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Dalam pelaksanaan kurikulum yang sukses, terdapat perencanaan 
kurikulum yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada program Sistem 
Kredit Semester 2 Tahun di MAN 1 Pasuruan serta mendiskripsikan faktor 
pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Dan pendekatan yang dipakai adalah diskriptif-analisis yang metode 
pengumpulan datanya  melalui observasi, interview, dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa, pertama, 
pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada porgram Sistem 
Kredit Semester 2 Tahun dalam perencanaannya  dimulai dengan menyususn  
perangkat-perangkat pembelajaran seperti kalender pendidikan, rincian pekan 
efektif, progran tahunan, program semester, analisis SK dan KD, silabus, dan RPP. 
Jarak tempuh merupakan sebuah patokan dalam penyesuaian penyususnan 
kurikulum pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun  yang dimana hanya dua 
tahun dengan enam semester, dengan rincian satu semester sama dengan tiga 
sampai empat bulan. Dalam pelaksanaan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun di MAN 1 Pasuruan 
meskipun terdapat kendala-kendala dalam implementasinya, namun dapat 
dikatakan cukup baik berdasarkan hasil penelitian. Pelaksanaan kurikulum mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun di MAN 
1 Pasuruan sudah sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. Subject 
design centered merupakan desain yang dipakai untuk pengembangan kurikulum 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun di 
MAN 1 Pasuruan. Dimana pusat dari desain tersebut adalah bahan ajar. Kurikulum 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun ini 
dikembangkan oleh pihak sekolah dalam hal ini bidang kurikulum dan guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits, model pengembangan ini disebut dengan model grass 
roots. 
Faktor pendukung pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun di MAN 1 Pasuruan yakni 
kemampuan akademik siswa, pelayanan jasa guru yang intensif dan sarana dan 
prasarana yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya yakni keterbatasan 
waktu, dan kurang minatnya siswa terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
Kata kunci: Pengembangan Kurikulum, Pembelajaran Al-Qur’an Hadits, 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun. 
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A. Latar Belakang 
Salah satu syarat yang mendasar untuk meneruskan dan mengekalkan 
kebudayaan manusia yakni eksistensi pendidikan. Dengan kata lain, jika tidak 
ada pendidikan, manusia tidak akan bisa berkembang dan mengembangkan 
kebudayaannya secara sempurna. Karena selain fungsinya untuk 
mengembangkan potensi manusia, pendidikan juga berfungsi untuk 
menyesuaikan atau mengharmonisasikan kebudayaan lama dengan 
kebudayaan baru secara proporsional dan dinamis. Sehingga tercipta disiplin 
ilmu baru yang relevan dengan perkembangan zaman.  
Bangsa Indonesia era ini dihadapkan dengan berbagai persoalan 
internal maupun eksternal yang ditimbulkan  oleh berbagai macam perubahan, 
seperti perubahan teknologi, perubahan sosial dan budaya, hingga ke 
perubahan situasi dan kondisi, dari yang normal sampai di era pandemi yang 
berdampak dalam berbagai kemajuan serta perkembangan pendidikan. 
Menurut Munirah, kemajuan dan perkembangan pendidikan merupakan salah 
satu dari beberapa faktor keberhasilan suatu bangsa. Kemajuan dunia barat 
seperti Amerika dan Eropa menjadi panutan setiap berbicara masalah 
pendidikan merupakan salah satu indikasi yang dapat dilihat. 1  
                                                          
1 Munirah, “Sistem Pendidikan di Indonesia” dalam Jurnal Auladuna, Vol. 2, No. 2 (Tahun 2015), 
h. 233-234.  
 


































Sistem pendidikan adalah metode atau strategi yang digunakan dalam 
proses pembelajaran oleh peserta didik agar dapat secara aktif mengembangkan 
potensi dalam dirinya untuk mencapai sebuah tujuan. Karena untuk mengatur 
jalannya pendidikan disebuah negara dan akan menjadi pedoman untuk 
jalannya proses pendidikan tersebut, maka sistem pendidikan sangatlah 
diperlukan.  
Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 35, tentang sistem 
pendidikan nasional, mengamanatkan pada kita agar memiliki acuan dan 
pengendalian pendidikan yang disebut Standar Nasional Pendidikan (SNP).2   
Adapun peraturan pemerintah (PP) No. 19. Bahwa SNP adalah kriteria minimal 
pendidikan diseluruh wilayah Indonesia.3  Peraturan pemerintah memberikan 
arahan tentang 8 Standar Pendidikan Nasional, yang meliputi: standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan 
kependidikan, standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan dan standar penilaian pendidikan. 
Sebagai negara yang berstatuskan berkembang, pendidikan di 
Indonesia melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
dari tahun ke tahun. Adanya pro dan kontra dari berbagai kalangan merupakan 
hal yang wajar  terkait dengan kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh 
pemerintah , karena setiap manusia memiliki pendapat yang berbeda.  
                                                          
2 Zainal Aqib, Membangun Prestise Sekolah Standar Nasional SSN & SBI sekolah berstandar 
Internasional (Bandung : Yrama Widya, 2010), h.1. 
3 Inawati, Model Pembalajaran Terpadu di Sekolah Dasar (Bandung: Pusat Pengembangan & 
pembardayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA), 
2009), h.1. 
 


































Secara historis sistem pendidikan selalu mengikuti alur dari 
pemerintahan dimana setiap ada periode pemerintahan baru mempunyai 
kebijakan yang berbeda dengan kebijakan sebelumnya. Hal ini wajar, namun 
berdampak kurang baik bagi pendidikan itu sendiri. Setiap kebijakan baru yang 
muncul itu termasuk dari salah satu upaya pemerintah untuk selalu memajukan 
pendidikan yang ada di Indonesia. Hal ini berkaca pada sejumlah perubahan 
kurikulum yang kerap terjadi didunia pendidikan Indonesia. Dalam kurun 20 
tahun terakhir, pemerintah telah lima kali mengubah kurikulum. Yang pertama 
perubahan kurikulum 1994 menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004. 
Kemudian diganti menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
pada 2006. Lantas diganti lagi menjadi Kurikulum 2013, yang kemudian 
direvisi pada 2016. Dan selang 4 tahun Presiden Joko Widodo mengintruksikan 
kepada menteri pendidikan yang baru untuk mengubah kurikulum pada masa 
jabatannya, setelahnya Kemendikbud merencanakan penerapan kurikulum 
baru secara bertahap pada tahun ajaran 2021/2022.4 
Namun hal ini menjadikan pendidikan yang ada di Indonesia  seringkali 
menjadi tidak efektif dan efisien karena seringnya terjadi pergantian 
kurikulum. Misalnya ketika kurikulum baru digunakan, lalu muncul kebijakan 
baru untuk merubah kurikulum tersebut, sehingga dari pihak daerah atau 
sekolah dalam hal ini harus bisa menyesuaikan dengan cepat kurikulum dari 
hasil kebijakan baru tersebut. Sedangkan faktanya setiap terjadi perubahan 
                                                          
4 CNN Indonesia, “Kurikulum Nadiem Dinilai Tak Pas Diterapkan saat Pandemi” dalam 
https://m.cnnindonesia.com/nasional/20200912115333-20-545612/kurikulum-baru-nadiem-dinilai-
tak-pas-diterapkan-saat-pandemi . (diakses tanggal 03 Desember 2020).  
 


































kurikulum tidak semua pihak daerah atau sekolah dapat menerapkannya 
langsung, dikarenakan terdapat beberapa kendala yang mengakibatkan 
terlambat ataupun tidak mengimplementasikan kurikulum yang baru, 
mengingat perlu waktu dan kajian yang lama.  
Terdapat tiga unsur yang harus dipenuhi untuk menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas, antara lain perangkat keras (hardware) yang 
meliputi tempat belajar, sarana prasarana, laboratorium, perpustakaan, dan 
sebagainya. Kedua, perangkat lunak (software) yang berupa kurikulum, 
program pengajaran, manajemen sekolah, dan sebagainya. Ketiga perangkat 
berfikir (brainware) yang meliputi keberadaan guru, kepala sekolah, dan 
semua pihak yang terkait dengan sistem pembelajaran. 
Kurikulum merupakan salah satu unsur untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Posisi kurikulum bagi keseluruhan proses pendidikan begitu 
sentral dan penting. Hal tersebut dapat dicontohkan seperti halnya posisi 
pemerintah pusat di tengah-tengah pemerintah daerah dalam suatu wilayah 
kesatuan negara.5 
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan serta untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam 
undang-undang sistem pendidikan nasional tahun 2003 disebutkan bahwa 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
                                                          
5 Lias Hasibuan,  Kurikulum & Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada, 2010), h. 21. 
 


































tertentu. Sejalan dengan perkembangan zaman, kurikulum pun juga ikut 
berkembang untuk memenuhi tuntutan pendidikan. Selain itu, perubahan yang 
terjadi merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 
menciptakan generasi bangsa yang memiliki sumber daya manusia dengan 
kualitas yang baik dan dapat bersaing dengan negara lain. 
Orientasi pengembangan kurikulum tertuju pada keperluan masa 
depan, kurikulum yang baik harus mampu memenuhi permintaan dari semua 
dimensi kehidupan di zaman yang terus berubah. Artinya kurikulum harus 
relevan dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam konteks inilah 
perencanaan kembali atau merevisi kurikulum harus selalu dilakukan oleh 
pengemban tanggungjawab pengembangan kurikulum. Pengembangan 
kurikulum juga harus disepadankan dengan berbagai tuntutan dan kondisi 
seluruh aspek yang bersangkutan dengan pelaksanaan pendidikan.  
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang mengedepankan prinsip 
keseimbangan baik di dunia dan akhirat atau kebutuhan masyarakat dan 
individuannya, dan seluruh aspeknya didasarkan pada ajaran Islam.6 Peranan 
penting pendidikan Islam yakni menyangkut pada setiap diri manusia, karena 
Pendidikan Islam merupakan suatu alat untuk mempertahankan fitrah manusia. 
Dan manusia pada dasarnya mempunyai fitrah sebagai seorang muslim. 
Pentingnya pendidikan Islam selain untuk mempertahankan fitrah manusia 
pendidikan islam juga sebagai bekal untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
                                                          
6 Abuddin Nata. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Prenada Media Grup. 2010), h. 30 
 


































Namun pada era ini terdapat berbagai kasus kriminal yang melibatkan 
para remaja ataupun peserta didik, dari mereka yang terlibat dalam kejahatan 
maupun menjadi korbannya. Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, Efita Santy mengatakan bahwa angka kenakalan remaja di 
tahun 2020 mengalami kenaikan, di antaranya konsumsi minuman keras, 
pencurian, hingga tindak asusila.7 Melihat hal tersebut pentingnya pendidikan 
Islam bagi setiap peserta didik sangat diperlukan. Tak lepas juga Al-Qur’an 
dan Sunnah idealnya menjadi landasan utama dalam menerapkan amal di 
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu beberapa kurikulum lembaga sekolah 
menengah ke bawah (SMP) dan sekolah menengah ke atas (SMA) menerapkan 
perpaduan ilmu pengetahuan teknologi (IPTEK) dengan ilmu dan taqwa 
(IMTAQ) dengan harapan peserta didik berwawasan global namun tetap 
menonjolkan kepribadian muslimnya.  
Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, diperlukan suatu konsep 
dasar. Hal ini dikarenakan sebagai arah kepada tujuan yang akan dicapai dan 
sekaligus sebagai landasan. Dasar-dasar pendidikan Islam itu sendiri adalah 
Al-Qu’an, Sunnah, sikap/perbuatan para sahabat, dan ijtihad. Yang dimana Al-
Qur’an dan Sunnah menjadi landasan utama pendidikan Islam.  
Sebagai umat Islam harus bersyukur karena umat Islam dianugerahi 
Tuhan kitab Al-Qur’an, didalamnya lengkap dengan segala petunjuk yang 
meliputi aspek kehidupan seperti dalam bidang sosiologis, ekonomi, politik, 
                                                          
7 KejarFakta.co “Angka Kasus Kenakalan Remaja Meningkat” dalam 
https://kejarfakta.co/lainnya/data/15973/angka-kasus-kenakalan-anak-meningkat (diakses pada 
tanggal 05 Desember 2020). 
 


































filosofis, moril, spiritual dan bersifat universal tentang berbagai hal yang 
selanjutnya digunakan sebagai dasar bagi perumusan konsep ilmu pengetahuan 
Islam. 
Pada masa awal pertumbuhan Islam, sebagai pendidik pertama 
Rasulullah SAW telah menjadikan Al-Qur’an sebagai dasar pendidikan Islam. 
Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat kita 
ketahui dari ayat Al-Qur’an itu sendiri. 
Firman Allah: (An-Nahl:64) 
  َ ًة ِلق ْنٍم ي وْؤمِ ُنون  و م ا أ نْ ز ْلُن ا ع ل ْيك  اْلِكت اب  ِإَّلا لِت وب  يِ ن  ل هومو الاِذي اْخت  ل فونا ِفيِهۙ  و هوًدى و ر ْحم 
Artinya: Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) 
ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman.8 
 
Selanjutnya firman Allah SWT: (Shad:29) 
 
ب ارووا آي اتِِه و لِي  ت ذ كار  أوولون اْْل ْلب ابِ   ِكت اٌب أ نْ ز ْلُن اهو إِل ْيك  موب ار ٌك لِي دا
Artinya:  Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.9 
 
Adapun Hadits berfungsi sebagai penjelas dari Al-Qur’an. Jelasnya, 
Hadits menjelaskan apa yang tidak dijelaskan dalam Al-Qur’an secara rinci. 
                                                          
8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul 
dan Hadits Sahih, h. 273. 
9 Ibid., 455.  
 


































Hal ini tidak mengurangi nilai Al-Qur’an sebagai pedoman utama umat 
Muslim. Namun memang ada beberapa hal yang perlu dijelaskan secara rinci 
melalui Hadits/ Sunnah Nabi agar tidak menimbulkan kerancuan dan 
kesalahpahaman dalam mengimplementasikannya, misal telah dijelaskan 
dalam al-Qur’an mengenai kewajiban sholat, namun mengenai rukunnya 
dijelaskan dalam Sunnah Nabi, yakni ketika Nabi Muhammad melaksanakan 
sholat, para sahabat menirukannya.  
Dari segi historisnya, pengembangan kurikulum pendidikan agama 
Islam mengalami perubahan-perubahan paradigma, walaupun dalam beberapa 
hal tertentu dalam paradigma sebelumnya masih tetap dipertahankan hingga 
sekarang. Yang pertama, perubahan paradigma pendidikan agama Islam 
dimulai dari perubahan dari tekanan pada hafalan dan daya ingatan tentang 
teks-teks dari ajaran agama Islam serta disiplin mental spiritual . Selanjutnya 
perubahan dari cara berpikir dalam memahami dan menjelaskan ajaran-ajaran 
dan nilai-nilai agama Islam, yakni dengan cara berpikir historis, empiris, dan 
kontekstual. Kemudian perubahan dari tekanan pada produk atau hasil 
pemikiran keagamaan Islam dari para pendahulunya kepada proses atau 
metodologinya. Lalu, pengembangan dari pola pengembangan kurikulum PAI 
yang mengandalkan pada para pakar dalam memilih dan menyusun isi 
kurikulum PAI ke arah keterlibatan yang luas dari para pakar, guru, peserta 
didik, masyarakat untuk mengidentifikasi tujuan PAI dan cara-cara 
 


































mencapainya.10  Hal diatas masih perubahan dalam paradigmanya. Secara 
kebijakan, setiap lembaga sekolah mempunyai kebijakan masing-masing untuk 
mengembangkan kurikulumnya sesuai dengan potensi peserta didik dan 
keadaan sosial budayanya. 
Lembaga sekolah mempunyai kewenangan untuk menetukan arah 
pengembangan kurikulumnya sendiri sesuai kondisi dan sosial budaya dimana 
tempat sekolah itu berada. Hal tersebut yang menjadikan setiap sekolah 
mempunyai visi dan misi yang berbeda. Standar nasional pendidikan 
merupakan acuan minimal yang harus diikuti, sedangkan untuk 
pengembangannya tergantung dari kebijakan masing-masing sekolah. Karena 
setiap sekolah mempunyai arah kebijakan pengembangan kurikulum yang 
berbeda-beda. Untuk Madrasah Aliyah (MA) yang notabennya merupakan 
sekolah yang mempelajari ilmu-ilmu agama tetapi tetap tidak menghilangkan 
ilmu pengetahuan umum. Madrasah Aliyah ialah lembaga pendidikan yang 
memberikan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah keatas dimana 
persentase mata pelajaran agama Islam sekurang-kurangnya 30% yang 
merupakan mata pelajaran dasar disamping mata pelajaran umum. Jurusan-
jurusan Madrasah Aliyah saat ini meliputi: Ilmu Agama, Matematika Ilmu 
Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial dan Budaya, dan Ilmu Bahasa . Sebagai negara 
dengan mayoritas penduduk beragama Islam, dewasa ini MA menjadi 
pertimbangan khusus dari para wali murid ataupun peserta didik itu sendiri 
                                                          
10 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2005), h.11. 
 


































untuk melajutkan pendidikan ke tingkat menengah keatas. Hal itu dikarenakan 
MA menjadi pengaruh dari ide-ide pembaharuan yang berkembang didunia 
Islam dan kebangkitan nasional bangsa Indonesia. Jadi untuk mencapai  hal 
tersebut perlu adanya suatu pengembangan kurikulum PAI di tingkat MA yang 
sesuai dengan kondisi saat ini. 
Pendidikan modern dapat memberikan inovasi penyelenggaraan 
pendidikan yang sesuai dengan minat bakat dan kecerdasan siswa. diantara 
inovasi penyelenggara pendidikan modern ialah program Sistem Kredit 
Semester (SKS). Pada program ini menggunakan mekanisme seleksi 
berdasarkan IQ diatas rata-rata. Model kurikulum ini membuat anak berbakat 
menguasai isi pelajaran dalam waku yang sedikit,  serta peserta didik dapat 
menguasai bahan ajar secara cepat dan bahagia atas prestasi yang dicapai.11  
MAN 1 Kabupaten Pasuruan merupakan sekolah yang mempunyai 
program Sistem Kredit Semester (SKS) 2 tahun . Madrasah Aliyah yang 
terletak di Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan ini merupakan Madrasah 
Aliyah yang cukup terpandang di Kabupaten Pasuruan.  
Berangkat dari latar belakang permasalahan itulah penulis 
mengangkat penelitian yang berjudul “Pengembangan Kurikulum Mata 
Pelajaran  Al-Qur’an Hadits Pada Program Sistem Kredit Semester (SKS) 
2 Tahun Di MAN 1 Pasuruan”. Dari sini penulis ingin mengetahui 
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits (Qurdits) Program SKS 2 Tahun di MAN 1 Pasuruan ini serta 
                                                          
11 Tim Penyusun, Pelaksanaan Psikologi Program Akselerasi (Jakarta: Depdiknas, 2007), h. 17. 
 


































faktor pendukung dan penghambat dari pengembangan kurikulum yang 
dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang di atas, peneliti menarik rumusan 
masalah dalam penelitian yang akan dilaksanakan, adapun rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut ini: 
1. Bagaimana pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun di MAN 1 Pasuruan? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengembangan kurikulum 




1. Mendiskripsikan pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun di MAN 1 
Pasuruan. 
2. Mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat pengembangan 
kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada program Sistem 
Kredit Semeter 2 Tahun 
 
D. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
 


































a. Sebagai khasanah bacaan tentang “Pengembangan Kurikulum Mata 
Pelajaran  Al-Qur’an Hadits Pada Program Sistem Kredit Semester 
(SKS) 2 Tahun Di MAN 1 Pasuruan”. 
b. Sebagai bahan acuan dibidang penelitian yang sejenisnya dan sebagai 
pengembangan penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, menambah wawasan dan pengetahuan serta pengalaman 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kurikulum pada mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits. 
b. Bagi pengajar, bisa menjadi tambahan wawasan ilmu pengetahuan, dan 
menjadi tolak ukur dalam mengembangkan kurikulum, sebagai langkah 
untuk mencapai hasil pembelajaran. 
c. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi atau 
pertimbangan dalam pengembangan kurikulum untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di lembaga tersebut. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan suatu upaya dari peneliti dalam 
mendapatkan perbandingan terhadap penelitian-penelitian yang sudah lebih 
dulu dilakukan. Berikut ini beberapa penelitian yang dianggap memiliki 
relevansi dengan penelitian ini, yaitu: 
Skripsi, Mohammad Bahrul Ulum (IAIN Sunan Ampel, 2013) yang 
berjudul “Analisis Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Kelas 
Akselerasi di SMA Negeri 1 Sidoarjo”. Pada skripsi ini dipaparkan bahwa 
 


































dalam perencanaan kurikulum PAI dimulai dengan menyusun perangkat-
perangkat pembelajaran secara mendetail, sehingga dalam pelaksaannya 
terlaksana dengan baik. Sedangkan dalam pengembangannya berdesain subject 
design centered. Desain ini merupakan desain pengembangan kurikulum yang 
berpusat pada bahan ajar. Kurikulum pendidikan agama Islam kelas akselerasi 
ini dikembangkan dengan model grass roots atau bottom up yaitu 
pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam hal ini guru 
mata pelajaran pendidikan agama Islam. Persamaannya  dengan penelitian yang 
akan dilakukan peneliti yaitu mengkaji analisis kurikulum pendidikan agama 
Islam dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Hanya saja 
penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih terfokus kepada mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits (Qurdits) dan program serta lembaga sekolah yang dituju 
berbeda. 
Selanjutnya skripsi saudari Galuh Sukma Kartika Putri (IAIN Sunan 
Ampel. 2013) dengan judul “Upaya Guru Dalam Mengembangkan Desain 
Kurikulum PAI di SMPN 2 Ngimbang Lamongan”. Skripsi ini memaparkan 
bahwa desain kurikulum PAI di SMPN 2 Ngimbang Lamongan menggunakan 
kurikulum KTSP berbasis karakter dengan model Grassroot atau bottom up dan 
subject centered design. Serta upaya yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan desain kurikulum PAI adalah dengan tiga cara, (1) secara 
individu dengan menyusun perangkat pembelajarn dengan merumuskan 4 
komponen kurikulum, dan penerapannya (2) dengan mengadakan rapat sesama 
guru mata pelajaran dan (3) mengadakan kerjasama lintas sekolah dalam 
 


































lingkup kabupaten dengan mengikuti pelatihan-pelatihan dan Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP). Persamaannya dengan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti  yaitu mengkaji pengembangan suatu desain kurikulum PAI 
dan sama-sama menggunakan pendekatan kulitatif, hanya saya penelitian yang 
akan dilakukan peneliti  lebih terfokus pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
dan  letak perbedaannya pada skripsi ini ditekankan pada aspek usaha atau 
upaya guru tersebut yang menjadi titik sentral dalam penelitian tersebut. 
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang menjadi titik 
sentral adalah analisis pengembangan kurikulumnya.  
Kemudian Tesis yang ditulis oleh Nur Rahmi Sonia, S.Pd.I (UIN Sunan 
Kalijaga, 2016) yang berjudul ”Implementasi Kebijakan Program Peserta Didik 
Cerdas Istimewa (PDCI) Dengan Model Sistem Kredit Semester (SKS) di 
Madrasah Aliyah Negeri Ngawi”.  Dalam penelitian tersebut menjelaskan  latar 
belakang, konsep, dan implikasi dari  implementasi program PDCI dengan 
model SKS, persamaan penelitian tersebut dengan yang akan peneliti lakukan 
adalah terletak pada program dengan model Sistem Kredit Semester (SKS) dan 
sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaanya adalah penelitian 
tersebut terfokus pada implementasi kebijakan dari program PDCI, sedangkan 
penelitian yang akan peneliti lakukan terfokus pada pengembangan 
kurikulumnya.  
F. Definisi Operasional 
1. Pengembangan Kurikulum 
 


































Pengembangan adalah berasal dari kata kembang, kemudian 
mendapatkan awalan dan akhiran pe dan an yang berarti proses, cara, 
perbuatan menjadikan luas, lebar, mekar atau berkembang. Kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman untuk menggunakan aktivitas 
belajar.12 Kurikulum dirancang untuk dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan.  Oleh karena itu, kurikulum menjadi perangkat pengalaman 
belajar yang akan didapat oleh peserta didik selama ia mengikuti suatu 
proses pendidikan. Jadi, pengembangan kurikulum adalah proses 
perencanaan kurikulum agar menghasilkan rencana kurikulum yang luas 
dan spesifik. 13 
2. Al-Quran Hadits  
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. dengan melalui malaikat Jibril dan diperuntukkan bagi 
seluruh umat manusia.14 Sedangkan Hadits adalah perkataan, perbuatan, 
pernyataan, dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi Muhammad SAW.15  
Adapun Pembelajaran Al-Qur’an-Hadits adalah bagian dari upaya 
untuk mempersiapkan sejak dini agar siswa memahami, terampil 
melaksanakan dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an-Hadits melalui 
kegiatan pendidikan. Mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Aliyah 
                                                          
12 Nik haryati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Bandung : Alfabeta. 2011), h. 
4. 
13 Oemar H. Hamalik,  Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Rosdakarya), h.183 
14 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur’an (Surabaya: Cet-7, 2017), h. 
7-9. 
15 Fathur Rahman, Ikhtisar Mushthahul Hadits (Bandung:Al Ma’arif, 1974) h. 20. 
 


































adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan 
peningkatan dari Al-Qur’an-Hadis yang telah dipelajari oleh peserta didik 
di MTs/SMP. Untuk persiapan melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, 
peningkatan, dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta 
memperkaya kajian al-Qur’an dan al-Hadis terutama menyangkut dasar-
dasar keilmuannya, memahami dan menerapkan tema-tema tentang manusia 
dan tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam perspektif al-Qur’an dan al-Hadis sebagai 
persiapan untuk hidup bermasyarakat. Secara substansial, mata pelajaran 
Al-Qur’an-Hadis memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai 
yang terkandung dalam al-Qur’an-hadis sebagai sumber utama ajaran Islam 
dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Sistem Kredit Semester (SKS) 2 Tahun 
  Sistem kredit semester merupakan sebuah sistem yang 
memberikan peluang kepada peserta didik untuk memlilih sendiri 
kebutuhan belajar peserta didik, dimana waktu tempuh yang dihabiskan 
dalam pendidikan tingkat SD atau MI selama 5 tahun  dan untuk tingkatan 
SMP atau MTs dan SMA atau MA dapat ditempuh dalam waktu 2 tahun. 
4. MAN 1 Pasuruan 
  MAN 1 Pasuruan beralamatkan di Jalan Balai Desa Glanggang 
nomor 3A Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur Kode Pos 
 


































67154 Telp. (0343) 742690. Nomor Statistik Madrasah (NSM) MAN 1 
Pasuruan adalah 131135140001 serta terakreditasi A. MAN 1 Pasuruan 
memiliki beberapa media online yang dapat dikunjungi diantaranya adalah 
website www.man1pasuruan.sch.id, channel youtube MAN 1 Pasuruan – 
MAN 1 Pasuruan Official, dan akun instagram man1pasuruan, serta email 
manbangil@gmail.com sebagai media interaksi digital untuk mendapatkan 
informasi. MAN 1 Pasuruan merupakan salah satu Lembaga Pendidikan 
Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Pasuruan Propinsi Jawa timur yang 
didirikan dari suatu keinginan yang luhur demi kemajuan bangsa dan agama. 
5. Pengembangan Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pada Program 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun di MAN 1 Pasuruan 
Dari beberapa pengertian diatas telah diuraikan bahwa 
pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits program Sistem 
Kredit Semester 2 tahun merupakan rancangan pendidikan yang 
merangkum semua pengalaman belajar yang berkaitan dengan mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits yang disediakan bagi siswa sekolah, terutama 
yang sedang mengikuti program Sistem Kredit Semester 2 tahun.  
Pengembangan kurikulum Al-Qur’an Hadits merupakan suatu 
proses yang kompleks, yang menfokuskan pada komponen tertentu. Berupa 
domain kognitif, afektif dan psikomotorik yang utuh dan terpadu serta dapat 
didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud hasil belajar. Dalam hal ini 
pengembangan kurikulum yang digunakan pada program Sistem Kredit 
Semester 2 tahun terdapat penekanan atau pembgelompokan materi-materi. 
 


































Pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang 
disusun guna  mengamati kebutuhan siswa siswi yang mempunyai 
kecerdasan di atas rata-rata  yang menempuh waktu lebih cepat dari siswa 
pada umumnya.  
Dalam hal ini yang akan peneliti lakukan adalah mendiskripsikan 
pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada program 
Sistem Kredit Semester 2 tahun. Dan yang telah diketahui bahwa program 
Sistem Kredit Semester 2 tahun merupakan program percepatan dengan 
waktu tempuh dua tahun dan kurikulum yang dipakai tidak sama dengan 
kurikulum yang diterapkan pada kelas reguler pada umumnya.  
G. Sistematika Pembahasan 
Sebagai gambaran isi Skripsi ini, berikut penulis sampaikan sistematika 
dalam pembahasan Skripsi ini.  Pada BAB I merupakan sebuah pendahuluan 
yang dimulai dengan latar belakang. Setelah diketahui latar belakang tersebut, 
maka dilanjutkan dengan menarik rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
manfaat penelitian. Selajutnya disusul dengan pembahasan penelitian 
terdahulu dan dilanjut dengan definisi operasional. Sedangkan yang terakhir di 
BAB 1 merupakan sistematika pembahasan.  
Adapun BAB II yang merupakan kajian pustaka yang dimana isinya 
membahas tinjauan tentang pengembangan kurikulum, lalu dilanjut dengan 
tinjauan tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadits, dan diakhiri dengan tinjauan 
tentang program Sistem Kredit Semester 2 tahun. 
 


































Selanjurnya pada BAB III membahas tentang metode penelitian. Pada 
bab ini membahas berbagai hal terkait dengan pendekatan dan jenis penelitian, 
lalu dilanjutkan dengan subyek dan obyek penelitian. Kemudian disusul 
dengan pembahasan sumber dan jenis data penelitian. Dan dilanjut dengan 
metode pengumpulan data, sedangkan yang terakhir mengenai pembahasan 
teknik analisis data. 
Selanjutnya pada BAB IV mengenai laporan hasil penelitian. Dalam bab 
ini akan memuat uraian tentang data dan temuan yang diperoleh dengan 
menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam BAB III. 
Kemudian BAB V yang merupakan pembahasan berisi tentang 
pembahasan hasil penelitian yang mengenai temuan-temuan penelitian yang 
tekah dikemukakan dalam penelitian. 
Sedangkan yang tekahir merupakan BAB VI berupa penutup yang 
membahas tentang simpulan-simpulan, kata penutup, saran-saran, daftar 
pustaka, dan lampiran-lampiran.  
 



































E. Tinjauan Tentang Pengembangan Kurikulum 
1. Pengertian Pengembangan Kurikulum 
Kata kurikukulum berasal dari bahasa latin yakni “currere” secara 
bahasa yang berarti lapangan perlombaan lari yang di tiap lapangan 
tersebut pasti ada batas start dan batas finish.1   Kurikulum berarti suatu 
jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai garis 
finish untuk memperoleh medali atau penghargaan. Jarak yang harus 
ditempuh tersebut kemudian diubah oleh program sekolah dan semua orang 
yang terlibat di dalamnya. Program tersebut berisi mata pelajaran yang 
harus ditempuh oleh peserta didik selama kurun waktu tertentu. Dengan 
demikian secara terminologis istilah kurikulum (dalam pendidikan) adalah 
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan oleh 
peserta didik di sekolah untuk memperoleh ijazah.2  
Pengertian kurikulum di atas tergolong tradisional, beberapa 
implikasi dari pengertian tradisional kurikulum di atas yakni :  
a.  Kurikulum terdiri atas beberapa mata pelajaran.  
                                                          
1 Muhaimin , Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005)., h. 1. 
2 Zainal Arifin. Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya),  
h. 3. 
 


































b. Peserta didik harus mempelajari dan menguasai seluruh mata 
pelajaran,  
c. mata pelajaran dipelajari disekolah secara terpisah-pisah,  
d. tujuan akhir kurikulum untuk memperoleh ijazah.  
Sedangkan pengertian kurikulun secara modern adalah semua 
kegiatan dan pengalaman yang berupa isi atau materi yang telah disusun 
secara ilmiah, baik yang terjadi di dalam kelas, di halaman sekolah, 
maupun di luar sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.3 Implikasi dari 
pengertian diatas adalah pertama, kurikulum tidak hanya berisi mata 
pelajaran, melainkan seluruh kegiatan dan pengalaman yang disusun secara 
ilmiah. Kedua, kegiatan dan pengalaman belajar tidak hanya dalam ruang 
lingkup sekolah saja, misalnya kegiatan belajar di sekolah adalah 
pembelajaran di kelas yg meliputi berdiskusi, menyimak, bertanya, 
berdemonstrasi dan sejenisnya, adapun belajar di perpustakaan, melakukan 
eksperimen di laboratorium, praktik olahraga, dan sebagainya. Sedangkan 
kegiatan belajar di luar sekolah seperti mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) 
yang diberikan oleh guru, melakukan tugas observasi, wawancara, 
mengikuti studi banding, program pengalaman lapangan, dan sejenisnya. 
Ketiga, guru sebagai pengembang kurikulum perlu menggunakan multi 
strategi dan pendekatan, serta berbagai sumber belajar secara bervariasi, 
mengingat era teknologi saat ini memudahkan guru untuk mengakses 
                                                          
3 Ibid., 4. 
 


































berbagai variasi bahan ajar yang tersedia. Keempat, tujuan akhir kurikulum 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dari pengertian kurikulum di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum adalah seluruh kegiatan dan pengalaman yang telah disusun 
secara ilmiah yang harus dilalui oleh siswa dan bertujuan untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
Pengembangan kurikulum adalah tahap lanjut dari pembinaan 
kurikulum, yakni upaya meningkatkan dalam bentuk nilai tambah dari apa 
yang telah dilaksanakan sesuai dengan kurikulum potensial.4 Istilah 
pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat 
atau cara yang baru. Di mana selama kegiatan tersebut, penilaian dan 
penyampurnaan terhadap alat atau cara tersebut terus dilakukan. Alat atau 
cara tersebut dikatakan cukup mantap bila setelah mengalami 
penyempurnaan-penyempurnaan untuk seterusnya, jika begitu, maka 
berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut. Pengembangan kurikulum 
dimaksudkan untuk membawa siswa kearah perubahan-perubahan yang 
diinginkan dan menilai pada diri siswa hingga mana perubahan-perubahan 
itu terjadi. 
2. Fungsi Kurikulum 
Agar sesuai dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi maka kurikulum harus selalu dikembangkan dan disempurnakan. 
                                                          
4 Nana sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sekolah(Bandung : Sinar Baru 
Algensindo.1988), h. 9. 
 


































Hal ini dimaksudkan agar hasil pengembangan kurikulum tersebut sesuai 
dengan minat, bakat kebutuhan peserta didik, lingkungan, kebutuhan 
daerah, sehingga dapat mempelancar program pendidikan Islam rangka 
perwujudan dan pencapaian tujuan pendidikan nasional. Secara singkat 
fungsi kurikulum adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan 
Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sikdisnas BAB II 
pasal 2 dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang 
demokratis serta bertanggung jawab.5 Mengetahui bahwa kurikulum 
merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan, maka fungsi dari 
kurikulum sendiri tak jauh dari tujuan pendidikan itu. Kurikulum dapat 
menjadi jembatan bagi guru dan lembaga sekolah untuk mengantarkan 
siswa mencapai tujuan. Semua tujuan harus dicapai secara bertingkat, 
dimulai dari tujuan dasar, hingga mengarah ke tujuan pendidikan 
nasional. 
b. Fungsi kurikulum bagi peserta didik 
                                                          
5 ..., Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas) Undang-Undang  Republik Indonesia Nomer 20 
Tahun 2003 (Jakarta; SL Media,2011), h. 11-12. 
 


































Kurikulum berisikan kegiatan dan pengalaman yang akan 
disajikan kepada peserta didik di bawah bimbingan sekolah atau guru. 
Kegiatan dan pengalaman itu dapat meliputi bidang pengetahuan 
(kognitif) , nilai-nilai (afektif), dan ketrampilan (psikomotorik) yang 
nantinya sebagai masukan atau input bagi perkembangan fisik, psikis, 
sosial, moral, dan keagamaan. Dengan kurikulum tersebut, peserta 
didik akan banyak memperoleh kegiatan dan pengalaman baru yang 
berguna bagi kehidupannya setelah ia menyelesaikan program 
pendidikan.6 Siswa yang memiliki kelebihan di bidang akademiknya 
akan dapat memacu dirinya seoptimal mungkin (melalui program 
pengayaan dan percepatan) tanpa harus menunggu temannya yang 
kemampuan akademiknya di bawahnya nya sehingga belajar tuntas dan 
belajar mandiri  dapat dilakukan dengan mudah.  
c. Fungsi kurikulum bagi guru 
Bagi guru, kurikulum sebagai jembatan untuk membantu 
dirinya melaksanakan pembelajaran dengan baik. Sebagai pekerja yang 
profesional, guru dituntut untuk merancang, melaksanakan, dan 
mengevaluasi hasil kerjanya sendiri. Sehingga posisi kurikulum di sini 
sangat penting bagi seorang pendidik.  
 
Fungsi kurikulum bagi pendidik yakni sebagai pedoman kerja 
dalam menyusun dan mengorganisir pengalaman siswa. Kurikulum 
                                                          
6 A. Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum (Pasuruan; PT. Garuda Buana Indah, 1993), h.11. 
 


































juga sebagai pedoman untuk menilai perkembangan murid dalam 
rangka penyerapan sejumlah pengalaman yang diberikan.7 
Dari pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum dapat mempermudah guru dalam merancang proses 
pembelajaran, memilih strategi dan metode yang tepat, dan menyiapkan 
bahan ajar untuk disampaikan kepada siswa. serta dalam tahap 
penilaian, kurikulum dapat menjadi pedoman untuk menilai 
perkembangan siswa dalam pemahaman materi yang telah diberikan. 
d. Fungsi kurikulum bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan seorang manager di lembaga sekolah, 
dimana tugasnya sebagai administrator, supervisor, dan dinamisator. 
Kedudukan kurikulum bagi kepala sekolah sangat strategis. adapun 
fungsi kurikulum bagi kepala sekolah antara lain adalah:8  
Sebagai pedoman dalam mengadakan fungsi supervisi yaitu 
memperbaiki situasi belajar, menciptakan situasi untuk menunjang 
situasi belajar anak ke arah yang lebih baik, dan memberikan bantuan 
kepada guru dalam memperbaiki situasi belajar. Sebagai seorang 
administrator maka kurikulum dapat dijadikan pedoman untuk 
memperkembangkan kurikulum lebih lanjut. Serta sebagai pedoman 
untuk mengadakan evaluasi kemajuan belajar mengajar. 
 
                                                          
7 Hendrayat Soetopo,  Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta:Bumi Aksara.1982), h. 
18. 
8 Ibid., 16. 
 


































e. Fungsi kurikulum bagi wali murid 
Fungsi kurikulum bagi orang tua adalah memberikan bantuan 
kepada orang tua murid untuk ikut serta dalam pengembangan 
kurikulum sekolah yakni dengan memberikan kontribusi dan bantuan 
untuk memajukan pendidikan. Selanjutnya orang tua juga dapat 
membantu putra putrinya belajar di rumah dan di sekolah. Selain itu, 
orang tua juga dapat mengadakan evaluasi terhadap kurikulum yang 
sedang diterapkan di sekolah.9 
Dari uraian diatas, wali murid atau orang tua  terlibat dan ikut 
serta dalam mensukseskan pendidikan anak-anaknya. Jika wali murid 
paham akan kurikulum yang diterapkan kepada anak-anaknya maka 
tidak ada kontradiktif anata wali murid dan sekolah, dengan begitu 
proses pembelajaran siswa akan berjalan dengan nyaman. Dan perlu 
diketahui juga bahwa keluarga merupakan Tri-pusat pendidikan yang 
kesemuanya secara sinergis bertanggung jawab terhadap pendidikan 
anak-anak. 
f. Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pengguna lulusan (stakeholder) 
Manfaat kurikulum bagi masyarakat adalah agar masyarakat 
dan pengguna lulusan dapat berkontribusi dalam penyempurnaan 
program pendidikan di sekolah, misalnya dengan memberikan koreksi 
dan masukan dalam penyelenggaraan pendidikan, agar lebih serasi dan 
                                                          
9 A. Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, h. 12.  
 


































match dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.10 Jika program 
sekolah serasi dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja, maka 
presentase permasalahan pengangguran dapat terkurangi, dan lulusan 
lembaga sekolah akan diterima baik oleh masyarakat. Oleh karena itu, 
kurikulum harus selalu menyiapkan anak didik yang siap pakai atas 
kebutuhan masyarakatnya. 
Dari semua fungsi yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 
diketahui bahwa fungsi kurikulum tidak mengacu pada satu pihak saja, 
melainkan mengacu pada beberapa pihak yang bersangkutan di dalamnya. 
Jika pihak-pihak tersebut mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan 
fungsinya, maka tujuan dari kurikulum akan mudah untuk tercapai.  
3. Peranan Guru Dalam Pengembangan Kurikulum 
Guru merupakan jembatan bagi kurikulum untuk diimplementasikan 
kepada siswa. Keadaan dari jembatan itu akan menentukan bagaimana 
kurikulum (isi) akan sampai kepada siswa. Peran guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum memegang posisi kunci, karena idealnya 
suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru untuk 
mengimplementasinkannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna 
sebagai suatu alat pendidikan, dan sebaliknya pembelajaran tanpa 
kurikulum sebagai pedoman tidak akan efektif. Dengan demikian Murray 
                                                          
10 Ali Muddlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan Bahan Ajar 
Dalam Pendidikan Agama Islam (Jakarta; Rajawali Pers), h. 7 
 


































Printr (1993) dalam buku Kurikulum dan Pembelajaran Teori yang ditulis 
Wina Sanjaya mencatat peran guru dalam level ini adalah sebagai berikut:11 
Pertama, sebagai implementor, yaitu guru untuk mengaplikasikan 
kurikulum yang sudah ada. Dalam hal ini guru hanya melaksanakan dari  
berbagai kebijakan perumus kurikulum. Artinya guru tidak memiliki ruang 
baik untuk menentukan isi kurikulum maupun menentukan target 
kurikulum. Pada fase sebagai implementor kurikulum, peran guru dalam 
pengembangan kurikulum sebatas hanya menjalankan kurikulum yang telah 
disusun. Karena hal tersebut, maka tingkat kreatifitas dan inovasi guru 
dalam merekayasa pembelajaran sangatlah lemah.  
Kedua, peran guru sebagai adapters, lebih dari hanya sebagai 
pelaksana kurikulum, akan tetapi juga sebagai penyelaras kurikulum dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa dan kebutuhan daerah. Dalam fase ini 
peran guru sebagai adapters lebih luas dibandingkan dengan peran guru 
sebagai implementers. Dengan karakteristik sekolah dan kebutuhan lokal 
yang telah ada, guru diberi kewenangan untuk menyesuaikan kurikulumnya. 
Ketiga, peran guru sebagai pengembang kurikulum, guru memiliki 
kewenangan dalam mendesain sebuah kurikulum. Guru bukan saja dapat 
menentukan tujuan dan isi pelajaran yang akan disampaikan, akan tetapi 
juga dapat menentukan strategi apa yang harus dikembangkan serta 
bagaimana mengukur keberhasilannya. Sebagai pengembang kurikulum 
                                                          
11 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan KTSP 
(Jakarta:Prenada Media Group, 2008), h. 10-11 
 


































sepenuhnya guru dapat menyusun kurikulum sesuai dengan karakteristik, 
misi dan visi sekolah, serta sesuai dengan pengalaman belajar yang 
dibutuhkan siswa.  
Keempat, sebagai fase terakhir adalah peran guru sebagai peneliti 
kurikulum (curriculum researcher). Peran ini dilaksanakan sebagai bagian 
dari tugas profesional guru yang memiliki tanggung jawab dalam 
meningkatkan kinerjanya sebagai guru. Disini guru memiliki tanggung 
jawab untuk menguji berbagai komponen kurikulum, misalnya menguji 
bahan-bahan kurikulum, menguji efektifitas program, menguji strategi dan 
model pembelajaran, termasuk mengumpulkan data tentang keberhasilan 
siswa mencapai target kurikulum. 
Guru yang mampu mengajar dengan baik tentu akan menghasilkan 
kualitas siswa yang baik pula. Maka dari itu seorang guru membutuhkan 
ketrampilan mengajar yang baik dan ter-update dengan perkembangan ilmu 
pengajran. Guru harus kaya akan metode dan strategi mengajar. Guru juga 
merefleksikan dan mengevaluasi strategi pembelajaran yang ia gunakan 
kepada siswanya sehingga guru akan paham permasalahan yang dihadapi 
murid dalam belajar. 
4. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum 
Kurikulum yang ada dari masa ke masa tentu bersifat dinamis untuk 
menyesuaikan apa yang dibutuhkan di masyarakat serta perkembangan 
zaman. Dalam mengembangakan suatu kurikulum tentu terdapat kaidah-
kaidah agar kurikulum sesuai dengan tujuan yang telah di cita-citakan. 
 


































Diantara prosedur pengembangan kurikulum yang mendasar adalah prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum. Pentingnya prinsip dalam 
pengembangan kurikulum ialah sebagai bentuk sebuah pedoman 
pengembangan yang mana dianjurkan untuk diperhatikan. 
 Adapun prinsip dasar dalam pengembangan kurikulum ada 2 macam 
yaitu: Prinsip Umum dan Prinsip Khusus. Prinsip umum digunakan dalam 
mengembanagkan kurikulum. Sedangkan prinsip khusus digunkan sebagai 
prinsip dalam mengembangkan komponen yang terdapat dalam kurikulum. 
a. Prinsip Umum Pengembangan Kurikulum 
1) Prinsip Relevansi 
Yang dimaksud dengan relevansi pendidikan disini adalah 
adanya kesesuaian antara hasil pendidikan dengan tuntutan 
kehidupan yang ada di masyarakat.Atau dengan kata lain ,bahwa 
pendidikan itu dianggap relevan jika hasil pendidikan mempunyai 
nilai fungsional bagi kehidupan.12  Tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat yang ada pada masa kini maupun kebutuhan yang di 
prediksi pada masa yang akan datang harus terdapat pada kurikulum 
yang diterapkan, dengan begitu dapat dikatakan bahwa 
pengembangan kurikulum telah memenuhi prinsip relevansi 
2) Prinsip Fleksibilitas 
Fleksibilitas dapat diartikan adanya semacam ruang gerak 
yang memberikan sedikit kebebasan dalam bertindak. Dalam 
                                                          
12 Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi (Yogyakarta:Teras,2010), h. 19. 
 


































pengembangan kurikulum, fleksibilitas mencangkup fleksibitas 
murid dalam memilih program pendidikan dan fleksibitas bagi guru 
dalam pengembangan program pengajaran. 13 
Prinsip fleksibilitas artinya bahwa kurikulum itu harus 
lentur, tidak kaku, terutama dalam hal pelaksanaannya kurikulum 
mempersiapkan anak untuk kehidupan sekarang dan yang akan 
datang, di sini dan di tempat lain,bagi anak yang yang memiliki latar 
belakang dan kemampuan berbeda. Suatu kurikulum yang baik 
adalah kurikulum yang berisi hal-hal yang solid, tetapi dalam 
pelaksanaannya memungkinkan terjadinya penyesuaian-
penyesuaian berdasarkan kondisi daerah, waktu maupun 
kemampuan, dan latar belakang anak.14  Berdasarkan tuntutan, 
keadaan, kemampuan setempat, situasi dan kondisi tertentu, 
kurikulum  yang fleksibel dapat menyesuaikan, mengubah, 
melengkapi atau mengurangi aspek-aspek yang telah tersebut 
sebelumnya.  
3) Prinsip Kontinuitas 
Kontinuitas atau berkesinambungan yang dimaksudkan 
adalah adanya hubungan yang saling menjalin antara berbagai 
tingkat dan jenis program pendidikan terutama mengenai bahan 
pengajaran.15 Prinsip kontinuitas artinya kurikulum itu 
                                                          
13 A. Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, h. 85. 
14 Ibid., 151. 
15 A. Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, h. 84. 
 


































dikembangkan secara berkesinambungan. Tidak terputus-putus atau 
terhenti-henti. Kesinambungan ini meliputi sinambung antar kelas, 
maupun sinambung antar jenjang pendidikan. Oleh karena itu, 
pengalaman-pengalaman belajar yang disediakan kurikulum juga 
hendaknya berkesinambungan antara satu tingkat kelas dengan kelas 
lainnya, juga antara jenjang, yang lebih rendah harus menjadi dasar 
dan dilanjutkan pada kelas dan jenjang yang ada di atasnya. 
4) Prinsip Praktis 
Prinsip keempat adalah praktis, yakni mudah dilaksanakan, 
menggunakan alat-alat sederhana dan biayanya juga murah. Prinsip 
ini juga disebut prinsip efisiensi. Betapapun bagus dan idealnya 
suatu kurikulum kalau menuntut keahlian-keahlian dan peralatan 
yang sangat khusus dan mahal pula biayanya, maka kurikulum 
tersebut tidak praktis dan sukar dilaksanakan . Kurikulum dan 
pendidikan selalu dilaksanakan dalam keterbatasan-keterbatasan, 
baik keterbatasan waktu, biaya, alat, maupun personalia.Kurikulum 
bukan hanya harus ideal tapi juga praktis.16 
Para pengembang kurikulum harus memahami terlebih 
dahulu situasi dan kondisi tempat dimana kurikulum itu diterapkan, 
hal tersebut agar kurikulum praktis dan mudah diterapkan di 
lapangan. Kurikulum harus bisa diterapkan dalam praktek 
pendidikan sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu.  
                                                          
16 Nana, Pengembangan Kurikulum,h.151 
 


































5) Prinsip Efektifitas  
Efektivitas belajar mengajar dalam dunia pendidikan 
mempunyai keterkaitan erat antara pendidik dan anak didik. 
Kepincangan salah satunya akan membuat terhambatnya pencapaian 
tujuan pendidikan atau efektivitas proses belajar mengajar tidak 
tercapai. Dalam hal efektivitas proses pendidikan atau 
pengembangan kurikulum, faktor pendidik dan anak didik serta 
perangkat-perangkat lainnya yang bersifat operasional sangat 
penting.17 
Yang dimaksud prinsip efektivitas adalah sejauh mana 
perencanaan kurikulum dapat sesuai dengan keinginan yang 
ditentukan . Dalam proses pendidikan, efektivitas  dapat dilihat dari 
dua sisi, yaitu: efektifitas mengajar pendidikan berkaitan dengan 
sejauh mana kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan 
dapat dilaksanakan dengan baik, serta melalui kegiatan belajar 
mengajar yang telah dilaksanakan tujuan pelajaran yang diinginkan 
telah dapat dicapai.18 
b. Prinsip Khusus Pengembangan Kurikulum 
Terdapat beberapa prinsip yang lebih khusus dalam 
pengembangan kurikulum. Prinsip-prinsip ini berkenaan dengan 
penyusunan tujuan, isi, pengalaman belajar, dan penilaian.19 
                                                          
17 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2016), h. 203. 
18 Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi, h. 19. 
19 Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, h.152.  
 


































1) Prinsip yang berkenaan dengan tujuan pendidikan 
Beberapa sifat cakupan tujuan pedidikan yakni bersifat 
umum atau jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek 
(khusus). Perumusan tujuan pendidikan bersumber pada: 
a) Ketentuan dan kebijakan pemerintah, yang dapat ditemukan 
dalam dokumen-dokumen lembaga negara mengenai tujuan, 
dan stategi pembangunan termasuk di dalamnya pendidikan. 
b) Survei mengenai persepsi orang tua/ masyarakat tentang 
kebutuhan mereka yang dikirimkan melalui angket atau 
wawancara dengan mereka. 
c) Survei tentang pandangan para ahli dalam bidang-bidang 
tertentu, dihimpun melalui angket, wawancara, observasi, 
dan dari berbagai media massa. 
d) Survei tentang manpower (sumber daya manusia/ tenaga 
kerja). 
e) Pengalaman Negara-negara lain dalam masalah yang sama. 
f) Penelitian. 
2) Prinsip yang berkenaan dengan pemilihan isi pendidikan 
Para perencana kurikulum perlu mempertimbangkan 
beberapa hal dalam memilih isi pendidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan pendidikan yang telah ditentukan.20 
                                                          
20 Ibid., 152. 
 


































a) Perlu penjabaran tujuan pendidikan/pengajaran ke dalam 
perbuatan hasil belajar yang khusus dan sederhana. Karena 
jika hasil belajar dirancang secara khusus dan sederhana, 
maka semakin mudah untuk menciptakan pengalaman 
belajar. 
b) Aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan Isi harus 
terdapat pada bahan pelajaran harus meliputi. 
c) Unit-unit kurikulum harus disusun dalam urutan yang logis 
dan sistematis. Dalam urutan situasi belajar, ketiga ranah 
belajar, yaitu kognitif, sikap, dan keterampilan, diberikan 
secara simultan. 
3) Prinsip yang berkenaan dengan pemilihan proses belajar 
mengajar 
Pemilihan proses belajar mengajar yang digunakan 
hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Dalam mengajarkan bahan pelajaran, metode/teknik belajar 
mengajar yang digunakan harus cocok  
b) Karena melayani karakter siswa yang berbeda, maka 
metode/teknik harus memberikan kegiatan yang bervariasi. 
c) Metode/teknik tersebut dapat memberikan urutan kegiatan 
yang bertingkat-tingkat 
d) Metode/teknik tersebut dapat menciptakan kegiatan untuk 
mencapai tujuan kognitif, afektif, dan psikomotor 
 


































e) Metode/teknik dapat mengaktifkan siswa dan mengaktifkan 
guru  
f) Metode/teknik tersebut mendorong berkembangnya 
kemampuan baru 
g) Metode/teknik tersebut menimbulkan jalinan kegiatan 
belajar di sekolah dan di rumah, juga mendorong penggunaan 
sumber belajar yang ada di rumah dan masyarakat. 
h) Untuk belajar keterampilan sangat dibutuhkan kegiatan 
belajar yang menekankan “learning by doing” disamping 
“learning by seeing and knowing”. 
4) Prinsip yang berkenaan dengan pemilihan media atau alat 
pengajaran 
Proses belajar mengajar yang baik perlu didukung oleh 
penggunaan media dan alat-alat bantu pengajaran yang tepat. 
Beberapa prinsip yang dapat dijadikan pegangan untuk memilih 
dan mengunakan media dan alat bantu pembelajaran adalah 
dengan memperhatikan hal-hal berikut:21 
a) Alat/media diperlukan harus sudah tersedia dan bila alat 
tersebut tidak ada, sudah tersedia penggantinya. 
b) Kalau ada yang harus dibuat, hendaknya memperhatikan 
bagaimana membuatnya, siapa yang membuat, 
pembiayaannya, serta waktu pembuatannya. 
                                                          
21 Ibid., 152 
 


































c) Pengorganisasian alat dan bahan pelajaran. 
d) Pengintegrasiannya dalam keseluruhan kegiatan belajar. 
e) Hasil yang terbaik akan diperoleh dengan menggunakan 
multi media. 
5) Prinsip yang berkenaan dengan penilaian 
Penilain merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
pembelajaran. Terdapat  tiga fase yang harus diperhatikan dalam 
penilaian yaitu merencanakan alat penilaian, menyusun alat 
penilaian, dan pengelolaan hasil penilaian. 
Dalam penyusunan alat penilaian (test) hendaknya 
mengikuti langkah-langkah berikut: Pertama, merumuskan 
tujuan-tujuan pendidikan yang umum, dalam ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Kedua, menguraikan ke dalam bentuk 
tingkah laku murid yang dapat diamati. Ketiga, hubungkan 
dengan bahan pelajaran. Keempat, tuliskan butir-butir tes. 
Dalam merencanakan suatu penilaian hendaknya 
diperhatikan beberapa hal berikut:22 
a) Karakteristik kelas, usia, tingkat kemampuan kelompok yang 
akan di tes. 
b) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan tes. 
c) Bentuk tes. 
d) Banyaknya butir tes yang perlu disusun. 
                                                          
22 Ibid., 153. 
 


































5. Landasan Pengembangan Kurikulum 
Landasan pengembangan kurikulum selain diperlukan bagi para 
penyusun kurikulum atau kurikulum tertulis yang sering disebut juga 
sebagai kurikulum ideal, landasan pengembangan kurikulum juga harus 
dipahami dan dijadikan dasar pertimbangan oleh para pengawas pendidikan 
dan para guru serta pihak-pihak lain yang terkait dengan tugas-tugas 
pengelolaan pendidikan, sebagai bahan untuk dijadikan instrumen dalam 
melakukan pembinaan terhadap implementasi kurikulum di setiap jenjang 
pendidikan. Penyusunan dan pengembangan kurikulum tidak bisa dilakukan 
secara sembarangan. Dalam melakukan proses penyelenggaraan 
pendidikan,  dibutuhkan berbagai landasan yang kuat agar mampu dijadikan 
dasar pijakan. Maka itu diperlukan sebuah landasan-landasan yang tepat 
dalam pengembangan kurikulum demi mewujudkan tujuan pendidikan. 
a. Landasan Filososfis 
Filsafat mencoba menelaah tentang tiga pokok persoalan, yakni 
hakikat benar-salah (salah), hakikat baik-buruk (etika), dan hakikat 
indah-jelek (estetika). Dalam hubungannya dengan dengan kurikulum 
ketiga pandangan tersebut sangat diperlukan terutama dalam 
menetapkan arah dan tujuan pendidikan. Artinya, kemana pendidikan 
akan dibawa terlebih dahulu harus ada kejelasan mengenai pandangan 
hidup manusia atau tentang hidup dan eksistensi manusia. Setiap negara 
mempunyai pandangan hidup masing-masing. Dicontohkan negara 
 


































Indonesia yang mempunyai Pancasila sebagai pandangan hidup dan 
sebagai identitas negara Indonesia. 
Nilai-nilai  yang terkandung dalam rumusan tujuan pendidikan di 
atas harus menjadi acuan yang mendasar, dalam mewujudkan praktek 
pendidikan disekolah, sehingga menghasilkan anak didik menjadi 
manusia yang beriman, berilmu dan beramal dalam kondisi serasi, 
selaras, dan seimbang. Disinilah pentingnya filsafat sebagai pandangan 
hidup manusia dalam hubungannya dengan pendidikan dan pengajaran 
disekolah. 23 
b. Landasan Psikologis 
Pendidikan senantiasa berkaitan dengan perilaku manusia. Dalam 
setiap proses pendidikan terjadi interaksi antara peserta didik  dengan 
lingkungannya, baik lingkungan yang bersifat fisik maupun lingkungan 
sosial. Akibat dari intervensi program pendidikan,  tidak semua 
perubahan perilaku manusia atau peserta didik itu mutlak, maka harus  
diingat  bahwa  pendidikan  dan  pembelajaran adalah upaya untuk 
mengubah perilaku manusia, dan akan menjadikannya ke arah yang 
lebih baik.24 
Pengembangan  kurikulum harus  dilandasi  oleh  asumsi-asumsi 
yang berasal dari psikologi yang meliputi kajian tentang apa dan 
bagaimana perkembangan peserta didik,  serta  bagaimana peserta didik 
                                                          
23 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sekolah, h. 11. 
24 Abdul Majir, Dasar Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Deepublish, 2017) h. 36. 
 


































belajar. Kondisi Psikologis adalah kondisi karakteristik psikofisik 
seseorang sebagai individu yang dinyatakan dalam berbagai bentuk 
prilaku dalam interaksinya dengan lingkungan. Perilakunya merupakan 
ciri dari kehidupannya yang tampak maupun yang tidak tampak, yakni 
prilaku kognitif, afektif maupun psikomotorik.25 
Minimal terdapat dua bidang psikologi yang mendasari 
pengembangan kurikulum yaitu psikologi perkembangan dan psikologi 
belajar. Keduanya sangat diperlukan dalam semua aspek yang berkaitan 
dalam pengembangan kurikulum.  
c. Landasan Sosiologis 
Landasan sosiologis pengembangan kurikulum secara etimologi 
yaitu suatu landasan atau pijakan dalam menyusun sebuah kurikulum 
yang mengacu pada aspek kemasyarakatan. Secara terminologi 
Landasan Sosiologis Pengembangan Kurikulum mempunyai arti 
asumsi-asumsi yang berasal dari sosiologi yang dijadikan titik tolak 
dalam pengembangan kurikulum.26 
d. Landasan Ilmu  dan Teknologi 
Pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi cukup 
luas, meliputi semua aspek kehidupan, politik, ekonomi, sosial, budaya, 
keagamaan, etika dan estetika, bahkan keamanan dan ilmu pengetahuan 
itu sendiri.27 Pemacu pembangunan menuju terwujudnya masyarakat 
                                                          
25 Desmita,  Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005) h. 30 
26 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan kurikulum teori dan praktek, h. 58. 
27 Ibid., 72. 
 


































yang mandiri, maju, dan sejahtera merupakan fungsi dari dukungan 
IPTEK terhadap pembangunan bertujuan . Karena perkembangan 
IPTEK sangat cepat, maka diperlukan suatu pengembangan terhadap 
sumber daya manusia, hal tersebut agar memiliki kemampuan dalam 
penguasaan dan pemanfaatan serta pengembangan dalam bidang 
IPTEK.28  Dalam hal ini, implikasi IPTEK dalam pengembangan 
kurikulum, antara lain: 
1).  Pengembangan kurikulum harus dapat meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik untuk lebih 
banyak menghasilkan teknologi baru sesuai dengan 
perkembangan zaman dan karakteristik masyarakat Indonesia. 
2).  Pengembangan kurikulum harus difokuskan pada 
kemampuan peserta didik untuk mengenali dan merevitalisasi 
produk teknologi yang telah lama dimanfaatkan oleh 
masyarakat Indonesia sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi itu sendiri.29  
3).  Perkembangan IPTEK berimplikasi terhadap pengembangan 
kurikulum yang di dalamnya mencakup pengembangan isi atau 
materi pendidikan, penggunaan strategi dan media 
pembelajaran, serta penggunaan sistem evaluasi. Ini secara tidak 
langsung menuntut dunia pendidikan untuk dapat  membekali  
                                                          
28 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2007), 22-23. 
29 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 78.  
 


































peserta didik  agar memiliki  kemampuan memecahkan masalah 
yang dihadapi . Selain itu perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi juga dimanfaatkan untuk memecahkan masalah 
pendidikan. 
 
6. Komponen Pengembangan Kurikulum 
Komponen-komponen pengembangan kurikulum adalah sebagai berikut: 
a. Komponen Tujuan 
Rumusan tujuan kurikulum erat kaitannya dengan filsafat 
atau sistem nilai yang dianut oleh masyarakat dan perkembangan 
tuntutan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan 
masyarakat.  
Dalam pengembangan tujuan kurikulum, tak lepas dari 
hierarki tujuan yang telah ada. Tujuan pendidikan memiliki 
klasifikasi, mulai dari tujuan yang paling umum hingga tujuan 
khusus yang dapat diukur (kompetensi). Tujuan pendidikan 
diklasifikan menjadi empat, yakni sebagai berikut: 
Pertama, Tujuan Pendidikan Nasional yang merupakan 
tujuan bersifat paling umum dan sasaran akhir yang harus dijadikan 
pedoman oleh setiap usaha pendidikan. Menurut UU RI No. 20 
Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem pendidikan Nasional (sisdiknas), 
tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
 


































Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.30 
Kedua, Tujuan Institutional yang dimana tujuan yang harus 
dicapai oleh setiap lembaga pendidikan, sebagai kualifikasi yang 
harus dimiliki oleh setiap siswa setelah menempuh atau 
menyelesaikan program di lembaga pendidikan tertentu.  
Ketiga, Tujuan Kurikuler adalah tujuan oleh setiap bidang 
studi atau mata pelajaran. Hal tersebut sebagai kualifikasi yang 
harus dimiliki siswa setelah menyelesaikan bidang studi tertentu 
dilembaga pendidikan.  
Keempat, Tujuan Intruksional yang merupakan tujuan 
pembelajaran kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa setelah 
mempelajari materi tertentu dalam bidang studi tertentu dalam satu 
kali pertemuan.  
b. Komponen Isi 
Setelah merumuskan tujuan, tahap selanjutnya adalah 
merumuskan isi. Isi atau bahan kurikulum meliputi pengetahuan 
ilmiah dan pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan 
pendidikan.31 Isi kurikulum merupakan komponen yang 
berhubungan dengan pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa.  
                                                          
30 ...Sistem Pendidikan Nasional, h. 11. 
31 A. Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, h. 103 
 


































Pemilihan bahan kurikulum harus menyesuaikan dengan 
tingkat dan jenjang pendidikan, perkembangan masyarakat (baik 
yang menyangkut kebutuhan dan tutntutan, perkembangan ilmu dan 
teknologi), kondisi anak didik yang menyangkut pertumbuhan dan 
perkembangannya).32 Dalam pengembangan isi kurikulum 
memerlukan dasar pertimbangan yang teliti, hal tersebut 
dikarenakan bahan ajar yang dihasilkan dari pengembangan isi 
kurikulum tersebut akan dipelajari oleh siswa dan akan 
mengantarkan siswa ke arah jenjang kedewasaan dalam arti luas.  
c. Komponen Strategi atau Metode 
Setelah merumuskan isi, selanjutnya adalah bagaimana 
untuk melaksanakan proses belajar mengajar dengan memilih 
strategi dan metode pembelajaran yang tepat. Komponen strategi 
pelaksanaan kurikulum meliputi pengajaran, penilaian, bimbingan 
dan penyuluhan serta pengaturan kegiatan sekolah secara 
keseluruhan.33 Dalam hal ini, pendidik harus memikirkan 
bagaimana strategi yang akan digunakan untuk menyampaikan 
bahan ajar tersebut. Adapun jika kondisi kelas tidak sesuai dengan 
metode pembelajaran yang disiapkan, maka pendidik harus memutar 
otak untuk menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi kelas. Hal tersebut dikarenakan jika bahan ajar dan strategi 
                                                          
32 Ibid., 103. 
33 Ibid., 108. 
 


































diselaraskan dengan kondisi kelas, maka besar presentase 
pembelajaran berjalan dengan baik sehingga dapat tercapai tujuan 
dari pembelajaran tersebut. 
d. Komponen Evaluasi 
Berikutnya adalah merumuskan evaluasi, evaluasi 
kurikulum dimaksudkan menilai suatu kurikulum sebagai program 
pendidikan untuk menentukan efisiensi, efektifitas, relevansi dan 
produktifitas program dalam mencapai tujuan pendidikan.34 Dengan 
evaluasi, akan diketahui sejauh mana tujuan pendidikan tercapai dan 
sejauh mana proses kurikulum itu berjalan seperti yang diharapkan. 
Dan hasil kurikulum itu akan dijadikan umpan balik terhadap 
perbaikan kurikulum selanjutnya. 
7. Desain Pengembangan Kurikulum 
Desain kurikulum adalah rancangan dari unsur-unsur kurikulum 
yang terdiri atas tujuan, isi, pengalaman belajar, dan evaluasi. Penyusunan 
desain kurikulum terbagi menjadi dua dimensi, yaitu dimensi horizontal dan 
vertikal. Dimensi horizontal berhubungan dengan lingkup susunan 
komponen-komponen kurikulum. Sedangkan dimensi vertikal berhubungan 
dengan penyusunan sekuens, yakni menyusun bahan berdasarkan urutan 
tingkat kesukaran. Bahan tersusun mulai dari yang mudah, kemudian 
menuju pada yang lebih sulit, atau mulai dengan yang dasar diteruskan 
                                                          
34 Ibid., 113. 
 


































dengan yang lanjutan. 35 Orang yang bertugas atau berperan dalam 
mendesain kurikulum itu harus menyusun rancangan atau model kurikulum 
yang disesuaikan dengan visi dan misi sekolah. Para pengembang 
kurikulum telah mengonstruksi kurikulum menurut dasar-dasar 
pengategorian berikut: 
a. Subject Centered Design 
Desain ini berpusat pada mata pelajaran. Suatu desain 
kurikulum yang berpusat pada bahan ajar, yang teridri dari 3 desain, 
yaitu subject design (Materi ajar disampaikan dengan terpisah dalam 
bentuk mata pelajaran.), disciplines design (berfokus pada isi atau 
materi dalam kriteria tertentu), dan broad fields design (menyatukan 
beberapa mata pelajaran yang berhubungan menjadi dalam satu bidang 
studi). Bentuk desain Subject Centered Design termasuk dalam kategori 
desain yang paling tua, dan terpopuler serta paling banyak digunakan. 
Subject centered design berkembang dari konsep pendidikan klasik 
yang menekankan pengetahuan, nilai-nilai dan warisan kultur masa 
silam, dan berusaha untuk mewariskannya kepada generasi berikutnya. 
Kurikulum ini disebut juga subject academic curriculum karena dalam 
kurikulum ini menomorsatukan isi atau bahan ajar.36 
b. Learner Centered Design 
                                                          
35 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2007), 193. 
36 Nana, Pengembangan Kurikulum, h.113-114. 
 


































Desain ini berpusat pada pembelajaran dengan 
mengutamakan peran peserta didik.37 learned centered design 
mengembangkan kurikulum dengan bertolak dari peserta didik, bukan 
dari isi. Desain dikembangkan bersama antara pendidik dan peserta 
didik. Organisasi kurikulum didasarkan pada masalah atau tema yang 
menarik fokus pendidik dan dibutuhkan peserta didik serta sekuennya 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan mereka.  Beberapa ciri 
utama dari model desain ini adalah yang pertama, struktur kurikulum 
dipilih berdasarkan kebutuhan dan minat peserta didik. Kedua, pendidik 
dan siswa turut dalam menyusun kurikulum. Ketiga, menekankan 
prosedur pemecahan masalah. Berbeda dengan subject design yang 
lebih menekankan isi, desain ini lebih memperhatikan proses.38 
c. Problem Centered Design 
Desain ini berpusat pada permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan 
masyarakat.39 Ciri dari desain ini adalah menggunakan pengalaman dan 
situasi nyata peserta didik sebagai pembuka jalan dalam mempelajari 
kehidupan.40 Isi kurikulum berupa berbagai masalah sosial yang 
dihadapi peserta didik masa kini dan masa yang akan datang. 
Penyusunan sekuens didasarkan pada kebutuhan, kepentingan, dan 
                                                          
37 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan, h.95. 
38 Wahyu Aprilia, Organisasi dan Desain Pengembangan Kurikulum (Jurnal Islamika; 
Yogyakarta, Vol. 2, No.2, Juli 2020 ), h. 223.  
39 Hamalik, Dasar Pengembangan, h.191. 
40 Wahyu Apriliani, Organisasi dan Desain,  h.224. 
 


































kemampuan peserta didik. Problem centered design ini menekankan 
pada isi maupun perkembangan peserta didik.  
8. Model-model Pengembangan Kurikulum 
Dikarenakan setiap kurikulum memiliki karakteristik dan ciri 
khususnya, maka terdapat banyak model pengembangan kurikulum yang 
dihasilkan dari perkembangan teori dan pemikiran para ahli kurikulum. 
Beberapa model pengembangan kurikulum yakni sebagai berikut: 
a. Model Ralph Tyler 
Dalam model ini terdapat empat tahapan yang harus dilakukan 
dalam pengembangan kurikulum. Yaitu menentukan tujuan pendidikan, 
menentukan proses pembelajaran, menentukan organisasi kurikulum, 
dan menentukan evaluasi pembelajaran.41 Di masa sekarang, pemikiran 
ini telah banyak menjadi dasar untuk mengembangkan kurikulum. 
b. Model Administratif 
Model ini dikemukakan oleh Robert S. Zais. Pengembangan 
kurikulum model ini sering disebut dengan istilah dari atas kebawah 
(top down) atau lini staf (line-staff procedure),  artinya pengembangan 
kurikulum ini dimulai dengan langkah pertama dari para pejabat tingkat 
atas untuk membuat keputusan dan kebijakan berkaitan dengan 
pengembangan kurikulum. Tim tersebut sekaligus sebagai tim pengarah 
dalam pengembangan kurikulum. Langkah kedua adalah membentuk 
tim panitia pelaksana atau komisi untuk mngembangkan kurikulum 
                                                          
41 Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, h.120. 
 


































yang didukung oleh beberapa anggota yang terdiri atas beberapa ahli, 
yakni ahli pendidikan, kurikulum, disiplin ilmu, tokoh masyarakat, tim 
pelaksana pendidikan, dan pihak dunia kerja. 42 
c. Model Grass Roots 
Robert S. Zais juga mengemukakan atas desain ini, bahwa 
proses pengembangan kurikulum ini dimulai dari gagasan guru-guru 
sebagai pelaksana pendidikan disekolah. Terdapat beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam pengembangan kurikulum model grass roots 
ini, diantaranya:43 
1) Guru harus memiliki kemampuan yang profesional. 
2) Guru harus terlibat penuh dalam perbaikan kurikulum dan 
penyelesaian masalah kurikulum. 
3) Guru harus terlibat langsung dalam perumusan tujuan, pemilihan 
bahan, dan penentuan evaluasi. 
4) Sering bertemunya kelompok dalam pembahasan kurikulum akan 
berdampak pada pemahaman guru dan akan menghasilkan 
konsensus tujuan, prinsip ataupun rencana 
d. Model Demonstrasi 
Menurut Robert S. Zais , model pengembangan kurikulum  
semula merupakan inovasi kurikulum dalam skala kecil yang kemudian 
digunakan dalam skala yang lebih luas. Terdapat dua bentuk 
                                                          
42 Ibid., 121 
43 Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2018)h. 
133-135. 
 


































pengembangan model ini. Pertama, kelompok guru dari satu sekolah 
atau dari beberapa sekolah yang diorganisasi dan ditunjuk untuk 
melakukan uji coba. Kedua,beberapa pihak yang merasa kurang puas 
terhadap kurikulum yang sudah ada, kemudian melakukan eksperimen, 
uji coba, dan pengembangan secara mandiri. 44 
e. Model Taba’s 
Model ini merupakan modifikasi dari model Tyler, penekanannya pada 
pemusatan perhatian guru. Teori Taba mempercayai bahwa guru 
merupakan faktor utama dalam usaha pengembangan kurikulum. 
Langkah-langkah dalam model ini adalah: 
1) Mengadakan unit-unit eksperimen bersama dengan guru-guru 
2) Menguji unit eksperimen 
3) Mengadakan revisi dan konsolidasi 
4) Mengembangkan keseluruhan kerangka kurikulum 
5) Implementasi dan desiminasi 
f. Beauchamp’s System 
Beauchamp mengemukakan tiga hal di dalam pengembangan 
kurikulum : Pertama, menetapkan arena atau lingkup wilayah yang 
akan dicakup oleh kurikulum tersebut, apakah suatu sekolah, 
kecamatan, kabupaten, propinsi ataupun seluruh Negara. Pentahapan 
arena ini ditentukan oleh wewenang yang dimiliki oleh pengambil 
                                                          
44 Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, h. 123. 
 


































kebijaksanaan dalam pengembangan kurikulum, serta oleh tujuan 
pengembangan kurikulum. 
Kedua, menetapkan siapa saja yang turut terlibat dalam 
pengembangan kurikulum. Ketiga, organisasasi dan prosedur 
pengembangan kurikulum. Langkah ini berkenaan dengan prosedur 
yang harus ditempuh dalam merumuskan tujuan umum dan tujuan yang 
lebih khusus memilih isi dan pengalaman belajar, serta kegiatan 
evaluasi, dan dalam menentukan keseluruhan desain kurikulum.45 
g. Emerging Technical Model 
 Pengaruh besar dalam perkembangan model kurikulum, yakni  
perkembangan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, serta nilai-nilai 
efesiensi dalam bisnis. Kecenderungan-kecenderungan baru yang 
didasarkan hal itu didasarkan atas hal tersebut ialah :46 
1) The behavioral analiysis model, yaitu menekankan pada 
penguasaan prilaku atau kemampuan. 
2) The system analisis model, yaitu berasal dari gerakan efesiensi 
bisnis. 
3) The computer based model, yaitu suatu model pengembangan 
kurikulum dengan memanfaatkan komputer 
9. Teori Dasar Penyusunan Perangkat Pembelajaran 
a. Kalender Pendidikan 
                                                          
45 Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum Teori, h. 164.  
46 Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, h. 127. 
 


































Kalender pendidikan wajib dimiliki guru setiap awal tahun 
pembelajaran (umumnya disebut tahun ajaran baru). Tahun 
pembelajaran pada satuan pendidikan yang meliputi hari-hari efektif 
pembelajaran serta waktu libur pendidikan dan maupun libur 
nasional. Dalam kalender pendidikan memuat tanggal penilaian 
tengah semester, penilaian akhir semester hingga penilaian akhir 
sekolah maupun Ujian Nasional, kalender ini dijadikan dasar untuk 
merancang pembelajaran mulai dari program tahunan, program 
semester, silabus hingga RPP.47 
b. Program Tahunan 
Program tahunan berisi alokasi waktu yang digunakan pada 
setiap mata pelajaran atau tema yang dijabarkan secara terperinci 
nantinya dalam program-program yang lain seperti program 
semester, silabus hingga rencana pelaksanaan pembelajaran harian. 
Program tahunan ini dibuat agar guru mengetahui apa saja cakupan 
bab dalam mata pelajaran/ cakupan sub-sub tema dalam suatu tema 
yang harus dipelajari selama satu tahun pelajaran. Dengan guru 
mengetahui rincian dalam program tahunan ini, diharapkan 
pembelajaran yang diterapkan dapat mencapai hasil yang maksimal 
setiap tahunnya.48 
                                                          
47 ..., “Cara Menyusun dan Jenis Perangkat Pembelajaran Kurikulum 2013” dalam Cara Menyusun 
dan Jenis Perangkat Pembelajaran Kurikulum 2013 - MA Insan Generasi Islami (maigi.sch.id), 
diakses pada 3 Agustus 2021. 
 
48 Ibid.  
 


































c. Program Semester 
Program semester merupakan penjabaran dari program 
tahunan, program semester ini dijabarkan menjadi program bulanan 
serta program harian. Pada program semester ini para guru membuat 
apa saja yang akan diajarakan kepada para anak didik setiap hari 
serta dievaluasi setiap selesai satu materi yang telah dibahas. 
d. Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata 
pelajaran atau tema tertentu yang mencangkup kompetensi inti, 
kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.49 Silabus digunakan 
sebagai bahan acuan dalam membuat dan mengembangkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran.  
e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran atau biasa disebut 
dengan RPP merupakan suatu bentuk perencanaan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan olek pendidik dalam kegiatan pembelajaran. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran 
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dalam kurikulum 2013 harus memuat lima 
                                                          
49 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 (Yogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2014), h.135. 
 


































komponen utama, yakni tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian.50 
 
B. Tinjauan Tentang Pembelajaran Al-Qur’an  Hadit 
1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
a. Pengertian Al-Qur’an dan Hadits 
Qara’a mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun, 
dan qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu 
dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. Qur’an 
pada mulanya seperti qira’ah, yaitu masdar (infinitif) dari kata 
qara’a, qira’atan, qur’anan. Para ulama menyebutkan definisi Al-
Qur’an yang mendekati maknanya dan membedakan dari yang lain 
dengan menyebutkan bahwa, Al- Qur’an adalah Kalam atau Firman 
Allah yang diturunkan kepada Muhammad SAW yang 
pembacaannya merupakan suatu ibadah. Dalam definisi “kalam” 
merupakan kelompok jenis yang meliputi segala kalam. Dan dengan 
menghubungkannya kepada Allah (kalamullah) berarti tidak 
termasuk semua kalam manusia, jin, dan malaikat.51 
Dengan pemecahan yang bijaksana, Al-Qur’an memecahkan 
problem-problem kemanusiaan dalam berbagai segi kehidupan, baik 
rohani, jasmani, sosial, ekonomi maupun politik. Al-Qur’an selalu 
                                                          
50 Ibid., 144. 
51 Manna Khalil al-Qttan, Studi ilmu-ilmu Al-Qur’an (Bogor; Litera Antar Nusa, 2009), h. 15-18. 
 


































memperoleh kelayakan disetiap waktu dan tempat, karena Islam 
adalah agama yang abadi juga karena Al-Qur’an meletakkan 
sentuhan yang mujarab dengan dasar-dasar yang umum yang dapat 
dijadikan landasan untuk langkah-langkah manusia, dan yang sesuai 
pula buat setiap zaman atas permasalahan yang ada.  
Hadits yakni perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan 
sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi Muhammad SAW yang lain, 
yang semuanya hanya disandarkan kepada beliau saja, tidak 
termasuk hal-hal yang disandarkan kepada sahabat dan tidak pula 
kepada tabi’iy. Pemberitahuan terhadap hal-hal tersebut disandarkan 
kepada Nabi Muhammad SAW disebut berita yang marfu’ , 
sedangkan yang disandarkan kepada sahabat disebut berita mauquf 
dan yang disandarkan kepada tabi’iy disebut maqthu’ . 52 
Yang dimaksud dengan “perkataan” adalah perkataan yang 
pernah nabi Muhammad SAW ucapkan dalam berbagai bidang, 
seperti bidang hukum (syariat), akhlak, aqidah, pendidikan, dan 
sebagainya. Adapun yang dimaksud dengan “perbuatan” merupakan 
penjelasan praktis terhadap peraturan-peraturan syariat yang belum 
jelas cara pelaksanaannya, misalnya cara melakukan shalat dan cara 
menghadap kiblat dalam shalat sunnah di atas kendaraan yang 
sedang berjalan yang telah dipratekkan oleh Nabi Muhammad SAW 
dengan perbuatan beliau dihadapan para sahabat.  
                                                          
52 Fatchur Rahman, Mushthalahul Hadits (Bandung; Alma’arif, 1974), h. 20-21. 
 


































Sementara para ulama ushul memberikan pengertian Hadits 
adalah segala perkataan Nabi SAW, perbuatan, dan taqrirnya yang 
berkaitan dengan hukum syara' dan ketetapannya. Pengertian Hadits 
menurut ahli ushul lebih sempit dibanding dengan pengertian Hadits 
menurut ahli Hadits. Menurut ahli ushul Hadits adalah segala sesuatu 
yang bersumber dari Nabi SAW baik ucapan, perbuatan, maupun 
ketetapan yang berhubungan dengan hukum atau ketentuan-
ketantuan Allah yang disyariatkan kepada manusia. Selain itu tidak 
bisa dikatakan Hadits.53 
b. Fungsi Al-Qur’an dan Hadits 
Adapun fungsi atau peran  Al-Qur’an, yakni sebagai berikut: 
1) Fungsi Al-Qur’an Sebagai Petunjuk Bagi Manusia 
Allah menurunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat 
manusia, seperti yang sudah dijelaskan dalam Q.S al-Baqarah 
ayat 185. 
  ۚ َِ َو هوًدى لِلُنااِس و ب  يِ ُن اٍت ِمن  اْلهود ٰى و اْلفوْرق ا َ  الاِذي أوْنزِل  ِفيِه اْلقوْرآ ش ْهرو ر م ض ا
ٌة مِ ف م ْن ش ِهد  ِمُْنكومو الشاْهر  ف   َ  م رِيًضا أ ْو ع ل ٰى س ف ٍر ف ِعدا ا ْن ْلي صوْمهو ۖ و م ْن ك 
ر  ۗ يورِيدو اللاهو ِبكومو اْليوْسر  و َّل  يورِيدو ِبكومو اْلعوْسر  و لِتوْكِملونا اْلِعداة  و لِتوك   بِ رووا أ يااٍم أوخ 
  َ اكوْم و ل ع لاكوْم ت ْشكوروو  اللاه  ع ل ٰى م ا ه د 
                                                          
53 Munzier Suparta, Ilmu Hadits (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2003), h. 4. 
 



































185. Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang didalamnya 
diturunkan Al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, 
barang siapa diantara kamu berada dibulan itu, maka 
perpuasalah. Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan 
(dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu. 
Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
mengagungkan Allah atas petunjukNya yang diberikan 
kepadamu, agar kamu bersyukur. 54 
 
2) Fungsi Al-Qur’an Sebagai Sumber Pokok Ajaran Islam 
Segenap hukum Islam telah meyakini dan mengakui 
fungsi Al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam. Adapun 
ajarannya meliputi persoalan kemanusiaan secara umum seperti 
hukum, ibadah, ekonomi, politik, sosial, budaya, pendidikan, 
ilmu pengethuan dan seni. 
3) Fungsi Al-Qur’an Sebagai Peringatan dan Pembeajaran Bagi 
Manusia  
Dalam Al-Qur’an banyak diterangkan tentang kisah para 
Nabi dan umat terdahulu, baik umat yang taat melaksanakan 
perintah Allah maupun yang mereka yang menentang dan 
mengingkari ajaran Nya. Bagi kita,umat yang akan datang 
                                                          
54 Kementrian Agama RI, Al-Qur-an Tajwid dan Terjemahnya dilengkapi dengan Asbabun Nuzul 
dan Hadits Sahih, h. 28. 
 


































kemudian tentu harus pandai mengambil hikmah dan pelajaran 
dari kisah-kisah yang diterangkan dalam Al-Qur’an. 
4) Fungsi Al-Qur’an Sebagai Mukjizat Nabi Muhammad 
Mukjizat Nabi Muhammad SAW yang terbesar adalah 
Al Quran. Mukjizat tersebut akan tetap berlaku sepanjang masa. 
Mukjizat Al Quran terdapat dalam bahasa dan maksud yang 
terkandung di dalamnya atau bisa disebut dengan ajarannya. Al 
Quran memiliki keluarbiasaan yang secara akal tidak mungkin 
dihasilkan sendiri oleh Nabi Muhammad SAW. 
Berdasarkan kedudukannya, AL-Qur’an dan Hadits merupakan 
pedoman hidup dan sumber ajaran Islam yang tidak dapat 
dipisahkan. Adapun fungsi dari Hadits terhadap Al-Qur’an adalah : 
1) Bayan at-Taqrir 
Bayan at-taqrir atau biasa disebut dengan bayan al-
ta’kid  ialah menetapkan dan memperkuat apa yang telah 
diterangkan dalam Al-Qur’an.55 Artinya fungsi Hadits dalam hal 
ini untuk memperkokoh isi kandungan Al-Qur’an.  
2) Bayan at-Tafsir 
Bayan at-tafsir adalah penjelasan Hadits terhadap ayat-
ayat yang memerlukan perincian atau penjelasan lebih lanjut.56 
3) Bayan at-Tasyri’ 
                                                          
55 Tim Penyusun, Studi Hadits(Surabaya; UIN Sunan Ampel Press, 2017), h. 63. 
56 Ibid., 164. 
 


































Bayan at-tasyri’ adalah penjelasan Hadits yang berupa 
mewujudkan, mengadakan, atau menetapkan suatu hukum atau 
aturan-aturan syara yang tidak didapati nash nya dalam Al-
Qur’an.57 
4) Bayan an-Nasakh 
Bayan nasakh adalah penjelasan Hadits yang 
menghapus ketentuan hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an. 
Namun dikalangan ulama terjadi perbedaan pendapat tentang 
boleh tidaknya Hadits menasakh Al-Qur’an.58 
Dari berbagai penjelasan tentang fungsi Hadits diatas, maka 
dapat disimpulkan, pertama Hadits berfungsi menetapkan dan 
menguatkan hukum yang ada dalam Al-Qur’an, kedua Hadits 
berfungsi memerinci dan menjelaskan hukum-hukum dalam Al-
Qur’an yang masih global, ketiga Hadits membuat atau 
menetapkan hukum yang tidak ada dalam Al-Qur’an. 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapakan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani Allah SWT dan merealisasikan dalam perilaku 
kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Quran dan Hadits melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan serta penggunaan pengalaman. Dalam 
                                                          
57 Ibid., 67. 
58 Ibid., 70. 
 


































pembelajaran Al-Qur’an Hadits dilakukan metode atau strategi-strategi 
untuk mengoptimalkan pembelajaran. 
2. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
Ilmu pendidikan Islam merupakan ilmu yang membahas tentang 
proses penyampaian materi-materi ajaran Islam kepada anak didik dalam 
masa pertumbuhan, yang tujuannya dapat mengetahui dan mengarahkan 
anak didik menjadi manusia yang memiliki rasa kesadaran untuk menjadi 
pribadi muslim. 
Secara umum, dalam pendidikan agama Islam suatu terdapat 
klasifikasi tujuan pendidikan agama islam menjadi empat bagian, yaitu 
tujuan umum, tujuan akhir, tujuan sementara dan tujuan oprasional. 
a. Tujuan umum, tujuan ini meliputi seluruh aspek kemanusiaan yaitu 
sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan,dan pandangan. 
b. Tujuan akhir pendidikan agama Islam terdapat pada akhir kehidupan 
manusia. Karena itulah pendidikan Islam berlaku seumur hidup 
sampai kehidupan manusia berakhir. 
c. Tujuan sementara adalah tujuan yang ingin dicapai setelah anak didik 
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam 
kurikulum formal. 
d. Tujuan oprasional tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 
kegiatan pendidikan tertentu.59 
                                                          
59 Zakiah daradjat.Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Akasara.1992) h. 30-31. 
 


































Sedangkan tujuan dari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits menurut Keputusan 
Meteri Agama nomor 183 tahun 2019 yakni sebagai berikut:60 
a. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an dan 
Hadits 
b. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan 
menghadapi kehidupan 
c. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan Al-
Qur’an dan Hadits yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang 
Al-Qur’an dan Hadits 
Berdasarkan rumusan-rumusan diatas maka dapat disimpulkan, bahwa 
tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah usaha meningkatkan 
pemahaman akan isi dari Al-Qur’an dan Hadits serta dapat menerapkan 
dalam kehidupan pribadi siswa sesuai ajaran yang sudah disampaikan 
melalui peningkatan penguasaan ilmu agama Islam, yaitu dengan cara 
pengajaran, pembiasaan, penghayatan, keyakinan akan kebenarannya. 
3. Metode Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
Metode pengajaran adalah semua cara yang digunakan dalam 
upaya mendidik.61 Tidak dapat kita pungkiri bahwa begitu banyak 
metode pengajaran yang telah dijumpai dalam literatur pendidikan. 
                                                          
60 Kementerian Agama, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum 
PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah (Jakarta; Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI 2019, 2019), h. 32. 
61Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam Dalam Prespektif Islam,(Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.1994) h. 131 
 


































Faktor-faktor yang menyebabkan beragamnya metode pengajaran 
tersebut antara lain tujuan, karakteristik siswa, situasi dan kondsi, 
perbedaan pribadi dan kemampuan guru, sarana dan prasarana.62  
Adapun secara umum metode pengajaran pendidikan Islam dapat 
dikategorikan menjadi beberapa bagian, yaitu;  
a. Metode ceramah yakni memberikan pengertian dan uraian suatu 
masalah.  
b. Metode diskusi, yakni memecahkan masalah dengan berbagai 
tanggapan.  
c. Metode eksperimen yakni metode pembelajaran yang mengetahui 
terjadinya proses suatu masalah.  
d. Metode demonstrasi, yakni metode yang menggunakan peraga untuk 
memperjelas masalah.  
e. Metode pemberian tugas, yakni metode dengan memberikan tugas 
tertentu secara bebas dan bertanggung jawab.  
f. Metode sosio drama, metode dengan menunjukkan tingkah laku 
kehidupan.  
g. Metode kerja kelompok. 
                                                          
62 Basyiruddin usman, Metodologi pengajaran agama islam (jakarta: ciputat pers,2002) 32-33 
 


































h. Metode tanya jawab. 
i. Metode proyek merupakan metode pembelajaran dengan 
memecahkan masalah dengan langkah-langkah yang ilmiah, logis, 
dan sistematis.63 
4. Ruang Lingkup Materi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MA 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MA fokus kajiannya menekankan pada 
kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna secara 
tekstual dan kontekstual, mengamalkan kandungannya dalam kehidupan 
sehari-hari, serta agar dapat menumbuhkan rasa cinta dan penghargaan 
tinggi kepada Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman hidup. Berikut ruang 
lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadits menurut Keputusan Menteri 
Agama nomor 183 tahun 2019:64 
a. Dasar-Dasar Ilmu AL-Qur’an meliputi : Al-Qur’an dan wahyu 
menurut para ulama, sejarah penurunan dan penulisan Al-Qur’an, 
bukti-bukti keauntetikan Al-Qur’an, kemukjizatan Al-Qur’an, 
pokok-pokok isi Al-Qur’an, struktur ayat dan surat dalam Al-
Qur’an. 
b. Dasar-dasar ilmu al- hadits meliputi: perihal hadits, sunnah, khabar, 
atsar (macam-macam sunnah), perkembangan hadits, unsur-unsur 
                                                          
63 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002)h. 
41-42. 
64 Kementerian Agama, Keputusan Menteri Agama, h. 55. 
 


































hadits, fungsi hadits terhadap Al-Qur’an, pembagian hadits dari segi 
kuantitas dan segi kualitas, biografi tokoh-tokoh hadits dan kitabnya.  
c. Tema-tema yang ditinjau dari perspektif Al-Qur’an Hadits yakni:  
1) Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi 
2) Demokrasi dan musyawarah mufakat 
3) Keikhlasan dalam beribadah 
4) Nikmat Allah dan cara mensyukurinya 
5) Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup 
6) Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa 
7) Berkompetisi dalam kebaikan 
8) Amar ma’ruf nahi munkar 
9) Ujian dan cobaan manusia 
10) Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat 
11) Berlaku adil dan jujur 
12) Toleransi dan etika pergaulan 
13) Etos kerja 
14) Makanan yang halal dan baik 
15) Ilmu pengetahuan dan teknologi 
5. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
Planning berasal dari kata plan  yang artinya rencana, rancangan, 
maksud, dan niat. Planning berarti perencanaan. Perencanaan adalah 
kegiatan yang berkaitan dengan usaha merumuskan program yang 
didalamnya memuat segala sesuatu yang akan dilaksanakan, penetuan 
 


































tujuan, kebijaksanaan, arah yang akan ditempuh, prosedur dan metode yang 
akan diikuti dalam usaha pencapaian tujuan. 65 
  Aktivitas pembelajaran Al-Qur’an Hadits sebagai salah satu mata 
pelajaran di Sekolah atau  Madrasah perlu diupayakan melalui perencanaan 
pembelajaran yang baik, agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan dan 
pengembangan terhadap murid. 
  Belajar Al-Qur’an Hadits  yang direncanakan adalah aktivitas 
pendidikan yang secara sadar dirancang untuk membantu murid dalam 
mengembangkan pandangan hidup yang dinamis yang selanjutnya 
diwujudkan dalam sikap hidup dan keterampilan hidup baik yang bersifat 
manual maupun mental spiritual. Oleh karena itu salah satu kemampuan 
yang harus dimiliki oleh guru adalah membuat perencanaan pembelajaran 
secara profesional dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai seorang pendidik. 
  Inti dari perencanaan pembelajaran adalah proses memilih, 
menetapkan dan mengembangkan, pendekatan, metode dan teknik 
pembelajaran, menawarkan bahan ajar, menyediakan pengalaaman belajar 
yang bermakna, serta mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran 
dalam mencapai hasil pembelajaran.66 
  Sehingga dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran Al-
Qur’an Hadits adalah suatu kerangka pembelajaran yang disusun secara 
                                                          
65 Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum, h. 51. 
66 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarnya, 2008), h. 12. 
 


































logis dan sistematis oleh pendidik dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran sehingga dapat membantu peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya di bidang Al-Qur’an Hadits. 
  Komponen Perencanaan proses pembelajaran meliputi kalender 
pelaksanaan pembelajaran, rincian pekan efektif, program tahunan, program 
semester, analisi SK dan KD, Silabus, dan RPP.  
6. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah 
yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor yang datang dari dalam diri individu maupun 
faktor yang datang dari lingkungan. Dalam pembelajaran, tugas guru yang 
paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang 
terjadinya pemngembangan perilaku bagi peserta didik. Dalam proses 
pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan 
pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengalaman peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan 
pembelajaran Kurikulum 2013 terbagi menjadi 3, yakni: 
a. Kegiatan Awal 
Kegiatan ini merupakan kegiatan pendahuluan. Pada kegiatan ini 
bersifat fleksibel, artinya disesuaikan dengan kondisi kelasnya. 
 


































Biasanya alokasi waktu untuk kegiatan pendahuluan adalah 15 
menit. Pada kegiatan ini yang dapat dilakukan oleh guru adalah:67 
1) Menyiapkan peserta didik secara fisik dan psikis untuk 
mengikuti pembelajaran. 
2) Mengawali dengan membaca doa pembuka pembelajaran. 
3) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari dan yang akan dipelajari. 
4) Mengarahkan peserta didik kepada permasalahan atau tugas 
yang akan dilakukan untuk mempelajari materi 
5) Menyampaikan dan menjelaskan garis besar materi. 
6) Memberikan motivasi belajar untuk peserta didik. 
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti materi pembelajaran akan disampaikan dan 
diberikan kepada peserta didik. Dalam kegiatan inti ini terdapat 
proses untuk menanamkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
kepada peserta didik. Pendekatan scientific dan tematik-integratif 
dapat digunakan dalam proses ini. Langkah-langkah dalam 
mengimplementasikan pentekatan ini sebagai berikut:68 
1) Mengamati 
Dalam hal ini guru menfasilitasi untuk melakukan 
pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan ( melihat, 
                                                          
67 M. Fadlillah, Implementasi Pengembangan, h. 182 
68 Ibid., 184. 
 


































membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau 
objek. 
2) Menanya 
Artinya guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dibaca, 
dilihat, disimak, dan dibaca.  
3) Mengumpulkan dan Mengasosiasikan 
Tindak lanjut dari bertanya adalah menggai informasi dari 
berbagai sumber data dengan melalui berbagai cara. Maka dari 
itu peserta didik dapat membaca buku yg lebih banyak, 
memperhatikan fenomena yang diteliti, dan melakukan 
eksperimen. 
4) Mengomunikasikan Hasil 
Selanjutnya yakni menuliskan atau menceritakan apa 
yang ditemukan dalam kegiatan sebelumnya. Hal tersebut 
disampaikan di kelas dan akan dinilai oleh guru sebagai hasil 
belajar mandiri atau kelompok. 
c. Kegiatan Akhir 
Beberapa aktifitas yang dapat dilakukan oleh pendidik pada 
kegiatan akhir atau penutup antara lain:69 
1) Menarik kesimpulan dan menemukan manfaat terhadap seluruh 
rangkaian aktifitas pembelajaran. 
                                                          
69 Ibid., 187. 
 


































2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
3) Melakukan kegiatan tinjak lanjut dalam bentuk pemberian tugas 
4) Menginformasikan rencana kegiatan selanjutnya. 
7. Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
Istilah “evaluasi” berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation yang 
berarti menentukan jumlah atau nilai dari sesuatu. Dilihat dari sudut 
pandang pendidikan. Menurut pandangan Oemar Hamalik, evaluasi 
pendidikan adalah suatu proses penaksiran terhadap kemajuan, 
pertumbuhan dan perkembangan anak didik untuk tujuan pendidikan.70 
Sedangkan dalam konteks pendidikan Islam, evaluasi pendidikan Islam 
sebagai cara atau teknik penilaian terhadap tingkah laku anak didik 
berdasarkan perhitungan yang komprehensif dari seluruh aspek kehidupan 
mental psikologis dan spiritual-religius. 71  
Program evaluasi ini diterapkan dalam rangka mengetahui tingkat 
keberhasilan seorang pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran, 
ketika telah ditemukan kelemahan-kelemahannya, baik yang berkaitan 
dengan materi, metode, fasilitas, dan sebagainya, maka dapat dilakukan 
sebuah perbaikan dari kelemahan yang ditemukan. Evaluasi dalam suatu 
pelajaran menjadi tolak ukur keberhasilan atas pelaksanaan kegiatan belajar  
mengajar. Dari evaluasi akan ditemukan akar permasalahan yang menjadi 
                                                          
70 Oemar Hamalik. Pengajaran Unit (Bandung; Alumni IV, 1982), 4-5. 
71 Ahmad Munjin Nasih dkk, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(Bandung, PT Refika Aditama, 2009), 158. 
 


































penghambat kemajuan pembelajaran, sehingga pemecahan masalah akan 
menjadi langkah selanjutnya yang bisa ditempuh.  
Evaluasi dibedakan berdasarkan cara penilaiannya, yakni teknik tes 
dan non-tes. Teknik tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan 
objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan yang diinginkan 
tentang seseorang dengan cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat. 
Sedangkan teknik non-tes dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik. 
Melainkan dengan observasi,wawancara, skala sikap,daftar cek, skala 
penilaian, angket, studi kasus, cacatan insidental, sosiometri, inventori 
kepribasdian, dan teknik pemberian penghargaan kepada siswa. acuan 
patokan penilaian pada materi Al-Qur’an Hadits berdasarkan indikator hasil 
belajar dan penilaian pencapaian kompetensi didasarkan pada kriteria 
ketuntatas minimal (KKM) yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan 
mempertimbangkan karakteristik kompetensi dasar yang akan dicapai, daya 
dukung, dan karakteristik peserta didik. 
C. Tinjauan Tentang Program Sistem Kredit Semester (SKS) 2 Tahun  
1. Pengertian Kurikulum Berbasis Sistem Kredit Semester (SKS) 
Sistem Kredit Semester merupakan sebuah sistem yang memberikan 
peluang kepada peserta didik untuk memilih sendiri kebutuhan belajar peserta 
didik.72 Sistem Kredit Semester juga dapat dipahami sebagai sistem 
penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya menentukan 
                                                          
72 Ditjen Bimbagais, Strategi Pembelajaran Kurikulum Madrasah (Jakarta; DEPAG RI, 1997), h. 
80. 
 


































sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester pada 
satuan pendidikan atau sekolah.73 Dari beberapa pengertian diatas maka dapat 
diartika bahwa Sistem Kredit Semester adalah penerapan atau implementasi 
dari lembaga pendidikan Madrasah yang pembelajarannya memungkinkan 
siswa siswinya dapat memilih sendiri banyak atau sedikitnya pelajaran yang 
akan didapatkan selama satu semester.  
2. Landasan Yuridis Sistem Kredit Semester 
Adapun Landasan Yuridis dari pelaksanaan Sistem Kredit Semester 
adalah sebagai berikut: 
a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
b. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan 
Nasional. 
c. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013 
tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
e. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 
tentang Standar Penilaian Pendidikan. 
                                                          
73 Eko Supriyanto, Desain Kurikulum Berbasis SKS dan Pembelajaran untuk Sekolah Masa Depan 
(Surakarta; Muhammadiyah University press), h. 109. 
 


































f. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A Tahun 2013 
tentang Implementasi Kurikulum. 
g. Peraturan Menteri Agama Nomor 912 Tahun 2013 tentang Kurikulum 
Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab. 
3. Konsep Penerapan Sistem Kredit Semester 
Penyusunan kurikulum berbasis Sistem Kredit Semester disekolah 
harus didasarkan pada kurikulum reguler karena dengan adanya kurikulum 
Sistem Kredit Semester merupakan konversi dari kurikulum paket, sehingga 
munculnya kurikulum berbasis Sistem Kredit Semester tidak berdiri sendiri, 
tetapi pengembangan dari kurikulum berbasis sistem paket yang telah ada.   
Tujuan penyediaan kurikulum berbasis Sistem Kredit Semester pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah di Indonesia merupakan upaya 
inovatif untuk meningkatkan mutu pendidikan dan mencegah terjadinya 
underachievement. Kurikulum berbasis Sistem Kredit Semester merupakan 
perwujudan dari Pasal 12 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional bagi siswa berkebutuhan khusus. Dalam 
pasal tersebut tertulis bahwa “(1) Setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak: (b) mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 
bakat, minat, dan kemampuannya, (f) menyelesaikan program pendidikan 
sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari 
ketentuan batas waktu yang ditetapkan”.74 Dari formulasi tersebut, kemudian 
muncul kurikulum berbasis Sistem Kredit Semester di sekolah.    
                                                          
74 ...Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang no 20 tahun 2003, h. 14-15. 
 


































Penyelenggaraan kurikulum berbasis Sistem Kredit Semester di 
Madrasah Aliyah mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut:75 
a. Siswa dapat menentukan sendiri berapa beban belajar yang akan 
diselesaikan dalam studi dan mata pelajaran apa saja yang diikuti pada 
setiap semester sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya. 
b. Peserta didik yang memiliki kemampuan dan berkemauan tinggi dapat 
mempercepat durasi waktu penyelesaian studinya dari periode belajar 
yang ditentukan dengan tahap memperhatikan ketuntasan belajar. 
c. Siswa didorong untuk memberdayakan diri sendiri dalam belajar secara 
mandiri. 
d. Peserta didik dapat menetukan dan mengatur sendiri terkait dengan 
strategi belajar dengan fleksibel. 
e. Siswa mempunyai kesempatan luas untuk memilih kelompok 
perminatan, lintas minat, dan pengalaman minat serta pelajaran sesuai 
dengan potensinya. 
f. Peserta didik dapat pindah sekolah lain sejenis yang telah menerapkan 
kurikulum berbasis Sisten Kredit Semester dan semua perolehan kredit 
yang telah diambil dapat dipindahkan ke sekolah yang baru sesuai 
transfer kredit. 
g. Sekolah di Madrasah menyediakan sumber daya pendidikan yang lebih 
memadai secara teknik dan secara administratif. 
                                                          
75 Eko Supriyanto, Desain Kurikulum Berbasis SKS, h. 109-111. 
 


































h. Penjadwalan kegiatan pembelajaran diupayakan dapat memenuhi 
kebutuhan untuk pengembangan potensi siswa yang mencangkup 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. 
i. Guru menfasilitasi kebutuhan akademik peserta didik sesuai dengan 
kemampuan, bakat, dan minatnya.  
4. Beban Belajar 
Selanjutnya beban belajar dalam kurikulum berbasis Sistem Kredit 
Semester menuntut munculnya konsekuensi pada siswa meluangkan waktu 
dan tenaga untuk melakukan kegiatan yang telah dirancang dalam silabus 
mata pelajaran yang waktunya telah ditetapkan. Beban belajar Sistem Kredit 
Semester mata pelajaran dengan jumlah kredit lebih besar menuntut pula 
lebih banyak kegiatan pedagogik yang harus dijalani siswa dalam 
pembelajaran. 
Wujud beban belajar setiap mata pelajaran dihitung untuk kegiatan 
pedagogik yang harus dijalani oleh setiap siswa disetiap semester dan jumlah 
beban belajar dinyatakan dalam SKS (Satuan Kredit Semester). Beban belajar 
SKS untuk Madrasah Aliyah ditetapkan bahwa setiap pembelajaran sama 
dengan jumlah beban studi atau belajar 1 SKS pada Sistem Kredit Semester 
dikonversi sama dengan beban belajar sebanyak 1.88 jam pembelajaran pada 
sistem paket.  
Penetapan beban belajar dalam kurikulum berbasis Sistem Kredit 
Semester harus terlebih dahulu memadukan semua komponen beban belajar. 
Penetapan belajar dari sistem paket ke Sistem Kredit Semester melalui 
 


































penerapan sistem konversi yang telah ditetapkan, yaitu 2 jam pelajaran, 
sehingga 1 SKS senilai dua kali lipat durasi waktu paket. Adapun perhitungan 
konversi akan disajikan bagaimana yang tercantum pada tabel berikut ini:76 
 
Tabel 2.1 
Penetapan Beban Belajar Sistem Kredit Semester di SMA/MA 
berdasarkan pada Sistem Paket 
Kegiatan Belajar Durasi Waktu Sistem 
Kurikulum Paket 
Durasi Waktu Sistem 
Kurikulum Sistem 
Kredit Semester 
Semua Muka  45 menit 45 menit 
Penugasan terstuktur 60% x 45 menit =  
27 menit 
45 menit 
Kegiatan mandiri 45 menit 
Jumlah  72 menit 135 menit 
 
Berdasarkan pada Tabel 2.1 diberikan penjelasan lebih lanjut bahwa untuk 
menetapkan beban belajar untuk 1 SKS yaitu dengan menggunakan 




 = 1,88 jam pelajaran 
Dengan menggunakan ketentuan alokasi diatas, penetapan beban belajar 
berpedoman pada konversi keseimbangan pada sistem paket dan durasi waktu 
                                                          
76 Eko Supriyanto, Desain Kurikulum Berbasis SKS, h. 114. 
 


































sistem Sistem Kredit Semester, yaitu 1 SKS seharga dengan 1,88 sampai 2 
jam pelajaran, dengan demikian menggunakan perhitungan jumlah total jam 
pelajaran sistem paket di Madrasah Aliyah/SMA untuk setiap mata pelajaran 
dapat dihitung berapa bobot durasi waktunya untuk seluruh mata pelajaran 
yang ada pada rumpun kelompok A, kelompok B, maupun atas mata pelajaran 
kelompok C yang ada dalam kurikulum bersangkutan. 
5. Struktur Kurikulum 
Dalam struktur kurikulum Sistem Kredit Semester, misal yang 
diberlakukan pada Madrasah Aliyah, beban belajar yang harus ditempuh oleh 
peserta didik adalah minimal 159 SKS yang dapat diselesaikan paling cepat 
2 tahun dengan 4 semester, dan paling lama 6 tahun dengan 12 semester. 
Komposisi untuk beban belajar siswa di Madrasah Aliyah terdiri atas 
Kelompok A (wajib), Kelompok (B), dan salah satu dari Kelompok C 
(peminatan, lintas minat dan/atay pendalaman minat) sesuai dengan 
peminatan siswa.77  
Cara untuk menghitung berapa konversi harga jam pelajaran dalam 
sistem paket terhadap Sistem Kredit Semester dengan menggunakan rumus 
pembagi 2 jam. Sebagai misalnya untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
yang memiliki durasi jam pelajaran setiap semester sebanyak dua jam maka 
untuk keseluruhan jam sepanjang tiga tahun atau enam semester, maka berarti 
2x6 sama dengan 12. Kemudian hasil penjumlahan seluruh jam dalam satuan 
                                                          
77 Eko Supriyanto, Desain Kurikulum Berbasis SKS, h. 112. 
 


































waktu 3 bulan yaitu 12 jam untuk Al-Qur’an Hadits dibagi 2 ditentukan 
jumlah jam sebanyak 6 jam, maka 6 itulah jumlah banyak SKS untuk Al-
Qur’an Hadits selama satu minggu pembelajaran. Berikut tabel beban belajar 
mata pelajaran pada struktur kurikulum Sistem Kredit:78 
Tabel 2.2 
Beban Belajar Bidang Studi Wajib Madrasah Aliyah 






X XI XII 
RUMPUN A 
1 Pendidikan Agama Islam      
 a. Al-Qur’an Hadits 4 4 4 12 6 
 b. Aqidah Akhlaq 4 4 4 12 6 
 c. Fiqih 4 4 4 12 6 
 d. SKI 4 4 4 12 6 
2 PPKn 4 4 4 12 6 
3 Bahasa Indonesia 8 8 8 24 12 
4 Bahasa Arab 8 4 4 16 8 
5 Matematika 8 8 8 24 12 
6 Sejarah Indonesia 4 4 4 12 6 
7 Bahasa Inggris 4 4 4 12 6 
                                                          
78 Ibid., 115. 
 



































1 Seni Budaya 4 4 4 12 6 
2 Penjas Orkes 6 6 6 18 9 
3 Prakarya dan  
Kewirausahaan 
4 4 4 12 6 
4 Bahasa Daerah (Mulok) 4 4 4 12 6 
Tabel 2.3 
Beban Belajar Bidang Studi Peminatan (RUMPUN C) 






X XI XII 
KELOMPOK A (Kelompok Peminatan MIA) 
1 Matematika 6 8 8 22 11 
2 Fisika  6 8 8 22 11 
3 Kimia  6 8 8 22 11 
4 Biologi  6 8 8 22 11 
5 Lintas minat 8 8 8 22 14 
 Jumlah beban belajar Kelompok Peminatan 58 
KELOMPOK B (Kelompok peminatan IIS) 
1 Sejarah 6 8 8 22 11 
2 Ekonomi 6 8 8 22 11 
3 Sosiologi 6 8 8 22 11 
 


































4 Geografi 6 8 8 22 11 
5 Lintas minat 12 8 8 22 14 
 Jumlah beban belajar Kelompok Peminatan 58 
KELOMPOK C (Kelompok Peminatan IBB) 
1 Antropologi 6 8 8 22 11 
2 Bahasa dan Sastra 
Indonesia 
6 8 8 22 11 
3 Bahasa dan Sastra 
Inggris 
6 8 8 22 11 
4 Bahasa Asing 6 8 8 22 11 
5 Lintas Minat 12 8 8 28 14 
 Jumlah beban belajar kelompok peminatan 58 
KELOMPOK D (Kelompok peminatan Keagamaan IIK) 
1 Tafsir- Ilmu Tafsir 4 6 6 16 8 
2 Hadits- Ilmu Hadits 4 6 6 16 8 
3 Fiqih- Ushul Fiqih 4 6 6 16 8 
4 Ilmu Kalam 4 4 4 12 6 
5 Akhlak 4 4 4 16 6 
6 Bahasa Arab 4 6 6 16 8 
7 Lintas Minat 12 8 8 28 14 
 Jumlah beban belajar kelompok peminatan IIK 58 
 
 


































Berdasarkan hasil pembagian jumlah beban jam belajar dalam sistem 
paket terhadap beban jam mata pelajaran sistem kredit semester sebagaimana 
dalam tabel diatas maka menunjukkan makna bahwa, dimisalkan untuk mata 
pelajaran Bahasa Asing pada peminatan IBB ditetapkan sebanyak 11 dibagi 
6 atau dibulatkan 2 jam. Sehingga durasi waktu yang dimiliki oleh pelajar 
bahasa asing selama 2x132 menit dalam setiap muka. Ini memberikan 
pemahaman bahwa pelajaran Bahasa Asing dalam konteks Sistem Kredit 
Semester harus dialokasikan waktu untuk penyelesaian jam selama 265 menit 
perminggu. 79 
6. Pembelajaran Sistem Kredit Semester 
Penyelenggaraan sistem kurikulum berbasis Sistem Kredit Semester 
di Sekolah tidak secara otomatis mengubah signifikan pelaksanaan 
pembelajaran, sebab dalam penyelenggaraan yang menggunakan paket pun 
juga sudah dikenal adanya beban waktu tatap muka, dan tugas kepada siswa. 
oleh karena itu proses pembelajaran secara umum mengacu pada standar 
proses dari kurikulum 2013, yaitu diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, aktif, serta memberikan ruang untuk mendorong 
inisiatif, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan karakteristik siswa dan 
perkembangan peserta didik. Secara khusus, pada Sistem Kredit Semester 
layanan pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut:80 
                                                          
79 Ibid., 114-117. 
80 Ibid., 118-120. 
 


































a. Siswa memiliki keleluasaan dalam memilih tugas pembelajarannya. 
b. Penentuan mata pelajaran sangat memperhatikan minat dan 
kesanggupan siswa. 
c. Jumlah beban studi yang ditempuh mengikuti kecepatan belajar siswa. 
d. Kurikulum dalam dirancang dengan mempertimbangkan waktu yang 
dikehendaki. 
e. Memiliki cakupan kawasan pembelajaran yang komperhensif karena 
membelajarkan dalam situasi kelas, kemandirian dan pembelajaran 
terstuktur.  
 



































Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Sedangkan metode 
penelitian pendidikan adalah cara ilmiah mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 2 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif diskriptif analisis, dimana 
penelitian yang menggali tentang penerapan sebuah konsep dan berikat dengan 
nilai-nilai yang dibawa serta sumber data. Penelitian kualitatif ialah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.3  
 Sedang dilihat menurut tempatnya, penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian lapangan (field reseach) yaitu dilakukan dalam kehidupan 
sebenarnya. Penelitian lapangan adalah kegiatan penelitian yang dilakukan 
dilingkungan masyarakat tertentu, baik dilembaga dan organisasi 
kemasyarakatan maupun lembaga pemerintah. Penelitian lapangan ini 
bertujuan untuk menemukan secara spesifik dan realistis tentang apa yang 
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung; Alfabeta, 2016), h. 3.  
2 Ibid., 6. 
3 Gony M dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta; Arruzubaida, 2012), h. 181. 
 


































sedang terjadi pada suatu saat ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Dan 
penulis melaksanakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Pasuruan. 
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
 Karena dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri, maka subyek penelitian ini adalah sang 
peneliti sendiri.4 Peneliti kualitatif sebagai human instrument yang berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, menetapkan informan sebagai sumber data, 
menganalisis data dan membuat kesimpulan terhadap temuannya. 
 Sedangkan obyek penelitian adalah apa yang diteliti, yakni berupa data-
data tertulis, lisan, maupun perilaku yang dapat diamati. Dalam penelitian ini 
yang menjadi sumber data adalah kepala Sekolah, bagian bidang Kurikulum, 
dewan Guru mapel Al-Qur’an Hadits, staf karyawan, dan tata Usaha di MAN 
1 Pasuruan. 
C. Sumber dan Jenis Data Penelitian 
Sumber data adalah asal keterangan yang diperoleh dari tempat penelitian 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Menurut Arikunto asal sumber 
data terdiri dari 3 elemen, yakni:  
1. Person, adalah data yang berasal dari orang. 
2. Place, data yang berasal atau berupa keadaan diam dan bergerak. Keadaan 
diam seperti ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, dan warna. Keadaan 
bergerak seperti kinerja, kendaraan, gerak tari, kegiatan, dan sebagainya. 
                                                          
4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 305. 
 


































3. Paper, adalah data yang huruf-huruf, angka, gambar, simbol-simbol, dan 
lain-lain. 
Kata-kata dan tindakan dalam penelitian ini menjadi sumber data utama 
sedangkan data tambahan seperti dokumen. Sumber data yang dipilih peneliti 
untuk mencari kata-kata dan tindakan adalah guru Mapel Al-Qur’an Hadits dan 
Bagian Kurikulum (person).  
 Sumber tertulis berasal dari buku, arsip guru atau sekolah yang berkaitan 
dengan tema penelitian (paper). Sumber foto diambil dari observasi kegiatan 
proses belajar mengajar (place) sesuai dengan tema penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data  
 Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan tiga metode, yakni 
interview/wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
a. Observasi 
   Sutrisno Hadi mengatakan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.5   
   Metode observasi digunakan untuk menggali data yang 
berkaitan dengan keadaan dan perilaku, yang meliputi letak geografis, 
kondisi fisik dan proses pengajaran yang ada di lapangan. Observasi ini 
peneliti gunakan untuk meninjau lapangan di MAN 1 Pasuruan baik 
melalui peninjauan langsung atau tidak langsung, bisa jadi melalui 
                                                          
5 Ibid., 145. 
 


































gambaran dari masyarakat karena pada dasarnya metode observasi ini 
merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk mengamati 
secara langsung atau tidak langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang 
dijadikan objek oleh peneliti. 
 Terdapat baberapa jenis teknik observasi yang bisa digunakan 
tergantung keadaan dan permasalahan yang ada. Teknik-teknik tersebut 
adalah: 6 
a. Observasi partisipan, yakni peneliti terlibat langsung dan ikut serta 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diamati. 
b. Observasi non partisipan, yakni peneliti berada di luar subyek yang 
diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka 
lakukan. 
Kelebihan yang diperoleh dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan observasi adalah: sebagai alat langsung yang 
dapat meneliti gejala; (2) observee yang selalu sibuk lebih senang 
diteliti melalui observasi daripada diberi angket atau mengadakan 
wawancara; (3) memungkinkan pencatatan serempak terhadap berbagai 
gejala, karena dibantu oleh observee lainnya; dan (4) tidak tergantung 
pada self-report.7 
Sedangkan Kelemahan-kelemahan penggunaan teknik 
pengumpulan data dengan observasi adalah: (1) banyak kejadian 
                                                          
6 Rumaidi Sukandar, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktik Untuk Peneliti Pemula 
(Yogyakarta; Gadjah Mada University Press, 2004), h. 71-72. 
7 Hardani, Dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta; Pustaka Ilmu Group, 
2020), h.136. 
 


































langsung tidak dapat diobservasi, misalnya rahasia pribadi observee; 
(2) observee yang menyadari dirinya sebagai objek penelitian 
cenderung untuk memberikan kesan-kesan yang menyenangkan 
observer; (3) kejadian tidak selamanya dapat diramalkan, sehingga 
membutuhkan waktu yang relatif lama; (4) tugas observer akan 
terganggu jika terjadi peristiwa tak terduga seperti hujan, kebakaran, 
dan lain-lain; dan (5) terbatas kepada lamanya kejadian berlangsung.8 
 Adapun data yang ingin peneliti peroleh dari metode 
observasi yakni deskripsi lokasi mengenai sarana prasarana, 
pelaksanaan pembelejaran, dan evaluasi pembelajaran 
b. Interview / wawancara 
   Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.9 Interview digunakan  
sebagai teknik pengumpulan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah yang sedikit/kecil.  
  Kelebihan menggunakan teknik wawancara yakni : (1) dapat 
memperoleh informasi yang lebih kompleks; (2) tidak terikat dengan 
umur dan pendidikan; (3) dapat untuk menggali data pribadi untuk 
                                                          
8 Ibid., 136. 
9 Ibid., 137. 
 


































seseorang; (4) metode ini tidak akan menemui kesulitan meskipun 
respondennya buta huruf sekalipun, atau pada lapisan masyarakat yang 
manapun, karena alat utamanya adalah bahasa verbal. Dengan 
pengertian bahwa interviewer harus dapat menyesuaikan bahasa dan 
cara dengan latar belakang responden.10 
Sedangkan kelemahan teknik wawancara antara lain: (1) kurang efisien, 
dilihat dari waktu, tenaga dan biaya; (2) menuntut interviewer 
menguasai bahan interviewee; (3) dapat menyulitkan dalam pengolahan 
dan analisis data yang diperoleh; (4) menekan responden untuk segera 
memberikan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh interviewer; 
(5) diperlukan adanya keahlian/penguasaan bahasa dari interviewer; (7) 
apabila interviewer dan interviewee mempunyai perbedaan yang sangat 
menyolok sulit untuk mengadakan “komunikasi interpersonal” 
sehingga data yang diperoleh kurang akurat; (8) jalannya interview 
sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi sekitar yang akan 
menghambat dan mempengaruhi jawaban dan data yang diperoleh.11 
 
Data yang diambil dengan menggunakan metode ini meliputi:  
a.  Deskripsi lokasi penelitian 
b. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
c. Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
                                                          
10 Ibid., 141. 
11 Ibid., 142. 
 


































c. Dokumentasi  
   Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat dan sebagainya.12 
   Jenis metode ini mencakup arsip-arsip sekolah, diantaranya 
mengenai struktur sekolah, dewan Guru, Karyawan, sarana prasarana 
dan data-data penting lainnya yang berhubungan dengan penelitian.  
  Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah biayanya relatif 
murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan kelemahannya ialah 
data yang diambil dari dokumen cenderung sudah lama, dan kalau ada 
yang salah cetak maka peneliti ikut salah pula mengambil datanya.13 
Data yang ingin diperoleh peneliti dari teknik dokumentasi yakni: 
deskripsi lokasi mengenai data pengajar; data siswa; biodata sekolah; 
dan perangkat pembelajaran.  
E. Teknik Analisis Data 
 Bodgan menyatakan bahwa, yang dimaksud dengan analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang berhasil diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
lebih mudah dipahami dan disampaikan pada orang lain.14 Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
metode penelitian yang telah dilakukan lalu  mengorganisasikan data ke dalam 
                                                          
12 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Renika cipta, 2002), 
h. 206 
13 Hardani, Metode Penelitian, h. 150. 
14 Suharsimi, Proses Penelitian, h. 244. 
 


































kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain.15 
Miles dan Huberman mengatakan, bahwa dalam analisis data ada tiga aktivitas, 
yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/verification.16 
a. Metode Reduction 
 Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-
simpulan akhirnya dapat ditarik dan diveryfikasi. Dengan reduksi data, data 
kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam 
cara melalui seleksi ketat. Melalui ringkasan atau uraian singkat, 
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.17 
   Singkatnya reduksi data yakni kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya 
dan membuang yang tidak perlu. 
b. Data Display (Penyajian data) 
 Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, yakni sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan 
                                                          
15 Hardani, Metode Penelitian, h.162. 
16 Suharsimi, Proses Penelitian, h. 246. 
17 Hardani, Metode Penelitian, h. 164. 
 
 


































dan pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan pada 
data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks naratif.18  
 Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan,  
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.  
c. Conclusion Data drawing/verification. 
  Yaitu penarikan kesimpulan, Simpulan adalah intisari dari temuan 
penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang 
berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh 
berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif. Simpulan yang dibuat 
harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan 
penelitian yang sudah dilakukan interpretasi dan pembahasan. Simpulan 
penelitian bukan ringkasan penelitian. 19   Kesimpulan yang dihasilkan 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
Dalam proses analisis, ada beberapa metode yang dirujuk diantaranya 
pertama, metode induksi yaitu menggunakan metode berfikir induktif, seperti 
yang di katakana Prof. Dr. Sugiyono dalam bukunya. yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi Hipotesis.20 Kedua, yaitu metode komparasi, artinya 
                                                          
18 Ibid., 167. 
19 Ibid., 171. 
20 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian , h. 335.  
 


































membandingkan antara beberapa toeri yang telah ada, dari penelitian yang 
pernah ada sebelumnya. Ketiga, yaitu interpretasi, artinya menafsirkan temuan-
temuan yang ada di lapangan. Keempat, adalah metode deduktif yang artinya 


















































A. Latar Belakang Objek Penelitian 
1. Sejarah MAN 1 Pasuruan 
Madrasah Aliyah Negeri  (MAN) Bangil  merupakan lembaga 
pendidikan umum tingkat menengah atas yang diselenggarakan oleh 
Departemen Agama dengan keunggulan di bidang pemahaman agama 
Islam. Secara fisik citra yang ditampilkan oleh MAN Bangil adalah 
lembaga yang berbasis Islam , yang meiliki visi sebagai sebuah lembaga 
pendidikan Islam yang optimis mampu bersaing dengan sekolah umum 
secara kompetitif . 
Pada tahun 1982, pengurus yayasan Al-Hikmah Bangil (sebelum 
dinegerikan) mempunyai ide untuk mendirikan Madrasah Aliyah di 
Kecamatan Bangil yang berstatus negeri, dengan pertimbangan bahwa di 
kabupaten Pasuruan belum ada Madrasah Aliyah Negeri, sedang di 
Kabupaten Pasuruan sudah ada beberapa MTs Negeri untuk melanjutkan 
di Madrasah Aliyah Negeri. Mengingat hal ini, pengurus yayasan selaku 
pelopor berdirinya Madrasah Aliyah tersebut sangat berkeinginan untuk 
mewujudkan Madrasah Aliyah dengan alasan sebagai berikut : 1 
a. Mengingat masyarakat Bangil 95% beragama Islam, seharusnya 
ada suatu lembaga pendidian Islam yang berstatus negeri.  
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b. Di kabupaten Pasuruan belum memiliki lembaga setingkat 
Madrasah Aliyah yang berstatus Negeri.  
c. Dengan adanya Madrasah Aliyah Negeri , diharapkan akan 
membantu para siswa tamatan Tsanawiyah untuk melanjutkan 
studi lanjutan sehingga akan terwujud sekolah yang berbasis Islam 
dari jenjang MI, MTs, dan MA. 
Kemudian pada tanggal 27 Rajab 1402 H, bertepatan dengan 
tanggal 28 Mei 1982 terwujud ide berdirinya Madrasah Aliyah tersebut 
dibawah Yayasan Al-Hikmah yang pada waktu itu diberi nama Madrasah 
Aliyah Persiapan Negeri (MAPN). Setelah berdiri kurang lebih 1 (satu) 
tahun, timbul gejolak atau problema yang menghantam eksistensi 
Madrasah Aliyah tersebut, yaitu dengan adanya ketidakpuasan seseorang 
dari pihak luar yang tidak menginginkan dan tidak rela jika MAN 
Persiapan itu ada di Bangil. Mereka beralasan dan menuduh bahwa 
Madrasah Aliyah Persiapan Negeri (MAPN) mematikan Madrasah Aliyah 
(MA) yang telah ada serta masih berstatus swasta. Pada tahun pelajaran 
1983/1984 untuk mengesuaikan situasi dan kondisi pada saat itu, maka 
MAN dikembalikan kepada yayasan yang mengelola dan bertanggung 
jawab atas eksistensi Madrasah tersebut dengan mengganti nama 
Madrasah Aliyah Al-Hikmah Sekitar tahun pelajaran 1984/1985 atas 
kegigihan dan keikhlasan pengelola Madrasah Aliyah Al-Hikmah, mereka 
berusaha untuk mempersiapkan kelanjutan masa depan Madrasah Aliyah 
Al-Hikmah Bangil diupayakan untuk menjadi Madrasah Aliyah Negeri, 
 


































walaupun akhirnya hanya berstatus Filial dari Madrasah Aliyah Negeri 
Pasuruan.2 
Kemudian pada tahun pelajaran 1993/1994 MAN Pasuruan Filial 
di Bangil dengan SK Depag. Nomor : 244 anggal 25 Oktober 1993 MAN 
Pasuruan Filial di Bangil secara resmi dinyatakan sebagai MAN Bangil 
yang berlokasi di Kelurahan Glanggang, Kecamatan Beji, Kabupaten 
Pasuruan. 3 
a. MAS Al-Hikmah (28 Mei 1982) berstatus terdaftar.  
b. MAN Pasuruan Filial di Bangil (1982-1993) Filial Negeri.  
c. MAN Bangil (berdiri sendiri sebagai sekolah negeri) di Bangil 
Wilayah Kab.Pasuruan dengan SK Menteri Agama RI Nomor. 224. 
tanggal 25 Oktober 1993.  
d. Bahwa berdasarkan Keputasan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 673 Tahun 2016 tentang Perubahan Nama Madrasah 
Aliyah Negeri, di Propinsi Jawa Timur, maka terjadi perubahan 
pada nama madrasah kami yang sebelumnya MAN Bangil menjadi 
MAN 1 Pasuruan.  
Berikut ini adalah nama-nama Pendiri MAN Bangil / MAN 1 
Pasuruan :  
a. Drs. Dakiyas.  
b. Drs. Iksan.  
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c. Drs. H. M. Suudy Shiddieq. M.Pd.I.  
d. Drs. H. Fatah Karnadi.  
e. Khusaeni.  
f. Moh.Salim.  
g. Abdurrakhman Nabhan.  
h. Tokoh Masyarakat Bangil dan Sekitar.  
i. Dan seluruh pihak lain yang tidak bisa disebutkan satu persatu.  
Dan berikut adalah nama-nama Kepala MAN Bangil / MAN 1 
Pasuruan yang pernah menjabat :  
a. Drs.H.Ikhsan (1994 s.d 1999)  
b. Drs.H.M. Suudy Shiddieq, M.Pd.I (2004 s.d 2011)  
c. Drs.H. Rusdianto, M.Pd (2011s.d 2012)  
d. Drs.H.Moh. Alfan Makmur, M.M (2013 s.d 2016)  
e. H. Syaiful Anwar, S.Ag, M.Pd (2016 s.d 2017)  
f. H. Agus Suwito, S.Ag, M.Pd.I (2017 s.d 2020)  
g. Bustanul Arifin, S.Pd,M.Pd (2021 s.d Sekarang) 
Sebagai institusi pendidikan Islam sejenjang SMA, MAN 1 
Pasuruan diharuskan agar mampu untuk tampil menjadi lembaga 
pendidikan madrasah yang modern, bukan sekedar tempat menuntut ilmu 
yang formal dan bersifat mekanis. Bahkan MAN 1 Pasuruan juga harus 
mampu membuat dirinya sebagai rumah bagi penuntut ilmu dan juga rumah 
bagi pembinaan agama. Hal tersebut berdasarkan integrasi antara kurikulum 
agama dan umum yang tidak saja terumuskan dalam praktek pembelajaran 
 


































formal di kelas namun juga harus teramalkan dalam kehidupan siswa di 
sekolah di rumah. Dengan demikian, maka Madrasah Aliyah Negeri 
Pasuruan dijadikan sebagai rumah ilmu bagi para penghuninya yang selalu 
mendahulukan kecintaan mereka terhadap ilmu pengetahuan, memiliki 
kompetensi pribadi, bertanggung jawab, dan juga kemampuan 
mengekspresikan diri dalam setiap perilakunya berlandaskan kekuatan nalar 
yang kokoh, dan keterbukaan dalam menerima segala informasi keilmuan 
yang dibutuhkan.4 Sehingga MAN 1 Pasuruan mampu menjadikan para 
alumninya untuk tampil menjadi manusia yang memiliki masa depan 
terintegritas intelektual, kedalaman spiritual, moral yang tinggi, 
keterampilan yang handal, yang semua itu terwujudkan dalam bentuk 
kebenaran teologis maupun kesalehan sosial serta memiliki visi yang jelas 
dan wawasan yang luas. Bahkan untuk kedepannya, MAN 1 Pasuruan 
diharapkan dapat menjadi lembaga bertaraf internasional dengan modal 
dasar sebagaimana yang tertuang dalam keadaan dan gambaran keseluruhan 
dari MAN 1 Pasuruan. 
Prestasi yang dicapai MAN 1 Pasuruan meliputi dari bidang 
akademik maupun non akademik. Salah satunya yang paling menonjol 
yakni beberapa prestasi dari bidang robotik yang telah menjuarai tingkat 
internasional, adapun dari bidang akademik yang dengan adanya bimbingan 
prestasi (BIMPRES) maka siswa dapat mengikuti berbagai olimpiade-
                                                          
4 Wawancara dengan Ibu Dwi Yuniati, S.Pd. selaku  Waka Kurikulum MAN 1 Pasuruan pada 20 
Juli 2021. 
 


































olimpiade bidang akademik. Dari hal tersebut, beberapa tropi bidang 
akademik dapat dicapai oleh siswa siswi MAN 1 Pasuruan. 
Terdapat beberap program unggulan MAN 1 Pasuruan, yakni 
dibidang IT yang disebut dengan program Prodistik D1 MAN 1 Pasuruan. 
Dimana program tersebut dilaksanakan di luar jam sekolah. Adapun 
program Sistem Kredit Semester 2 Tahun yang merupakan program 
percepatan bagi siswa yang ingin menuntaskan pendidikannya dalam waktu 
2 tahun. Program 2 tahun / 6 semester sudah berlangsung mulai tahun 
pelajaran 2018/2019 diawali dengan jumlah siswa 16 siswa. Sistem 
perekrutan pada program 2 tahun dimulai pada semester 2 dengan 
mempertimbangkan nilai harian siswa dan motivasi siswa untuk 
menyelesaikan program studinya. Dengan mempertimbangkan juga 
persetujuan orang tua siswa.5  
2. Data Pokok Satuan Pendidikan 
a. Nama Madrasah   : MAN 1 PASURUAN (Ex. MAN 
BANGIL)  
b. NPSN     : 20549882  
c. NSM     : 131135140001  
d. Nama Kepala Madrasah  : Bustanul Arifin, S.Pd,M.Pd  
e. Satuan Kerja    : Kantor Kementerian Agama Kab.  
f. Pasuruan Alamat   : Jl. Balai Desa Glanggang No.3A  
                                                          
5 Ibid. 
 


































g. Kecamatan    : Beji  
h. Kabupaten    : Pasuruan  
i. Provinsi     : Jawa Timur  
j. Kode Pos    : 67154  
k. Telephone & Faksimili   : - 
l. Email     : manbangil@gmail.com  
m. Website     : man1pasuruan.sch.id  
n. Status     : Negeri  
o. Status Akreditasi   : A  
p. Jenjang     : SMA  
q. Waktu Belajar    : Pagi 
3. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 1 Pasuruan 
a. Visi: Terwujudnya lembaga pendidikan islami, berkualitas, 
kompetitif, berakhlakul karimah, dan berwawasan lingkungan  
b. Misi: Mewujudkan MAN 1 Pasuruan sebagai madrasah masa depan 
yang diminati masyarakat dan menjadi madrasah yang berkualitas.  
1) Melaksanakan KBM yang kondusif dalam lingkungan madrasah 
yang tertib, disiplin, aman, bersih, dan indah dengan dukungan 
sarana prasarana yang memadai.  
2) Menciptakan kepribadian warga madrasah memiliki keimanan, 
ketaqwaan, ketaatan beribadah, akidah islam yang kuat, taat dalam 
melaksanakan ibadah dan beramal sholeh.  
 


































3) Meningkatkan Sumber daya manusia dengan pelatihan – pelatihan 
yang bermutu bagi Guru dan Staf karyawan madrasah.  
4)  Meningkatkan keunggulan di bidang prestasi akademik dan 
prestasi non akademik bagi semua warga madrasah.  
5) Menambah bekal dalam keterampilan dasar berupa IT dan 
Multimedia, serta penguasaan Bahasa bagi siswa untuk masuk 
didunia kerja yang berwawasan global.  
6) Mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin, menjalin sikap 
kebersamaan, serta menjalin hubungan yang harmonis dan 
demokratis antar warga di lingkungan madrasah.  
7) Mewujudkan sikap saling percaya, berakhlakul karimah dan 
berbudi pekerti yang baik dalam kehidupan di madrasah dan di luar 
madrasah.  
8) Menciptakan Lingkungan yang sehat, bersih dan indah sesuai 
dengan konsep Madrasah Adiwiyata.  
c. Tujuan  
1) Meningkatkan kualitas bidang akademik, utamanya siswa kelas XII 
dalam Ujian Nasional, serta dapat mengangkat skor perolehan rata-
rata UN minimal 6.00 – menjadi 8.00, serta dapat masuk 10 besar 
dalam kegiatan Kompetisi Sains Madrasah di tingkat Propinsi.  
 


































2)  Meningkatkan kualitas bidang non akademik, dengan 
mengefektifkan pelaksanaan kegiatan Ekstra kurikuler.  
3)  Menanamkan keyakinan, pemahaman dan pengalaman akidah 
Islam yang kuat, nilai ketaatan ibadah yang tinggi serta performa 
perilaku yang islami serta mampu memiliki keterampilan praktis 
keagamaan sebagai bekal kecakapan hidup di masyarakat.  
4)  Mempersiapkan siswa yang telah lulus untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi negeri sesuai dengan pilihan dan minat siswa.  
5)  Mempersiapkan siswa yang telah lulus tetapi tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi, dengan keterampilan computer dengan sertifikat 
prodistik ITS.  
6)  Memgotimalkan potensi madrasah sehingga memiliki SDM yang 
berkualitas, serta iklim kinerja penuh kekeluargaan dan ukhuwah 
Islamiyah, memiliki semangat keunggulan, bervisi kedepan dengan 
komitmen memberdayakan kualitas madrasah serta sistem 
manajemen madrasah yang visioner, transparan dam akuntabel. 
7)  Dalam 3 tahun kedepan MAN 1 Pasuruan dapat melengkapi sarana 
prasarana pokok dan memadai untuk pembelajaran secara bertahap 
meliputi raung kelas yang cukup, Laboratorium Fisika, 
Laboratorium Kimia, Laboratorium Bologi , Laboratorium 
Matematika, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer, Ruang 
 




















































Perustakaan, Ruang Multimedia, Kantin, Koperasi, Lapangan 
Olahraga Out Door dan In Door serta Musholah Multifungsi6 
4. Struktur Organisasi 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi  








   
 
   
 
 
Dari struktur organisasi di atas, maka dapat didiskripsikan sebagai 
berikut: 
1) Ketua Komite 
                                                          
6 Dokumen MAN 1 Pasuruan. 
 


































 Komite sekolah merupakan badan mandiri, sebagai wahana 
menyampaikan aspirasi, pertimbangan dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan di  sekolah. Ketua Komite di MAN 
1 Pasuruan yakni bapak Drs. H. Yususf Ande, M.Sc, M.Pd. yang 
bertugas: 
a) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas dan kewajiban 
komite sekolah.  
b) Mengkoordinasikan, mengendalikan, dan melakukan 
pengawasan pelaksanaan tugas baik pengurus harian maupun 
pengurus bidang agar tercapai kinerja organisasi yang maksimal.  
c) Mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan aspirasi dan 
kepentingan anggota komite dan masyarakat terkait dengan 
kebijakan pendidikan di MAN 1 Pasuruan 
2) Kepala Madrasah 
 Kepala Madrasah MAN 1 Pasuruan yakni bapak Bustanul 
Arifin, S.Pd, M.Pd. Beliau menjabat sebagai Kepala Madrasah di 
MAN 1 Pasuruan  sejak bulan Januari tahun 2021.  Kepala Madrasah 
bertugas melaksanakan tugas manajerial, mengembangkan 
kewirausahaan, dan melakukan supervisi kepada guru dan tenaga 
kependidikan. Kepala Madrasah juga dapat melaksanakan tugas 
pembelajaran atau pembimbingan untuk memenuhi kebutuhan guru 
Madrasah.  
3) Kepala Tata Usaha 
 


































Bapak Lukman Nulkarim merupakan kepala bidang Tata Usaha di 
MAN 1 Pasuruan. Tata Usaha Madrasah adalah bagian dari unit 
pelaksanan teknis penyelenggaran sistem administrasi dan informasi 
pendidikan  Madrasah. Tugas Kepala Tata Usaha yakni merencanakan 
administrasi program dan anggaran, mengkoordinasi  administrasi 
ketatausahaan, mengelola administrasi program, menyususn laporan 
program dan anggaran, membina staf-staf. 
4) Waka Kurikulum 
 Waka Kurikulum adalah seorang guru yang diberikan 
tugas sebagai wakil dari Kepala Madrasah yang di bidang 
pengaturan kurikulum dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
kurikulum di Madrasah. Waka Kurikulum MAN 1 Pasuruan yakni 
ibu Dwi Yuniati, S.Pd. 
5) Waka Kesiswaan 
 Waka Kesiswaan MAN 1 Pasuruan yakni bapak Heri 
Santoso, S.Pd, M, Pd. I. Waka Kesiswaan bertugas dalam mengatur 
administrasi kesiswaan. Administrasi kesiswaan itu sendiri adalah 
merupakan suatu penataan atau pengaturan segala aktivitas yang 
berkaitan dengan siswa. 
6) Waka Humas 
Wakil Kepala Madrasah Bidang Humas (hubungan 
masyarakat) bertanggung jawab kepada kepala Madrasah dalam 
 


































bidang kerja sama industri, perguruan tinggi, dan masyarakat. Waka 
Humas MAN 1 Pasuruan diduduki oleh bapak Nasrudin S. Pd, M. Si. 
7) Waka Sarpras 
Waka Sarana dan Prasarana MAN 1 Pasuruan yakni bapak Irvan 
Fauzi, M.Si, M. Pd. I yang tugasnya antara lain: 
a) Menyusun program kegiatan sarana prasarana. 
b) Melaksanakan analisis dan kebutuhan sarana prasarana. 
c) Membuat usulan dan pengadaan sarana prasarana. 
d) Memantau pengadaan bahan praktek siswa. 
e) Melakukan penerimaan, pemeriksaan dan pencatatan barang ke 
dalam buku induk. 
 
5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
 
Tabel 4.1 
















































No N A M  A 
Lulusan 
Universitas/Prodi 
 Guru Mata Pelajaran  
(1) (2) (3) (4) 
1 Bustanul Arifin, S.Pd,M.Pd  Kepala Madrasah 
2 Dra. Dwi Prasetyawati UNMUH/ Pend. Biologi Biologi 




5 Dra. Khoridah IKIP/ Pen. Biologi Biologi 
6 Faizati, S.Pd. UNMUH/ Pen. Biologi Biologi 
7 Rita Nurfida, S.Pd. UMM/ Pend. Matematika Matematika 
8 Siti Isnuryati, S.Pd Unesa/ Pend. Geografi Geografi 
9 Emi Suryati, S.Pd IKIP/ Pend. Olahraga Penjas 
10 Irvan Fauzi, S.Si. UNIBRAW/ Fisika Fisika 




12 Chaula Prihatiningtyas, S.Pd,M.Si ITS/ Matematika Matematika  
13 Nasrudin, S.Pd,M.Si ITS/Pen. fisika Fisika  
14 Bukhori Mustofa, S.Pd. 
IKIP/ Pend. Bahasa dan 
sastra 
Bahasa Indonesia 
15 Ivan Wahyudi, S.Pd. IKIP/ Pend. Sejarah Sejarah 
16 Heri Santoso, S.Pd.,M.Pd I STIT MU/ PAI PPKN 
17 Dwi Yuniati, S.Pd. UNM/ Pend. Geografi Geografi 
 



































(1) (2) (3) (4) 




19 Mochamad Soleh, S.Pd IKIP/ Pend. Olahraga Penjas 
20 Dra. Supraptiningsih UWK/ Pend. Matematika Matematika 
21 Alwiyah, S.Ag.M.Pd.I IAIN/ Pend. Agama PAI 
22 Mohammad Sifak, S.Ag 
Univ Sunan Giri SBY/ 
PAI 
PAI 
23 Akhmad Huda, S.Pd.M.Pd STIKIP/ Pend. Bahasa Bahasa Indonesia 
24 Jariyahtun Nafi'ah, S.Pd UM/ BK BK 
25 Khusmianto, S.Pd 
IKIP/ Pend. Sejarah dan 
Sosiologi 
Sejarah  
26 Siswojoadi, S.Pd IKIP/ Penjasorkes Penjas 
27 Farkhan, S.Pd.I,M.Pd.I STAI Al Ghozini/ PAI PAI 
28 Titik Rianti, S.Pd. Univ Kanjuruhan/ BK BK 
29 Drs. Moh. Chusairi 
Unmuh/ Pend. Bahasa 
dan Seni 
B. Indonesia 
30 Drs. Farhan STIBA/ B. Inggris B. Inggris 
31 Dra. Lilik Churianah 
IKIP/ Pendidikan Dunia 
Usaha 
Ekonomi  
32 Rohis Amaliyah, S.Ag IAIN/ Pend. B. Arab B. Arab 
33 Sugiati,S.Pd Unesa/ Pend. Kimia Kimia 
 



































(1) (2) (3) (4) 
34 Fauzi, S.Ag.,M.Si UNMUH/ Sosiologi Sosiologi  
35 Rossy Dwi Indahwati, S.Pd UNY/ BK BK 




37 Chotimatus Sholikhah, S.Pd.I STAIPANA/ PAI PAI 
38 Siti Nursilah, S.Pd UNM/ Pend. Kimia Kimia 
39 Chusniyah, S.Pd Stikip/ Pend. IPS Geografi 
40 Iva Wahyuni, S.Pd 
Unesa/ Pend. Bahasa dan 
Sastra 
b. Indonesia 
41 Luqman Hakim, S.Pd.I STIT MUH/ PAI PAI 
42 Nafisatul Masruroh, SE STAIN/ Ekonomi Ekonomi 
43 Drs. Jaelani STIKIP/ IPS PPKN 
44 Mohammad Ali, S.Pd.I STAIPANA/ PAI PAI 
45 Suci Surya Insani, S.Pd.I STAIN/PAI PAI 
46 Retno Wulandari, S.Si UNM/ Matematika MAT 
47 Muhammad Addib Zubaidi, S.Pd UNM/ Pend. Sejarah Sejarah 
48 Ulya Hafidzoh, S.Pd.I UINMA/ PAI PAI 
49 
Muhammad Faishal Fadlie, 
S.Hum 
UNM/ Humaniora Sejarah 
50 Yosi Oktaviani, S.Si UNBRA/ MAT MAT 
51 Alies Zahrotul Hamidiyah, S.Pd UINSBY/ Pen. Inggris b. inggris 
 



































(1) (2) (3) (4) 
52 Al Bazzar Khumaini, S.Pd - Seni  
53 M. Medik, S.Pd - Seni Budaya 
54 Widi Wijaya, S.Kom - TIK 
55 Mohammad Ansory Aly, S.Sn - Seni Budaya 
56 Sayidatul Humairoh, S.Pd.I UINMA/PAI PAI 
57 Nina Khaidaroh, S,Kom - TIK 
58 Rani Rakhmawati, S.Ant - Antropologi 
59 Inayatul Wardah, S.Si - Fisika  
60 Fanti Kusuma Wardani, S.Pd - MAT 
61 Zuyyina Lutfa, S.Pd - MAT 
62 Fauziyah, S.S - B. Indonesia 
63 
Muhammad Shobakhul Falakh, 
S.Pd 
- Geografi 
64 Achmad Sutrisno, S.Kom - TIK 
65 Alifudin Khumaidi, S.Pd - Fisika 
66 Navida Ima Maisa, S.Pd - Seni Budaya 
67 Yusa’ Abdillah, S.Pd - B. Arab 
68 Mar'atus Solikhah, S.Pd - PAI 
69 Fariza Anizarini, S.Pd - Kimia 
70 Wafda Nabila Haqqie, S.Pd - B. Mandarin 
71 Lukman Nulkarim - Kepala TU 
 



































(1) (2) (3) (4) 
72 Machsunah, S.Pd - Staf TU 
73 Danang Setyo Pramono, S.Pd - Staf TU 
74 Nur Rosidah, A.Md. - Staf TU 
75 Sumarlik, S.Pd - Staf TU 
76 Heri Santoso - Staf TU 
77 Khusnia, S.Pd - Staf TU 
78 Moh. Nizaruddin Zakky, Se - Staf TU 
79 Muchammad Fachrizal, S.Pd - Staf TU 
80 Ferry Noer Zahrie, S.Kom - Staf TU 
81 Fauzi M Zaini - Staf TU 
82 Anwar Widodo - Staf TU 
83 Samiun - Staf TU 
84 Syamsul - Staf TU 
85 Mukhammad Mukhlis - Staf TU 
86 Abd Rosyid - Staf TU 
87 Suyono - Staf TU 
88 Lukman Nur Hakim - Staf TU 
89 Syaiful Ari Ramadhan - Staf TU 
90 Fitri Nur Naviyanti, A.Md.Kep - Staf TU 
91 Dwiko Budi Hariyanto - Staf TU 
92 Uci Tania Sari - Staf TU 
 



































Dokumen MAN 1 Pasuruan  
Melihat dari keadaan guru dan staff MAN 1 Pasuruan pada tabel 
diatas, maka dapat diskripsikan bahwa, 5% dari jumlah keseluruhan 
pendidik merupakan pendidik yang tidak selinier antara program 
pendidikannya dengan mata pelajaran yang diampu. Sebagian besar 
program pendidikan pendidik pada MAN 1 Pasuruan sesuai dengan mata 
pelajaran yang sedang diampu. Memang ada beberapa tenaga pendidik 
yang tidak selinear antara program pendidikannya dengan mata pelajaran 
yang sedang diampu, tapi hal tersebut tidak mempengaruhi kualitas 
pendidik itu sendiri. Karena sebelum menjadi guru di MAN 1 Pasuruan, 
calon guru itu dipastikan dapat menguasai mata pelajaran yang sedang 
dibutuhkan oleh Madrasah.   
6. Keadaan Peserta Didik 
Tabel 4.2 




2018/2019 2019/2020 2020/2021 
L P JML L P JML L P JML 
X 132 278 410 129 283 412 120 275 395 
XI 100 277 377 129 270 399 121 261 382 
XII 109 245 354 99 277 376 125 278 403 
(1) (2) (3) (4) 
93 Rohmah Wati - Staf TU 
 




































341 800 1141 357 830 1187 366 814 1180 
ROMBEL 33 35 34 
Dokumen MAN 1 Pasuruan  
Peserta didik di MAN 1 Pasuruan pada tahun pelajaran 2020/2021 
berjumlah total 1.180 orang dengan perincian kelas X berjumlah 395 
orang, kelas XI berjumlah 382 orang, dan kelas XII berjumlah 403 orang. 
Kelas X dengan jumlah 25 orang di jurusan IBB, 142 orang di jurusan 
MIA, 128 orang di jurusan IIS, 29 orang dijurusan IIA, serta 39 peserta 
didik yang mengikuti program SKS 2 tahun. Adapun kelas XI, 40 orang 
dijurusan IBB, 152 orang di jurusan MIA, 142 dijurusan IIS, dan 36 orang 
dijurusan IIA. Sedangkan kelas XII, 57 orang dijurusan IBB, 180 orang 
dijurusan MIA, 107 dijurusan IIS, 35 0rang di jurursan IIA, dan 23 orang 
yang mengikuti program Sistem Kredit Semester (SKS) 2 Tahun.  
7. Sarana dan Prasarana 
 MAN 1 Pasuruan memiliki sarana dan prasarana pendidikan 
seperti tertulis pada tabel berikut 
Tabel 4.3 








1 Ruang Kelas 34 
 


































(1) (2) (3) 
2 Laboratorium IPA 1 
3 Kantor Guru 1 
4 Kantor TU 1 
5 Ruang Kepala Sekolah 1 
6 Ruang WaKa Sek 1 
7 Ruang BK 1 
8 UKS 1 
9 Kantin 9 
10 Koperasi 1 
11 Pos Satpam 1 
12 Gudang 3 
13 Ruang Ekstra 5 
14 Ruang Penjaga Malam 1 
15 Perpustakaan 1 
16 Jamban guru 32 
17 Jamban TU 1 
18 Jamban Kepala Sekolah 2 
19 Jamban siswa 14 
20 Masjid 1 
21 Lapangan basket 1 
22 Lapangan Voli 1 
 


































(1) (2) (3) 
23 Pelayanan Terpadu Satu Pintu  1 
Dokumen MAN 1 Pasuruan 2020-2021 
MAN 1 Pasuruan memiliki beberapa sarana dan prasarana keterampilan 
untuk membekali siswa dalam hal kemandirian dan jiwa wirausaha. Di bidang 
TIK. 
 
Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana Keterampilan Bidang 
IT dan Multimedia 
 
No Keterangan Jumlah 
1 Komputer 73 unit 
2 Lap top 20 unit 
3 LCD 34 unit 
4 Laboratorium 3 ruang 
5 Lemari 20 buah 
6 File kabinet dan lemari kaca 11 buah 
7 Peralatan Press Sablon Kaos 2 unit 
8 Peralatan Press Sablon Mug 2 unit 
9 Peralatan PIN 2 unit 
10 Printer Lay Out 1 unit 
 


































(1) (2) (3) 
11 Printer 3 Dimensi 1 unit 
12 Kamera 3 unit 
13 Peralatan Pelengkap Fotografi 1 Set 
Sumber: Pusat Data Prodistik MAN 1 Pasuruan 
2019/2020 
Adapun sarana prasarana Program Akademik Tata Rias atau kecantikan 
seperti terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana Keterampilan Bidang Tata Rias 
 
No Keterangan Jumlah 
1 Manekin kepala 1 buah 
2 Cermin Rias 10 buah 
3 Alat Make up 1 set 
Sumber: Pusat Data Tata Rias MAN 1 Pasuruan 
2019/2020 
Pada Program Akademik tata busana, MAN 1 Pasuruan sarana 
prasarana keterampilan bidang tata busana diantaranya adalah seperti terlihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Sarana dan Prasarana Keterampilan Bidang 
Tata Busana 
 


































No Keterangan Jumlah 
1 Mesin jahit 10 
2 Mesin obras 1 
3 Mesin neci - 
4 Manekin 1 
5 Meja potong 1 
6 Etalase 1 
Sumber: Pusat Data Tata Busana MAN 1 Pasuruan 2019/2020 
Tabel 4.7 Sarana dan Prasarana Keterampilan Robotik 
No Keterangan Jumlah 
1 Peralatan Robot 10 
2 Meja Robot 1 
3 Track Robot 2 
4 Etalase 1 
Sumber: Pusat Data Tata Busana MAN 1 Pasuruan 2019/2020 
 Kondisi semua sarana dan prasarana dikatakan baik, tetapi karena 
pembelajaran dilaksanakan daring akibat terdampak pandemi COVID-19, 
sarana dan prasarana menjadi jarang digunakan. Namun hal tersebut tidak 
menjadi alasan untuk membiarkan sarana dan prasarana menjadi 
terbengkalai. Kebersihan dan kelayakan pemakaian tetap dijaga oleh 
warga MAN 1 Pasuruan. 
 
 


































8. Penyelenggaraan Pendidikan dan Pembelajaran 
 Penyelenggaraan pendidikan di MAN 1 Pasuruan sama dengan 
lembaga-lembaga pendidikan yang setara lainnya. seperti lembaga 
Madrasah pada umumnya, MAN 1 Pasuruan dalam binaan Menteri Agama 
yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam 
pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau 
bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama 
atau setara SMP atau MTs.  
 Pembelajaran di MAN 1 Pasuruan dilaksanakan pada waktu pagi 
hari tepatnya pada pukul 07.00 WIB dan berakhir pada pukul 15.00 di hari 
Senin sampai Jum’at, sedangkan hari Sabtu pembelajaran berakhir pada 
pukul 13.00 WIB.   Sebelum memulai pembelajaran dibuka dengan 
membaca Al-Qur’an dan dilanjut dengan melafalkan Asmaul Husna. 
Istirahat pertama pada pukul 10.00 WIB dan pada pukul 12.30 digunakan 
untuk istirahat kedua sekaligus shalat dhuhur.7 
 Namun semenjak adanya musibah COVID-19, pembelajaran di 
MAN 1 Pasuruan dilaksanakan secara dalam jaringan (daring) melalui 
media pembelajaran e-learning MANSAPAS, Google Classroom, Google 
Meets, Whatsapp, Quizizz, dan media pembelajaran lainnya dengan 
menyesuaikan masing-masing kebutuhan pembelajaran. Selanjutnya pada 
September 2020 mengadakan sistem pembelajaran luar jaringan (luring) 
                                                          
7 Wawancara dengan Ibu Dwi Yuniati, S.Pd. selaku  Waka Kurikulum MAN 1 Pasuruan pada 20 
Juli 2021. 
 


































dengan tetap menerapkan protokol kesehatan 3M (mencuci tangan, 
memakai masker, dan menjaga jarak).8 Adapun sistem daring tetap 
dilaksanakan dengan pengertian sistem pembelajaran luring secara bergilir 
antara absen genap dan ganjil, hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat 
menjaga jarak saat pembelajaran berlangsung dan bagi peserta didik yang 
berada dirumah tetap mengikuti pembelajaran dengan daring. 
Pembelajaran luring dimulai pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 11.00 
WIB. Selain untuk membahas materi-materi sesuai yang dijadwalkan, 
sistem luring dimaksudkan untuk membahas materi-materi yang kurang 
dipahami oleh peserta didik ketika telah dipelajari di daring.  
 Selain menerapkan protokol kesehatan dengan ketat, MAN 1 
Pasuruan juga menerapkan senam sehat jasmani kepada dewan guru, 
peserta didik, serta staff  sebelum pembelajaran dikelas setiap harinya. 
Juga pemberian vitamin satu minggu sekali terhadap peserta didik yang 
diharapkan imunitas mereka akan tetap stabil. 
9. Prestasi Peserta Didik 
Adapun prestasi akademik dan non akademik yang telah dicapai peserta 
didik MAN 1 Pasuruan akan dipaparkan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.8 
Prestasi Akademik Tahun Ajaran 2020-2021 (Oktober 2020-Februari 
2021) 
 
                                                          
8 Ibid.  
 


































No Nama Bidang Bulan-Tahun Prestasi Tingkat  
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 




2 Aisyah Ziyan F Sosial Nov 2020 Juara 1 Land Of Geoscience (LOG) Nasional 
3 Axel Dwiki Darmawan Sosial Nov 2020 Juara 1 Land Of Geoscience Nasional 
4 Jeniie Nabilah MTK Des 2020 Medali Perak pada Kompetisi Sains 
jenjang SMA/MA/SMK Nasional 
Nasional 
5 Rizky Amalia MTK Des 2020 Medali Perak pada Kompetisi Sains 
jenjang SMA/MA/SMK Nasional 
Nasional 
6 Madhika Auliyaul K Biologi Des 2020 Medali Emas pada Kompetisi Sains 
jenjang SMA/MA/SMK Nasional 
Nasional 
7 Andy Miftaidius S Kimia Des 2020 Perunggu Olimpiade Mata 
Pelajaran Kimia 
Nasional 
8 Jeniie Nabilah MTK Des 2020 Perunggu Olimpiade Mata 
Pelajaran Kimia 
Nasional 
9 Jennie Nabilah MTK Jan 2021 Medali Perunggu Pada National 
Science Competition 
Nasional 
10 Madhika Auliyaul K Biologi Jan 2021 Medali Perunggu Pada Kompetisi 
Sains Indonesia 
Nasional 
11 Amin Fery Firmansyah Biologi Jan 2021 Medali Perunggu Pada Kompetisi 
Sains Indonesia 
Nasional  
12 Jennie Nabilah MTK Jan 2021 Medali Perunggu Pada Kompetisi 
Sains Indonesia 
Nasional 




















































15 Fezna Ashilah Kimia Jan 2021 Medali Perah Pada Kompetisi Sains 
Indonesia 
Nasional 
16 Madhika Auliyaul K Umum Feb 2021 Medali perunggu pada Sumerasi  
dan Literasi Indonesia 
Nasional 
17 Andy Miftakhus S Kimia  Feb 2021 Medali Perunggu pada Olimpiade 
Pahlawan  Sains Indonesia 
Nasional 
18 Jennie nabilah MTK Feb 2021 Medali Perunggu pada Olimpiade 
Pahlawan  Sains Indonesia 
Nasional 
19 Amin Fery Firmansyah Biologi Feb2021 Medali Perunggu pada Science 
National Competitions 
Nasional 
20 Madhika Auliyaul K Biologi Feb 2021 Medali Emas Pada National 
Science Competitions 
Nasional 
21 Amin Fery F Umum Feb 2021 Medali Emas Pada Olimpiade 
Numerasi dan Literasi Indonesia 
Nasional 
22 Saila Izza S Umum Feb 2021 Medali perunggu pada Olimpiade 
Numerasi dan Literasi Indonesia 
Nasional 











































Prestasi Non-Akademik Tahun Ajaran 2020-2021 (Oktober 2020-
Februari 2021) 
No  Nama Bidang Bulan-Thn Prestasi Tingkat 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 Yulindah Rizqiyah Vlog  Okt 2020 Juara favourite madrasah vlog 
competition 
Nasional  
2 Tio Agus Diansyah MTQ Okt 2020 Juara Favorit MTQ se Jatim Jatim 
3 Tio Agus Diansyah MTQ Okt 2020 Finalisasi 1 Tebaik MTQ Polres 
Pasuruan 
4 Nur Lailiyul M Bhs Jepang Okt 2020 Juara 1 Lomba Shodoo se Jatim Jatim 
5 Annatazza Dea A Bhs. Jepang Okt 2020 Juara 1 Mading Contest se 
Indonesia 
Nasional 
6 Aisyah Ziyan P Bhs Jepang Okt2020 Juara 1 Mading Contest se 
Indonesia 
Nasional 
7 Faniardi Nur T Bhs Jepang Okt 2020 Juara 1 Mading Contest se 
Indonesia 
Nasional 
8 Tio Agus Diansyah MTQ Nov 2020 Juara Favorit MTQ virtual Nasional 
9 Lily Sabrina A  Bahasa 
Mandarin 
Nov 2020 Juara favorit pidato bahasa 
mandarin se-Indonesia 
Nasional 
10 Ahmad jalaludin Seni Nov 2020 Juara favorit lomba lukis Nasional 
11 Wildan Hasan Seni  Nov 2020 Juara Harapan 3 lomba kontent IG Jatim 
12 Aisyah Ziyan P Bahasa 
Indonesia 
Nov 2020 Best Idea Essai Gagasan Visioner Jatim 
13 Fitri Ambaarwati Bhs Jepang Nov 2020 Juara Harapan 1 Lompa Presentasi 
Bahasa Jepang se- Indonesia 
Nasional 
14 Redha Khoirulloh Robotik Jan 2021 Juara 1 kategori Analog MRC 2020 Nasional 
 


































(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
15 Qodamu Sidqi Robotik Jan 2021 Juara 1 kategori Analog MRC 2020 Nasional 
16 Miftakhul Anam Robotik Jan 2021 Juara 1 Kategori Robot Creative 
MRC 2020 
Nasional  
17 Fatkhan Zaidan Robotik Jan 2020 Juara 1 Kategori Robot Creative 
MRC 2020 
Nasional 
18 Buyung Septia Azmi Robotik Jan 2021 Juara 2 Kategori ASV  (Robot 
AMHEBI) MRC 2020 
Nasional 
19  M Raihan Al-Hakim Robotik Jan 2021 Juara 2 Kategori ASV  (Robot 
AMHEBI) MRC 2020 
Nasional 
20 Ahmad Ainul Habibi Robotik Jan 2021 Juara 2 kategori Underwater MRC 
2020 
Nasional 




B. Paparan Data  
1. Pengembangan Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Program 
Sistem Kredit Semester 
 Dalam konteks layanan pendidikan, madrasah dapat 
menyelenggarakan layanan pendidikan dengan sistem paket dan/atau sistem 
kredit semester. Sistem Kredit Semester selanjutnya disebut SKS, 
merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan 
yang dirancang untuk memberikan layanan pendidikan yang 
memungkinkan peserta didik dapat menyelesaikan keseluruhan beban 
belajar sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan kecepatan belajarnya. 
 


































 Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan sebagai madrasah 
penyelenggaran Sistem Kredit Semester, terdiri dari sistem Sistem Kredit 
Semester 2 tahun ,  3 tahun dan 4 tahun pada kelas X, XI dan XII. Program 
2 tahun sudah berlangsung mulai tahun pelajaran 2018/2019 diawali dengan 
jumlah siswa 16 siswa. Sistem perekrutan pada program 2 tahun dimulai 
pada semester 2 dengan mempertimbangkan nilai harian siswa dan motivasi 
siswa untuk menyelesaikan program studinya. Dengan mempertimbangkan 
juga persetujuan orang tua siswa. program. Sistem Kredit Semester 2 Tahun 
di MAN 1 Pasuruan terdiri dari 6 semester, yakni semester satu dimulai dari 
bulan Juli sampai Desember, semester dua pada bulan Januari sampai April, 
selanjutnya semester tiga dimulai dari bulan Mei sampai bulan Juli, 
semester empat pada bulan Agustus sampai bulan Oktober, semester lima 
pada bulan November sampai Januari, dan semester enam Februari sampai 
April.9 
a. Perencanaan Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Program 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun  
 Perencanaan kurikulum mata pelajaran Al-Qu’an Hadits pada 
program Sistem Kredit Semester (SKS) 2 tahun dijabarkan dalam 
perangkat pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits. Penjabaran perangkat pembelajaran 
tersebut dalam bentuk kalender pendidikan, rincian pekan efektif 
                                                          
9 Wawancara dengan Ibu Dwi Yuniati, S.Pd. selaku  Waka Kurikulum MAN 1 Pasuruan pada 20 
Juli 2021. 
 


































(RPE), program tahunan (prota), program semester (promes), analisis 
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), silabus, dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  
 Untuk kalender pendidikan dan rincian pekan efektif telah 
ditentukan oleh pihak sekolah khususnya  bidang kurikulum. 
Sedangkan perangkat pembelajaran lainnya merupakan tanggung jawab 
dari guru mata pembelajaran yang bersangkutan untuk membuatnya, 
baik untuk kelas program Sistem Kredit Semester 2 tahun maupun kelas 
program 3 tahun atau kelas reguler.  
 Jumlah pekan efektif dan jam pelajaran ditentukan berdasarkan 
kalender pendidikan. Lamanya proses pembelajaran kelas program 
Sistem Kredit Semester (SKS) 2 tahun memang tidak sama dengan 
kelas Sistem Kredit Semester 3 tahun, hal ini mengingat jarak tempuh 
keduanya berbeda. Dengan adanya perhitungan pekan efektif, maka 
guru dapat menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan waktu yang 
ditentukan.  
 Perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru mata pelajaran 
yang bersangkutan meliputi program tahunan (prota), program semester 
(promes), silabus pembelajaran, analisis standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD), serta rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Disini silabus menjadi dasar penjabaran serta untuk membuat 
perangkat pembelajaran selanjutnya. Sedangkan perangkat 
pembelajaran analisis standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 
 


































(KD) serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun secara 
implikatif. 
 Bapak Luqman Hakim, S.Pd.I sebagai guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun di MAN 
1 Pasuruan kelas XII, menuturkan beberapa hal terkait kurikulumnya 
yakni: 
“kurikulum Al-Qur’an Hadits di program Sistem Kredit Semester 2 
Tahun pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan yang di program 
Sistem Kredit Semester 3 Tahun atau biasanya disebut reguler. Standart 
kompetensi dan kompetensi dasarnya sama, yang membedakan antar 
keduanya yakni alokasi waktu karena jarak tempuhnya juga berbeda. 
Adapun dalam hal ketercapaiannya juga berbeda, ketercapaian mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits di program Sistem Kredit Semester 2 Tahun 
lebih difokuskan pada materi-materi yang bersifat umum. Hal ini 
dikarenakan alokasi waktu yang singkat dan beban materi siswa yang 
banyak. ”10  
 Dari beberapa perangkat pembelajaran yang telah tersebut 
sebelumnya, disini peneliti akan menjabarkan kelengkapan komponen-
komponen silabus yang ditemukan oleh peneliti di lapangan, yakni 
sebagai berikut:  
Tabel 4.10 
Kelengkapan Komponen-Komponen Silabus 




Kompetensi Inti √ - 
Kompetensi Dasar √ - 
                                                          
10 Wawancara kepada bapak Lukman Hakim, S.Pd.I selaku guru mapel Al-Qur’an Hadits pada 
tanggal 20 Juni 2021. 
 




































Materi Pembelajaran √ - 
Kegiatan Pembelajaran √ - 
Penilaian  √ - 
Alokasi Waktu √ - 
Sumber Belajar √ - 
 
Adapun dengan perangkat pembelajaran rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits. Berikut kelengkapan komponen-komponen dari perangkat 
pembelajaran RPP yang telah ditemukan oleh peneliti di lapangan. 
Tabel 4.11 
Kelengkapan Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 




Identitas Mata Pelajaran √ - 
Standar Kompetensi √ - 
Kompetensi Dasar √ - 
Tujuan Pembelajaran √ - 
Materi Pembelajaran √ - 
Metode Pembelajaran √ - 
Sumber Belajar √ - 
Penilaian √ - 
 


































Alokasi wakktu √ - 
 
 Bahan ajar utama pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 
1 Pasuruan  yakni mengunakan buku Al-Qur’an Hadits dibawah 
naungan Kementrian Agama Republik Indonesia Tahun 2016 yang 
ditulis oleh Muh Rifqi Rusyidi, LC. Buku yang diterbitkan oleh 
Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 
serta Kementerian Agama Republik Indonesia ini menjadi buku 
pegangan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit 
Semester 2 Tahun di kelas XII. Adapun jika diperlukan bahan ajar 
sampingan lainnya maka mengikuti kebutuhan materi pembelajaran, 
misalnya berupa media internet, Al-Qur’an Terjemah, dan kitab Hadits, 
dan sebagainya. 
 Perencanaan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada 
program Sistem Kredit Semester 2 Tahun tidak jauh beda dengan 
perencanaan kurikulum pada program Sistem Kredit Semester 3 tahun 
atau biasa disebut dengan kelas reguler. Kurikulum yang dipakai sama-
sama berdasarkan K-13 dan Kurikulum Pendidikan Islam dan Bahasa 
Arab, hanya saja yang membedakan adalah pengorganisasian alokasi 
waktu karena jarak tempuh  yang lebih cepat. Hal mengakibatkan guru 
mapel yang bersangkutan melakukan penyusunan kurikulum program 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun untuk lebih menyaring materi-materi 
esensial agar lebih efisien dalam menyampaikan bahan ajar. Karena 
 


































mengingat alokasi waktu yang singkat dan banyaknya beban materi 
siswa.   
b. Pelaksanaan dan Evaluasi Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Program Sistem Kredit Semester 2 Tahun 
1) Pelaksanaan Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Program 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun 
 Peserta didik dapat memulai untuk mengikuti program 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun  memulai pada semester 2. Hal ini 
dikarenakan sistem perekrutan dari program Sistem Kredit Semester 
2 Tahun ini dilaksanakan pada semester 1. Ibu Yuniati, S.Pd. selaku 
Wakil Ketua Bidang Kurikulum menyampaikan terkait perekrutan 
peserta didik untuk program Sistem Kredit Semester 2 Tahun 
sebagai berikut: 
“sistem dari perekrutan peserta didik untuk program Sistem Kredit 
Semester 2 Tahun yakni setelah sudah menjadi siswa MAN 1 
Pasuruan, di semester 1 siswa akan dipantau dan jika kemampuan 
akademiknya mumpuni serta memiliki kemauan maka dilakukan tes 
IQ serta perizinan kepada wali murid. Setelah melalui serangkaian 
tes tersebut jika hasil dari tes IQ diatas 130 serta disetujui oleh wali 
murid, maka murid tersebut dapat mengikuti program SKS 2 Tahun 
di semester 2 ”11 
 
Kriteria dan syarat untuk mengikuti program Sistem Kredit Semester 
2 Tahun adalah memiliki kemampuan lebih dibidang akademik  pada 
semua mata pelajaran. Sedangkan untuk peninjau di semester 1 
                                                          
11 Wawancara dengan Ibu Dwi Yuniati, S.Pd. selaku  Waka Kurikulum MAN 1 Pasuruan pada 20 
Juli 2021. 
 


































merupakan wali kelas yang bekerja sama dengan guru mata 
pelajaran. 
  Pelaksanaan kurikulum di program Sistem Kredit Semester 
2 Tahun berbeda dengan pelaksanaan kurikulum di program Sistem 
Kredit Semester 3 Tahun atau reguler. Hal tersebut dikarenakan 
perbedaan  waktu jam pembelajaran dan ketercapaiannya. Jika di 
kelas regular satu bab dihabiskan dengan 2-3 kali pertemuan, maka 
pada kelas program Sistem Kredit Semester 2 tahun satu sampai dua 
bab dapat dihabiskan dengan satu kali pertemuan dengan alokasi 
waktu pembelajaran 2 jam.  
Acuan pelaksanaan kurikulum tersebut berdasarkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh 
guru mapel yang bersangkutan dalam tahap perencanaan kurikulum. 
Disini guru harus memfilter materi-materi esensial yang akan 
disampaikan kepada siswa serta metode yang tepat dikarenakan 
keterbatasan waktu. Selain itu, agar dapat mencapai hasil 
pembelajaran sesuai indikator yang telah ditentukan. 
Namun dikarenakan terdapat pandemi Covid-19, maka 
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada 
program Sistem Kredit Semester 2 Tahun dilaksanakan secara daring 
sejak Maret 2020 sampai sekarang. Hal tersebut mengakibatkan guru 
Al-Qur’an Hadits harus memutar otak agar pembelajaran dapat tetap 
berjalan secara kondusif meskipun dilakukan secara daring. 
 


































Sebagaimana yang telah tertulis, bahwa pelaksanaan 
kegiatan mencangkup tiga kegiatan. Yakni pendahuluan, kegiatan 
inti, dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru membuka dengan 
salam dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa, serta menyiapkan 
siswa secara fisik dan psikis agar siap dalam menerima pelajaran. 
Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mulai 
untuk memberikan stimulus berupa memberikan pertanyaan kepada 
siswa. Kemudian  pada kegiatan inti guru mulai untuk 
menyampaikan materi pembelajaran secara singkat namun padat, 
sehingga siswa dengan mudah memahaminya. Dikarenakan kondisi 
siswa yang begitu aktif maka waktu terbanyak disisakan untuk  sesi 
tanya jawab. Disini guru membebaskan siswa untuk menggunakan 
media pembelajaran yang lain, seperti internet, Al-Qur’an terjemah, 
dan lain-lain. Namun media pembelajaran yang utama tetap 
menggunakan buku paket Al-Qur’an Hadits. Pada kegiatan penutup 
guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan dan 
rangkuman tentang pelajaran tersebut. Serta menyampaikan materi 
yang akan dipelajari selanjutnya agar siswa dapat menyiapkan diri 
pada pertemuan selanjutnya.12 
Berikut data kelengkapan kegiatan pembelajaran yang 
didapat oleh peneliti dilapangan: 
                                                          
12 Observasi pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XII pada program Sistem Kredit Semester 
2 Tahun. 
 



































Kelengkapan Kegiatan Pembelajaran 




a. Menyiapkan peserta didik secara 
fisik dan psikis  
 
b. Mengawali dengan membaca doa  
 
c. Mengajukan pertanyaan terkait 
dengan materi yang sudah dan akan 
dipelajari  
 
d. Mengarahkan pada permasalahan 
dan tugas 
 
e. menyampaikan garis besar materi 
 




















1.Mengamati (menfasilitasi untuk 








































objek yang berhubungan dengan 
materi) 
2. Menanya (membuka kesempatan 
untuk bertanya mengenai materi 
yang sudah dibaca, dilihat, disimak) 
 
3.Mengumpulkan dan 
Mengasosiasikan (peserta didik 
menggali informasi dari berbagai 
sumber data dengan melalui berbagai 
cara) 
 
4. Mengomunikasikan Hasil 
(menuliskan atau menceritakan apa 



















-Menyimpulkan dan menemukan 
manfaat terhadap seluruh rangkaian 
aktifitas belajar 
 
-memberikan umpan balik terhadap 













































-Melakukan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas 
 









Dalam pelaksanaan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun guru 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan belajar mandiri. 
Namun ketika respon siswa pasif, maka guru harus memutar otak agar 
siswa dapat tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Sedangkan pada 
kelas reguler metode yang dipakai tidak jauh berbeda, Hal tersebut 
disampaikan Bapak Luqman Hakim, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits program Sistem Kredit Semester 2 Tahun kelas XII,  
“Tidak ada perbedaan metode pembelajaran antara kelas reguler dan 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun, tetap ada metode ceramah dan tanya 
jawab. Tapi jika suasana pembelajaran tetap pasif, maka saya harus 
mengganti metode pembelajaran. Disini letak perbedaannya antara 
kelas reguler dan Sistem Kredit Semester 2 Tahun. Apabila respon 
siswa kelas reguler pasif, maka saya lebih condong memakai metode 
diskusi perkelompok, hal ini akan membuat siswa aktif dan mudah 
untuk memahami isi materi. Sedangkan pada kelas program Sistem 
Kredit Semester 2 Tahun, ketika saya memberikan stimulus di awal 
pembelajaran dan siswa cenderung pasif maka saya lebih condong 
untuk memberikan siswa kesempatan untuk belajar mandiri. Dengan 
kemampuan akademisnya, maka siswa akan cepat memahami. 
Kemudian saya lanjutkan ke sesi tanya jawab mereka akan aktif 
bertanya dan menjawab pertanyaan antar temannya. Dari hal-hal 
tersebut diperlukan sebuah analisis untuk mengenali keadaan kelas, 
 


































agar metode yang dipilih dapat membuat siswa aktif dan senang ketika 
menerima materi pembelajaran. ”13 
 
Dalam pengaplikasian pelaksanaan kurikulum mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 tahun terdapat 
sedikit kendala mengenai waktu pempelajaran yang singkat dan dilain 
sisi harus mencapai target materi yang telah ditentukan. Maka peran 
guru disini harus ekstra dalam penyampaian materi pembelajaran. 
Diperlukan skala prioritas dalam menentukan materi esensial. Hal 
tersebut selain bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami 
materi, juga untuk mengarahkan yang dimana materi tersebut akan 
keluar pada soal-soal ujian madrasah atau ujian yang lainnya. 
2) Evaluasi Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Program Sistem 
Kredit Semester 2 Tahun 
 Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 
tingkat keberhasilan peserta didik sesuai dengan ranah yang akan dinilai 
oleh pendidik.. Penilaian dilakukan dengan memanfaatkan teknik tes 
dan lisan. Jenis evaluasi yang lakukan adalah evaluasi sumatif, yakni 
evaluasi yang dilakukan setelah murid mengikuti pembelajaran dalam 
satu semester yang disebut dengan Penilaian Akhir Semester (PAS) . 
Dalam jenis evaluasi tersebut, teknik yang digunakan adalah tes tulis. 
                                                          
13 Wawancara dengan Bapak Lukman Hakim, S.Pd. I. selaku  Guru Mata Pelajaran Al-Qur;an 
Hadits kelas XII pada 20 Juli 2021. 
 


































Sedangkan tes lisan digunakan untuk evaluasi hafalan dalil Al-Qur’an 
Hadits.  
 Perbedaan yang sangat menonjol mengenai evaluasi 
pembelajaran di program Sistem Kredit Semester 2 Tahun dengan kelas 
reguler adalah jadwal Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian 
Akhir Semester (PAS). Hal tersebut karena jarak tempuh pendidikan 
keduanya berbeda. Adapun ujian sekolah pada program SKS 2 Tahun 
dilaksanakan pada semester ke-6 yang merupakan semester terakhir 
dari program tersebut.  
 Menurut peneliti ketika turut bergabung dalam pembelajaran 
daring, respon siswa terhadap pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
dikatakan baik. Hal ini ditandai dengan interaksi antara guru dan siswa 
ketika pembelajaran berlangsung. Siswa tidak malu untuk bertanya hal-
hal yang menurutnya kurang dimengerti serta siswa cepat memahami 
apa yang disampaikan oleh guru karena materi yang disampaikan 
singkat dan padat namun tetap jelas.  
c.  Pengembangan Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Program 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun 
   Kurikulum yang digunakan MAN 1 Pasuruan merupakan 
kurikulum K-13 serta Kurikulum Madrasah yakni Kurikulum 
Pendidikan Islam dan Bahasa Arab dimana kedua kurikulum tersebut 
disusun secara nasional. Tipe kurikulum yang digunakan adalah jenis 
kurikulum berdiferensiasi, yakni kurikulum dengan pengelompokkan 
 


































jenis-jenis materi. Kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
program Sistem Kredit Semester 2 Tahun jika dilihat berdasarkan 
standar isi tidak berbeda dengan program Sistem Kredit Semester 3 
Tahun atau kelas reguler yang ada di MAN 1 Pasuruan. Namun 
dikarenakan program Sistem Kredit Semester 2 tahun dikhusukan untuk 
peserta didik yang memiliki kelebihan khusus di bidang akademik dan 
ingin menyelesaikan pendidikannya dalam dua tahun, maka diperlukan 
pengembangan-pengembangan khusus dalam kurikulum yang telah ada 
di sekolah tersebut. Hal ini agar program tersebut dapat mencapai target 
yang ditentukan dan menjadi program yang dapat ditonjolkan bagi 
sekolah.  
   Pengembangan kurikulum terutama pada program Sistem 
Kredit Semester 2 Tahun di MAN 1 Pasuruan dilakukan oleh para guru 
sesuai dengan mata pelajaran yang diampuh. Sekolah memberikan 
kebebasan terhadap guru untuk melakukan sebuah pengembangan 
terhadap perangkat pembelajaran disisi lain dengan tetap  memakai 
standar isi dan kompetensi dasar oleh Pemerintah dan Kementerian 
Agama. Perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru 
adalah silabus, analisis standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 
(KD), Program Tahunan, Program Semester, dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Sedangkan kalender pendidikan dari pihak 
sekolah bidang kurikulum. 
 


































   Bapak Luqman Hakim selaku guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun kelas XII 
telah melakukan perencanaan pengembangan kurikulum dengan 
maksimal. Pengembangan yang dilakukan berupa menganalisis materi-
materi menjadi materi esensial sehingga dengan minimnya waktu, 
penyampaian materi bisa diserap baik oleh siswa. Pengorganisasian 
materi pembelajaran dengan waktu juga dilakukan, mengingat jangka 
waktu tempuh program Sistem Kredit Semester 2 Tahun lebih cepat 
dari kelas reguler. Titik sentral bagi pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
adalah tersampainya materi esensial, sedangkan materi non esensial 
dapat dilakukan belajar mandiri oleh siswa.  
2.  Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kurikulum Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pada Program Sistem Kredit Semester 2 
Tahun 
 Dalam melakukan pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun, terdapat faktor 
pendukung dan penghambat didalamnya. Hal tersebut dikarenakan dalam 
pengaplikasiannya keadaan tidak selalu sama seperti yang diharapkan. 
Berikut faktor pendukung dan penghambat pengembangan kurikulum mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun : 
a. Faktor Pendukung 
1) Kemampuan akademik siswa 
 


































   Siswa yang mengikuti program Sistem Kredit Semester 2 
Tahun adalah siswa pilihan dengan kemampuan akademik diatas rata-
rata. Mengingat banyaknya materi yang harus dicapai dalam waktu 
yang singkat, maka guru harus sebisa mungkin menyampaikan materi-
materi esensial dan disisi lain siswa juga melakukan belajar mandiri. 
Dengan kemampuan akademik yang dimiliki siswa  program Sistem 
Kredit Semester 2 Tahun ini, maka pembelajaran dan belajar mandiri 
bisa dilakukan dengan baik dan ketercapaian materi yang ditargetkan 
dapat tercapai. 
2) Pelayanan jasa pendidik yang intensif 
   Karena banyaknya materi yang harus dicapai dengan waktu 
yang singkat, maka peran guru dalam penyampaian materi sangatlah 
penting. Guru harus memahami keadaan peserta didik dalam 
menerima materi. Dalam program Sistem Kredit Semester ini siswa 
berhak untuk memilih guru mereka, karena hal ini sangat berpengaruh 
dalam pemahaman siswa akan materi. Jika mereka mendapatkan guru 
yang membuat mereka sulit akan memahami materi, maka mereka 
dapat mengusulkan kepada Bidang Kurikulum agar mengganti guru 
yang membuat mereka lebih paham akan materi.  
3) Sarana dan prasarana yang memadai 
   Kenyamanan dalam belajar merupakan hal yang perlu 
diperhatikan, karena hal tersebut dapat mempengaruhi efektifitas 
pembelajaran. Dengan begitu, sarana dan prasarana merupakan hal 
 


































yang penting bagi kelangsungan pembelajaran. Jika sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan telah tersedia dan beroperasi dengan baik, 
maka pembelajaran juga dapat berjalan dengan maksimal. Hal ini juga 
terjadi pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun, pada program 
ini sarana dan prasarana cukup untuk dibilang memadai. Melihat 
biaya yang berbeda dengan kelas reguler, biaya pada program Sistem 
Kredit Semester 2 Tahun sedikit mahal dari biaya kelas reguler per 
semesternya. Hal ini dikarenakan sarana dan prasarana keduanya juga 
berbeda. Keadaan di kelas program Sistem Kredit Semester 
dilengkapi dengan AC, proyektor beserta layar LCD nya, Wi-fi, lantai 
berkarpet, dan meja kursi yang berkualitas baik.  
b. Faktor Penghambat 
1) Keterbatasan waktu  
   Waktu yang ditempuh pada program Sistem Kredit Semester 
2 Tahun berbeda dengan program Sistem Kredit Semester 3 Tahun 
atau biasa disebut dengan kelas reguler. Waktu yang ditempuh 
program Sistem Kredit Semester lebih singkat, yakni 2 tahun. Dan 
dalam kurun waktu 2 tahun itu siswa harus menuntaskan materi-
materi Madrasah Aliyah. Banyaknya materi yang harus dicapai oeh 
peserta didik pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun membuat 
guru melakukan pengorganisasian serta menganalisis materi agar 
penyampaian dikelas nanti dapat jelas meskipun dalam waktu yang 
singkat. Namun adakala dikarenakan siswa yang aktif bertanya, maka 
 


































penyampaian materi seringkali tertunda dan pada akhirnya 
mengharuskan siswa untuk belajar mandiri. Dan untuk pertemuan 
selanjutnya guru tidak melakukan pengulangan penyampaian materi 
yang tertunda tersebut, mengingat waktu yang ditempuh tidak 
panjang.  
2) Kurang minatnya siswa terhadap materi Al-Qur’an Hadits 
   Materi peminatan memang menjadi daya minat utama siswa 
di kelas Sistem Kredit Semester 2 Tahun maupun kelas reguler. 
Namun karena waktu daya tempuh di program Sistem Kredit Semester 
2 Tahun begitu singkat, serta didominasi dengan siswa yang berasal 
dari kelas peminatan Matematika Ilmu Alam (MIA), maka mereka 
cenderung fokus pada materi-materi peminatan tersebut. Hal ini 
dibuktikan dengan pernyataan Bapak Lukman Hakim, S. Pd.I. selaku 
guru Al-Qur’an Hadits kelas XII: 
“Adakalanya ketika mereka terlalu fokus pada bidang yang sedang 
ditekuni, misalnya tugas-tugas mapel umum atau MIPA, itu buku Al-
Qur’an Hadits tidak dibaca. Sehingga saya harus memutar otak agar 
mereka termotivasi untuk belajar AL-Qur’an Hadits dan setelah itu 
baru saya suruh untuk membaca buku”14 
 
   Siswa lebih tertarik kepada mata pelajaran yang mereka 
minati, hal ini karena berpengaruh pada lomba-lomba olimpiade yang 
mereka ikuti, serta untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.  
 
                                                          
14 Wawancara dengan Bapak Lukman Hakim, S.Pd. I. selaku  Guru Mata Pelajaran Al-Qur;an 
Hadits kelas XII pada 20 Juli 2021. 
 



































Pada bab ini akan disajikan pembahasan tentang hasil penelitian pada 
Bab IV. Analisis yang dilakukan oleh peneliti disini menggunakan teknik analisis 
kualitatif deskriptif yakni pemaparan dari data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun pembahasannya sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah ditulis pada Bab I.  
C. Pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada 
program Sistem Kredit Semester 2 Tahun di MAN 1 Pasuruan  
1. Perencanaan Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pada Program 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun di MAN 1 Pasuruan 
  Jika perencanaan dilakukan dengan baik, maka sebuah target atau 
tujuan akan tercapai dengan maksimal, hal tersebut belaku pada 
perencanaan kurikulum. Perencanaan kurikulum merupakan proses yang 
penting dalam instansi pendidikan. Karena dalam proses ini menentukan 
tujuan, dan hal yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Perencanaan kurikulum pada program Sistem Kredit 
Semester 2 Tahun ataupun Sistem Kredit Semester 3 Tahun pada dasarnya 
tidak jauh berbeda dengan perencanaan kurikulum di Madrasah Aliyah 
lainnya. Perencanaan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada 
program Sistem Kredit Semester 2 Tahun antara lain: 
 


































 Kalender pendidikan, perencanaan kurikulum pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun ini dimulai 
dengan penyusunan kalender pendidikan. Kalender pendidikan adalah 
sebuah pengaturan waktu kegiatan pembelajaran selama satu tahun yang 
terdiri dari pekan efektif (waktu pembelajaran efektif) dan pekan tidak 
efektif (hari libur). Kalender pendidikan program Sistem Kredit Semester 
2 Tahun disediakan oleh pihak bidang kurikulum MAN 1 Pasuruan. 
Selanjutnya untuk pembagian jam dengan materi pembelajaran, agar 
waktu yang ditentukan sesuai dengan target jarak tempuh program. 
Pengorganisasian waktu tersebut dilakukan oleh guru mata pelajaran 
masing-masing. Hal ini dikarenakan agar guru dapat menyesuaikan 
dengan materi-materi yang telah ada, dan agar penyampaian materi dapat 
berjalan maksimal meskipun dengan waktu yang singkat. 
  Rincian Pekan Efektif (RPE), rincian pekan efektif merupakan 
penghitungan jumlah keseluruhan dari pekan atau pertemuan dari 
pembelajaran selama setahun. Rincian pekan efektif ini merupakan 
penghitungan jumlah dari kalender pendidikan yang telah ditentukan oleh 
pihak Madrasah  sebelumnya.  
Program Tahunan (PROTA), Pemetaan program tahunan yang 
disusun guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sesuai dengan kurikulum 
yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Agama. Proses pemetaan 
ini sendiri dimaksudkan agar materi dapat disampaikan kepada peserta 
 


































didik secara maksimal. Pemetaan materi Al-Qur’an Hadits program Sistem 
Kredit Semester 2 Tahun disusun lebih cepat dengan materi yang sama. 
Program Semester (PROMES), bentuk penjabaran dari prota yang 
memuat gambaran pembelajaran dan pencapaian yang ingin diraih selama 
satu semester. Dengan adanya promes ini guru lebih mudah menuntaskan 
mata pelajaran yang diampu. Program semester merupakan 
pengembangan dari program tahunan. Dalam penyusunan program 
semester, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits memasukkan kompetensi 
dasar, materi dan sub materi. Serta menentukan banyaknya jam dan 
banyaknya tatap muka.  
Analisis Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi dasar (KD), 
analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar merupakan pemetaan 
terhadap ranah pencapaian kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 
yang telah dibuat oleh guru.  
Silabus, silabus merupakan pengembangan dari materi yang telah 
dipetakan yang terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, materi, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Dari 
hasil analisis penelitian terhadap silabus, antara SK, KD dalam standar isi 
ini sesuai dengan materi pelajaran yang tercantum dalam silabus. SK, KD 
dan materi pelajaran juga sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Penilaian 
juga sesuai dengan materi pelajaran. Materi pelajaran, kegiatan belajar 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan. Juga materi pelajaran 
sesuai dengan sumber belajar atau pedoman yang digunakan sebagai 
 


































materi pelajaran. Untuk lebih jelasnya penjabaran dijelaskan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 5.1 
Keterkaitan Antar Kompenen Silabus 
 
Dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), merupakan 
perencanaan dari pembelajaran yanga akan dilakukan dan perencanaan ini 
merupakan bentuk dari pengembangan silabus . Kegiatan pembelajaran 




a. Adanya kesesuaian antara SK, KD dalam 
standar isi dengan materi pelajaran 
b. Adanya keseesuaian antara SK dan KD  
dalam standar isi, materi pelajaran  dan 
kegiatan pembelajaran 
c. Adanya kesesuaian antara materi dan 
kegiatan pembelajaran dengan penilaian 
d. Adanya kesesuaian antara materi dan 
kegiatan pembelajaran dengan alokasi 
waktu 
e. Adanya kesesuaian antara materi 
pelajaran dan kegiatan pembelajaran 


















































tersebut yang dimulai dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.  Di 
bawah ini akan dijelaskan bagaimana keterkaitan antar komponen rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan juga silabus. 
Tabel 5.2 
Keterkaitan Antar Kompenen RPP dan Silabus 
ASPEK INDIKATOR KEADAAN 
Ya Tidak 
Keterkaitan antar 
komponen RPP dan 
silabus 
a. Kesesuaian SK, KD dengan indikator 
b. Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 
c. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 
materi 
d. Keluasan dan kedalaman materi 
disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik 
e. Keluasan dan kedalaman materi 
memungkinkan dicapai dalam waktu yang 
disediakan  
f. Kesesuaian metode dengan tujuan dan 
materi pembelajaran 























































Secara umum perencanan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun sama dengan 
perencanaan di kelas reguler . Perbedaannya dengan kelas regular 
sebenarnya hanya terletak pada pengaturan dan pengorganisasian waktu  
untuk menyelesaikan materi yang ada dalam kurikulum saja. Program 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun  merupakan program  Kredit Semester 
dengan jangka waktu tempuh 2 tahun dengan 6 semester, dimana peserta 
didiknya mempunyai kecerdasan intelektual di atas rata-rata. Jadi sangat 
memungkinkan menyelesaikan materi yang seharusnya diselesaikan 
dalam kelas regular  selama tiga tahun, dapat diselesaikan hanya dalam 
waktu dua tahun. 
 
2. Pelaksanaan dan Evaluasi Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Pada Program SKS 2 Tahun di MAN 1 Pasuruan 
h. Kesesuaian penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
i. Kesesuaian buku ajar dengan materi 
pelajaran 
j. Kesesuaian antara komponen RPP yang 











































Pelaksanaan Kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
berdasarkan pada perencanaan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Pelaksanaan pembelajaran pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun  
ini dibagi menjadi tiga tahap kegiatan, yaitu tahap pendahuluan, kegiatan 
inti dan penutup. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru telah menyiapkan peserta didik 
secara psikis maupun fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Guru 
memberikan motivasi-motivasi belajar agar siswa bersemangat mengikuti 
pembelajaran meskipun dilakukan daring. Pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pada materi yang akan dipelajari juga disampaikan, hal ini 
akan menjadi stimulus bagi siswa untuk melakukan penggalian informasi 
selanjutnya. Di awal kegiatan pembelajaran guru sudah menyampaikan 
dan menjelaskan tujuan, kompetensi dasar (KD) dan indikator yang harus 
dicapai oleh peserta didik, sehingga peserta didik memahami pentingnya 
materi yang akan diberikan oleh guru. 
Dalam kegiatan inti, peserta didik banyak terlibat untuk mencari 
informasi tentang tema materi yang akan dipelajari. Terjadi interaksi yang 
baik tidak hanya antar peserta didik, namun juga antara peserta didik 
dengan guru. Proses ini terjadi karena peserta didik secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Namun dalam hal ini terkadang 
terjadi sebuah kendala dimana terlalu banyak pertanyaan-pertanyaan yang 
lontarkan siswa, sehingga terdapat beberapa materi yang tidak 
 


































tersampaikan, hal ini membuat siswa harus belajar mandiri atas materi 
tersebut. 
Aktifitas menulis, membaca dan berdiskusi yang bermakna terjadi 
dalam pembelajaran , oleh karena adanya tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru yang bersangkutan. Strategi pembelajaran yang sering dipakai dalam 
kelas adalah strategi contextual teaching and learning (CTL) dan problem 
solving. Jadi strategi pembelajaran tersebut yang banyak mengharuskan 
peserta didik untuk aktif menulis, membaca dan berdiskusi. Disamping itu, 
guru juga memberikan umpan bali positif dan penguatan-penguatan 
kepada peserta didik. Adapun metode ceramah tetap digunakan dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits, mengingat metode ini sangat melekat 
bagi pembelajaran pendidikan agama Islam. Di samping itu, belajar 
mandiri juga tak luput dari arahan yang diberikan oleh guru kepada peserta 
didik. Namun karena kondisi pembelajaran daring tidak selalu mulus, 
melihat kondisi siswa yang berbeda ditempatnya masing-masing, guru 
harus selalu siaga akan strategi yang digunakan jika kondisi kelas tidak 
kondusif. 
Di dalam kegiatan penutup, ada refleksi terhadap materi pelajaran 
yang telah disampaikan. Penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan juga dilakukan. Dan juga, di akhir pembelajaran guru 
tak lupa untuk menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya, dan memberi himbauan agar siswa menyiapkan materi atau 
mempelajarinya. 
 


































Dari data yang diperoleh dari lapangan bahwa, untuk evaluasi  
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 
Tahun, sama dengan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran pada 
umumnya. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian materi yang 
telah disampaikan. 
Dari data yang diperoleh, ada beberapa hal  yang diperhatikan guru 
mata pelajaran dalam melaksanakan  evaluasi meliputi : 
a. Penilaian kognitif  yang meliputi 3 hal yaitu, 
1) Penilaian proses, penilaian proses kegiatan belajar mengajar yaitu 
dengan menilai keaktifan siswa. Bentuk keaktifannya meliputi 
dalam bertanya, mengutarakan pendapat, menjawab pertanyaan, 
dan sejenisnya  . Penilaian ini diambil setiap aktifitas dari diskusi. 
2) Penilaian tugas, penilaian tugas ini bersifat individu dan 
kelompok. Penilaian individu atau personal biasanya diambil dari 
tugas Pekerjaan Rumah (PR), resum, hafalan, dan lain-lain. Dan 
penilaian kelompok diambil dari tugas diskusi, dan hasil dari 
presentasi yang berbentuk data essai. 
3) Ulangan, ulangan ini biasanya berupa ulangan harian dilakukan 
apabila beberapa KD (kompetensi dasar) dianggap selesai. 
Adapun ulangan yang dilakukan pada akhir semester yakni 
Penilaian Akhir Semester (PAS) 
b. Penilaian psikomotor  
 


































Pada penilaian psikomotor, guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits menilai dari praktek siswa. Dalam menilai aspek ini tidak 
semua materi terdapat nilai psikomotor, karena dalam pelajaran tidak 
semua di praktekkan tetapi ada yang harus benar-benar di pahami. 
c. Penilaian Afektif 
Penilaian afektif adalah bagaimana sikap peserta didik, 
khususnya perilaku yang positif atau  akhlak yang baik sebagai siswa. 
Namun, pada pembelajaran daring sulit untuk melakukan penilaian 
ini. Hal ini dikarenakan guru tidak dapat bertatap muka langsung dan 
tidak dapat mengamati langsung perilaku siswa. 
 
3. Pengembangan Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pada 
Program SKS 2 Tahun di MAN 1 Pasuruan 
 Kurikulum yang digunakan di MAN 1 Pasuruan adalah  
kurikulum 2013 (K13). Kurikulum ini kemudian dikembangkan sesuai 
dengan kebijakan sekolah. Namun pada intinya pengembangan kurikulum 
ini tetap mengacu pada standar isi yang telah ditetapkan secara nasional 
oleh pemerintah. 
 Sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah, sekolah 
mengharapkan agar peserta didik mempunyai keimanan, ketaqwaan 
kepada Allah, serta selalu mengikuti perkembangan zaman dalam hal ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan memiliki etika sosial yang baik. Maka hal 
 


































ini sangat sesuai dengan tujuan dari pendidikan agama Islam di Madrasah 
Aliyah itu sendiri. 
 Pendidikan agama Islam dimaksudkan untuk membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT dan peran Al-Qur’an dan Hadits merupakan sumber pokok yang 
sentral bagi pendidikan agama Islam. Hal ini sejalan dengan visi, misi dan 
tujuan satuan pendidikan MAN 1 Pasuruan yang berhubungan dengan 
tujuan pendidikan agama Islam sendiri yaitu unggul dalam IMTAQ, 
IPTEK, dan berwawasan lingkungan. Dalam misi ataupun dalam indikator 
tujuan madrasah hal ini juga sangat berkaitan. Artinya ada keterkaitan dan 
kesesuaian antara tujuan pendidikan agama Islam dengan tujuan MAN 1 
Pasuruan. 
 Pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
program Sistem Kredit Semester 2 Tahun ini berdesain Subject Centered. 
Yaitu merupakan suatu desain kurikulum yang berpusat pada bahan ajar. 
Dan biasanya mencerminkan kegiatan pembelajaran yang didekte oleh 
karakteristik, prosedur, dan struktur konseptual mata pelajaran, serta 
kaitannya dengan disiplin ilmu. Bukti bahwa pengembangan kurikulum 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada program Sistem Kredit Semester 2 
tahun ini merupakan desain subject centered curriculum yakni dengan 
adanya pengorganisasian materi bahan ajar sesuai dengan waktu jarak 
tempuh program, serta analisis materi esensial yang dilakukan guru mapel. 
 


































 Desain ini berbeda dengan desain learned centered yang 
menekankan pada peserta didik atau problem centered yang menekankan 
pada permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Subject 
centered design ini ditunjukkan dengan adanya perumusan kurikulum 
yang tidak melibatkan peserta didik dalam hal ini. Berbeda dengan learned 
design yang melibatkan peserta didik dalam perumusannya. 
 Model pengembangan kurikulum pada program Sistem Kredit 
Semester 2 Tahun ini adalah grass roots mode, yaitu model pengembangan 
kurikulum dari bawah atau dari pihak sekolah. Bukan dari pihak pemegang 
kebijakan. Memang pemerintah telah membuat standar isi dan standar 
nasional pendidikan, namun hal itu hanya sebagai pedoman 
pengembangan atau rujukan saja, pengembangan secara penuh 
wewenangnya terletak pada sekolah atau dalam hal ini guru mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits. 
 Model pengembangan kurikulum grass roots model, ini berbeda 
dengan administrative model yaitu model pengembangan kurikulum dari 
atas. Seperti yang telah dideskripsikan pada poin A di atas, bahwa sekolah 
atau dalam hal ini guru mengembangkan kurikulum, dengan 







































B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kurikulum Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Program Sistem Kredit Semester 2 Tahun   
 Dalam pengembangan kurikulum terdapat faktor pendukung dan 
penghambat didalamnya. Hal tersebut dikarenakan dalam pengaplikasiannya 
keadaan tidak selalu sama seperti yang diharapkan.  
 Faktor Pendukung merupakan semua faktor yang sifatnya turut 
mendorong, menyokong, melancarkan, menunjang, membantu, dan 
mempercepat terjadinya sesuatu. Faktor pendukung pengembangan 
kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits program Sistem Kredit Semester 
Tahun antara lain: 
4) Kemampuan akademik siswa 
   Kemampuan akademik merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kemampuan akademik 
siswa merupakan tingkat pengetahuan atau kemampuan siswa 
terhadap suatu materi pembelajaran yang sudah dipelajari dan dapat 
digunakan sebagai bekal atau modal untuk memperoleh pengetahuan 
yang lebih luas dan kompleks. Apabila siswa memiliki tingkat 
kemampuan akademik berbeda kemudian diberi pengajaran yang 
sama, maka hasil belajar akan berbeda-beda sesuai dengan tingkat 
kemampuannya, karena hasil belajar berhubungan dengan 
kemampuan siswa dalam mencari dan memahami materi yang 
dipelajari. Melihat hal tersebut, maka perlu untuk  penyelenggaraan 
 


































program khusus bagi siswa yang memiliki kemampuan akademik 
tinggi, salah satunya yakni program Sistem Kredit Semester 2 Tahun. 
   Siswa yang mengikuti program Sistem Kredit Semester 2 
Tahun adalah siswa pilihan dengan kemampuan akademik diatas rata-
rata. Dengan kemampuan akademik yang dimiliki siswa  program 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun ini, maka pembelajaran dan belajar 
mandiri bisa dilakukan dengan baik dan ketercapaian materi yang 
ditargetkan dapat tercapai. 
5) Pelayanan jasa pendidik yang intensif 
   Pendidik sebagai agen pembelajaran harus memiliki empat 
kompetensi, yaitu pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. 
Dengan kata lain, pendidik tidak hanya dituntut untuk kompeten 
dalam bidang keilmuannya saja, tetapi juga harus kompeten dalam 
aspek pedagogik, kepribadian, dan sosial. Pendidik yang menguasai 
materi yang akan diajarkan misalnya, belum dikatakan kompeten bila 
tidak memiliki kompetensi sosial, dan begitu juga sebaliknya. 
Sehingga, keempat kompetensi tersebut harus dimiliki oleh pendidik 
secara integral untuk bisa dikatakan memenuhi kriteria sebagai 
pendidik. Guru yang berpengalaman dan berpengetahuan luas 
memiliki porsi yang besar dalam menentukan keberhasilan siswa. 
Guru berpengalaman yang menggunakan strategi pembelajaran yang 
efektif cenderung menghasilkan hasil prestasi siswa yang lebih tinggi 
 


































Karena banyaknya materi yang harus dicapai dengan waktu yang 
singkat, maka peran guru dalam penyampaian materi sangatlah 
penting. Guru harus memahami keadaan peserta didik dalam 
menerima materi.  
   Dalam program Sistem Kredit Semester ini siswa berhak 
untuk memilih guru mereka, karena hal ini sangat berpengaruh dalam 
pemahaman siswa akan materi. Jika mereka mendapatkan guru yang 
membuat mereka sulit akan memahami materi, maka mereka dapat 
mengusulkan kepada Bidang Kurikulum agar mengganti guru yang 
membuat mereka lebih paham akan materi. Dalam hal ini, selain dapat 
menyesuaikan strategi dengan keadaan kelas, guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits harus siap untuk membimbing siswa program Sistem 
Kredit Semester 2 Tahun yang dalam hal belajar mandiri mengalami 
kesulitan.  
   Jika pendidik berhasil dalam menciptakan pembelajaran 
yang efektif, maka tujuan dari kurikulum yang telah direncanakan 
akan tercapai dengan mudah. Dan jika tujuan dari kurikulum tercapai, 
maka tujuan dari pendidikan akan ikut tercapai. 
6) Sarana dan prasarana yang memadai 
   Salah satu faktor yang mempengaruhi pembelajaran adalah 
sarana dan prasarana. Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung 
secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya 
media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan 
 


































lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 
secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, 
kamar kecil dan lain sebagainya.  .Pada program Sistem Kredit 
Semester 2 Tahun, pada program ini sarana dan prasarana cukup untuk 
dibilang memadai. Melihat biaya yang berbeda dengan kelas reguler, 
biaya pada program Sistem Kredit Semester 2 Tahun sedikit mahal 
dari biaya kelas reguler per semesternya. Hal ini dikarenakan sarana 
dan prasarana keduanya juga berbeda. Keadaan di kelas program 
Sistem Kredit Semester dilengkapi dengan AC, proyektor beserta 
layar LCD nya, Wi-fi, lantai berkarpet, dan meja kursi yang 
berkualitas baik.  
   Jika sarana dan prasarana yang dibutuhkan telah tersedia dan 
beroperasi dengan baik, maka pembelajaran juga dapat berjalan 
dengan maksimal. Dan jika pembelajaran berjalan dengan maksimal, 
maka tujuan terhadap kurikulum yang direncanakan akan tercapai.  
 Adapun faktor penghambat adalah semua jenis faktor yang sifatnya 
menghambat atau menjadikan lambat atau bahkan menghalangi dan menahan 
terjadinya sesuatu. 
3) Keterbatasan waktu  
   Program Sistem Kredit Semester 2 Tahun merupakan 
program percepatan bagi siswa yang ingin menyelesaikan studinya 
dalam jangka waktu 2 tahun. Karena jangka waktu pendidikan yang 
 


































tidak sama dengan kelas reguler, maka dilakukan pengorganisasian 
agar materi-materi akan yang disampaikan sesuai dengan waktu yang 
terbatas.  Hal tersebut dilakukan dalam perencanaan kurikulum yang 
telah dijelaskan sebelumnya.     
   Namun, adakalanya yang direncakan tidak sesuai dengan 
implementasinya. Mengingat keadaan peserta didik dan 
lingkungannya yang tidak bisa dikendalikan guru secara langsung. 
Salah satunya yakni siswa yang aktif bertanya, maka penyampaian 
materi seringkali tertunda dan pada akhirnya mengharuskan siswa 
untuk belajar mandiri. Dan untuk pertemuan selanjutnya guru tidak 
melakukan pengulangan penyampaian materi yang tertunda tersebut, 
mengingat waktu yang ditempuh tidak panjang.  
   Dalam hal ini ketika guru sudah merencanakan dengan 
sebaik mungkin untuk pembagian waktu dalam penyampaian materi, 
tetap saja terdapat kendala keterbatasan waktu  
4) Kurang minatnya siswa terhadap materi Al-Qur’an Hadits 
   Pengaruh Minat terhadap kegiatan seseorang merupakan hal 
yang besar, sebab dengan minat ia akan melakukan sesuatu yang 
diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin 
melakukan sesuatu. Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam 
belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
minat siswa maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan bila bahan 
 


































pelajaran itu menarik minat siswa, maka ia akan mudah dipelajari dan 
disimpan karena adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar. 
   Materi peminatan memang menjadi daya minat utama siswa 
di kelas Sistem Kredit Semester 2 Tahun maupun kelas reguler. 
Namun karena waktu daya tempuh di program Sistem Kredit Semester 
2 Tahun begitu singkat, serta didominasi dengan siswa yang berasal 
dari kelas peminatan Matematika Ilmu Alam (MIA), maka mereka 
cenderung fokus pada materi-materi peminatan tersebut.  
   Adapun beban materi yang banyak menjadikan siswa 
kesulitan untuk memanajemen waktu belajarnya, sehingga mereka 
lebih dominan untuk mempelajari materi-materi yang mempunyai 
pengaruh terhadap mereka. Materi pelajaran Agama memang menjadi 
salah satu identitas Madrasah, namun beberapa siswa lebih tertarik 
kepada mata pelajaran yang mereka minati, hal ini karena 
berpengaruh pada lomba-lomba olimpiade yang mereka ikuti, serta 










































A. Kesimpulan  
Setelah melakukan kajian teoritis dan analisis data berdasarkan 
penelitian dan penemuan di lapangan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits program 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun disusun dimulai dari kalender 
pendidikan, membuat rencana pekan efektif (RPE), analisis standar 
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), program tahunan 
(PROTA), progam semester, silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dikembangkan oleh sekolah. Penyusunan kurikulum 
tersebut disesuaikan dengan jarak tempuh waktu pada program Sistem 
Kredit Semester 2 Tahun  yaitu hanya dua tahun atau enam semester, 
dengan rincian semester satu selama enam bulan, semester dua 4 bulan, 
selanjutnya semester tiga empat bulan, semester empat 3 bulan, semester 
lima tiga bulan, dan semester enam selama empat bulan. 
Pelaksanaan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits program Sistem 
Kredit Semester 2 Tahun cukup baik berdasarkan hasil penelitian dan 
hasil observasi. Pelaksanaan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
program Sistem Kredit Semester 2 Tahun  sudah sesuai dengan yang 
telah direncanakan sebelumnya.. Adapun kendala dalam pelaksanaan 
 


































yang membuat penyampaian materi tidak maksimal dikarenakan waktu 
pembelajaran yang singkat dan kondisi kelas yang tidak kondusif. 
Pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits program 
Sistem Kredit Semester 2 Tahun dengan desain subject design centered. 
Desain ini merupakan desain pengembangan kurikulum yang berpusat 
pada bahan ajar. Kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada 
program Sistem Kredit Semester 2 Tahun  ini dikembangkan dengan 
model grass roots yaitu pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh 
pihak sekolah dalam hal ini bidang kurikulum dan guru mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits.  
2. Faktor pendukung pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits program Sistem Kredit Semester 2 Tahun yakni kemampuan 
akademik siswa yang diatas rata-rata yang membuat materi pembelajaran 
lebih cepat untuk dipahami, pelayanan jasa pendidik yang lebih intensif, 
serta sarana dan prasarana yang lebih memadai. Sedangkan faktor 
penghambat mata pelajaran Al-Qur’an Hadits program Sistem Kredit 
Semester 2 Tahun yakni keterbatasan waktu jam pelajaran yang membuat 
guru tidak maksimal dalam penyampaian materi, serta kurang minatnya 
siswa terhadap materi Al-Qur’an Hadits karena mereka lebih fokus 
terhadap materi peminatan.   
B. Saran 
1. Bagi MAN 1 Pasuruan, melakukan inovasi baru dalam 
mengembangkan berbagai fasilitas lembaga yang dapat membangun 
 


































sikap, semangat dan budaya dalam mengembangkan kurikulum sebagai 
pendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut serta 
diharapkan dapat melibatkan guru-guru mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam terutama mapel Al-Qur’an Hadits dalam bimbingan 
prestasi, hal ini dapat meningkatkan minat dan belajar siswa dalam 
mapel pendidikan agama Islam terumana Al-Qur’an Hadits. 
2. Bagi Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits program Sistem Kredit 
Semester 2 Tahun, Guru perlu meningkatkan kualitas dirinya antara lain 
dengan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, mengikuti berbagai 
seminar atau kursus, sehingga memiliki wawasan dan keterampilan 
yang tinggi. Hal ini diperlukan sebagai modal dalam pembelajaran yang 
bermutu. Serta perlu meningkatkan pengorganisasian belajar terhadap 
waktu dan materi agar keduanya berjalan sesuai yang diharapkan, 
misalnya dengan mengubah gaya belajar Al-Qur’an Hadits dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari 
minggu depan. Ketika siswa sudah faham dan menyiapkan jawabannya 
pada pertemuan selanjutnya, maka kasus terlalu banyaknya pertanyaan 
dapat diminimalisir, dan materi yang akan disampaikan dapat 
tersampaikan dengan maksimal. 
3. Bagi penelitian lanjutan diharapkan dapat mengkaji pengembangan 
kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits secara lebih spesifik  dari 
sudut pandang yang lain.
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